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PENDAHULUAN
UMUM

Perusahaan berusaha memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada pemegang
saham dan stakeholder, tetapi dalam praktik bisnis, unsur ketidakpastian baik berasal
dari lingkungan internal maupun eksternal dapat memberi pengaruh terhadap
pencapaian tujuan Perusahaan. Unsur-unsur ketidakpastian menjadi semakin besar
akibat perubahan iklim bisnis yang semakin cepat dan kompleks. Unsur ketidakpastian
merupakan risiko bisnis yang tidak mungkin dihindari, namun harus dikelola melalui
suatu mekanisme yang dinamakan Sistem Manajemen Risiko.

Penerapan Sistem Manajemen Risiko dimaksudkan sebagai pedoman bagi semua
pelaku kegiatan, dari Direksi sampai Karyawan dan pihak-pihak yang bekerja untuk
atau atas nama Perusahaan, sehingga tujuan Perusahaan dapat dicapai dengan

senantiasa mengedepankan manfaat kepada Stakeholder.

. TUJUAN

Pedoman ini bertujuan untuk menjadi standar dan panduan dalam penerapan
Manajemen Risiko di Perusahaan. Secara khusus Pedoman ini bertujuan untuk :
Menjelaskan ketentuan umum yang menjadi standar dalam penerapan Manajemen
Risiko;
Meningkatkan efektivitas dan agility Perusahaan dalam menghadapi Risiko yang
dapat mengganggu pencapaian sasaran Perusahaan;
Memenuhi kebutuhan bisnis serta sebagai jaminan (assurance) atas proses
penciptaan dan perlindungan nilai Perusahaan; dan
Sebagai dasar bagi Perusahaan dan Anak Perusahaan dalam penyusunan Prosedur
yang mengatur secara detail dan teknis terkait dengan hal- hal yang diatur dalam

Pedoman ini.

PROFIL PERUSAHAAN

PT Pupuk Kalimantan Timur merupakan Anak Perusahaan dari Pupuk Indonesia.
Awalnya, proyek Pupuk Kaltim dikelola oleh perusahaan minyak negara Pertamina
dengan fasilitas pabrik pupuk terapung atau pabrik di atas kapal. Namun karena
beberapa pertimbangan teknis, proyek tersebut dialihkan ke darat sesuai dengan
Keputusan Presiden Nomor 43 Tahun 1975 dan kemudian melalui Keputusan Presiden
Nomor 39 Tahun 1976, pengelolaannya diserahkan dari Pertamina kepada
Departemen Perindustrian.

Lahan seluas 443 hektar disiapkan untuk pembangunan proyek tersebut. Gas bumi
merupakan bahan baku utama produksi Amoniak dan Urea yang disalurkan dengan
pipa sepanjang 60 km dari Muara Badak, Kalimantan Timur. Proyek pertama
pembangunan Pabrik 1 dimulai pada 1979, sedangkan pembangunan Pabrik 2 dimulai

pada 1982. Kedua pabrik tersebut diresmikan bersamaan pada 29 Oktober 1984.



Selanjutnya, Pabrik 3 dibangun dan diresmikan pada 4 April 1989. Pada 1999, berdiri
Pabrik Urea granul pertama di Indonesia yang dinamakan Proyek Optimasi Kaltim
(POPKA). Pabrik ini diresmikan pada 6 Juli 2000 bersamaan dengan pemancangan
tiang pertama Pabrik 4. Unit Urea Pabrik 4 diresmikan pada 3 Juli 2002 sedangkan unit
Amoniak diresmikan pada 28 Juni 2004.

Bisnis utama Perusahaan adalah memproduksi dan menjual Amoniak, Urea, Pupuk NPK
dengan segmen pasar dalam maupun luar negeri. Untuk wilayah distribusi sektor
subsidi dalam negeri, wilayah pemasaran Pupuk Kaltim meliputi 2/3 wilayah Indonesia,
yakni Kawasan Timur Indonesia hingga Papua dan sebagian besar Jawa Timur dan
Kalimantan, kecuali Kalimantan Barat. Sedangkan untuk pemasaran luar negeri, Pupuk
Kaltim melakukan ekspor ke negara-negara di kawasan Asia Pasifik, Amerika Serikat,
Amerika Selatan dan lain sebagainya.

Dalam rangka mendukung Program Ketahanan Pangan Nasional serta untuk
menunjang sektor perkebunan dan industri dalam negeri, Pemerintah melalui Instruksi
Presiden RI Nomor 2 Tahun 2010 memutuskan untuk merevitalisasi industri pupuk
nasional melalui replacement pabrik pupuk yang memiliki konsumsi gas di atas 34
MMBTU per ton Urea, digantikan dengan pabrik berteknologi baru yang lebih hemat
energi dan konsumsi bahan baku. Revitalisasi tersebut diwujudkan melalui
pembangunan Pabrik 5 yang dimulai 2011 dan diresmikan oleh Presiden Rl pada 19
November 2015. Selain lebih hemat bahan baku, Pabrik 5 memiliki kapasitas produksi

terbesar dibandingkan dengan pabrik-pabrik Pupuk. Kaltim, laixnnya. Pupuk Kaltim juga
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mengakuisisi PT Kaltim™ Pasifik. Amoniak (KPA) secara ‘résmi mélalui proses transfer
aset pada 2014. Saat ini, pengoperasian KPA bergabung dengan POPKA di-bawah satu
koordinasi Pabrik 1A.

Dengan demikian, saat ini PT Pupuk Kaltim memiliki 5 (lima) pabrik Amoniak, 5 (lima)
pabrik Urea, 3. (tiga) pabrik: NPK Blending, 2 (dua) pabrik NPK Fusion, 2 (dua) pabrik
Boiler Batubara, unit pengantongan serta unit pergudangan. Dengan didukung oleh
sumber daya manusia yang andal dan berpengalaman, Pupuk Kaltim siap menjadi
pemain utama dalam industri pupuk, kimia dan agribisnis kelas dunia yang tumbuh
dan berkembang.

Bisnis utama Perusahaan adalah memproduksi dan menjual Amoniak, Urea, Pupuk NPK
dengan segmen pasar dalam maupun luar negeri. Untuk wilayah distribusi sektor
subsidi dalam negeri, wilayah pemasaran Pupuk Kaltim meliputi Urea subsidi diseluruh
wilayah Kalimantan, seluruh wilayah Sulawesi, Nusa Tenggara Timur dan Nusa
Tenggara Barat, sedangkan untuk wilayah distribusi NPK Phonska Subsidi Meliputi
seluruh wilayah Kalimantan dan untuk NPK Pelangi Kakao subsidi meliputi seluruh
wilayah Indonesia. Wilayah tersebut ditetapkan sesuai surat Direktur Utama PT Pupuk
Indonesia (Persero) Nomor 00265/A/PJ/C31/ET/2023 tanggal 5 Januari 2023 tentang
Rayonisasi Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian.
Sedangkan untuk pemasaran luar negeri, Pupuk Kaltim melakukan ekspor ke negara-

negara di kawasan Asia Pasifik, Amerika Serikat, Amerika Selatan dan lain sebagainya.



Produk Utama Pupuk Kaltim

a. Amoniak
Amoniak digunakan sebagai bahan mentah dalam industri kimia. Amoniak produksi
Pupuk Kaltim dipasarkan dalam bentuk cair pada suhu -33°C dengan kemurnian
minimal 99,5% dan campuran (impurity) berupa air maksimal 0,5%. Amoniak
dibuat dari bahan baku gas bumi yang direaksikan dengan udara dan uap air yang
diproses melalui suhu dan tekanan tinggi secara bertahap melalui beberapa
reaktor yang mengandung katalis.
b. Pupuk Urea
Urea disebut juga pupuk Nitrogen (N) karena memiliki kandungan Nitrogen 46%.
Urea dibuat dari reaksi antara Amoniak (NH3) dengan Karbon Dioksida (CO2)
melalui proses kimia menjadi Urea padat dalam bentuk prill (ukuran 1-3 mm) atau
granul (ukuran 2-4 mm). Urea prill banyak digunakan untuk segmen tanaman
pangan dan industri, sedangkan Urea granul Ilebih cocok untuk segmen
perkebunan, meskipun dapat juga untuk tanaman pangan. Urea non subsidi
dipasarkan dan dijual dengan merek dagang Daun Buah, sedangkan Urea
bersubsidi yang berwarna pink dipasarkan dengan merek dagang Pupuk Indonesia.
C. Pupuk NPK
Pupuk NPK prod iP Kalti rdiri i jeni itu NPK Blending dan
NPK Fusion. NPth?ibeDLLgéTz\ilnaﬁé ésé};cbﬂ oﬁigﬁﬁéﬂaﬁégjtuhan tanaman dan
jenis tanah. Jenis pupuk ini mengandung 3 (tiga) unsur hara makro yang sangat
dibutuhkan oleh tanaman. Bahan baku NPK terdiri dari ‘'unsur Nitrogen (N),
Phospate (P), Kalium (K), dan bahan-bahan lain berupa mikronutrien berkualitas
tinggi.
Kapasitas Produksi Berdasarkan ljin Pendirian
Kapasitas Produksi
No. Pabrik Tahun Berdiri Amonia Ton/Tahun)
K Urea NPK
1. | Pabrik 1A 2014%*) 660.000 570.000
2. | Pabrik 2 1982 595.000 570.000
3. | Pabrik 3 1986 330.000 570.000
4. | Pabrik 4 2002 330.000 570.000
5. | Pabrik 5 2015 825.000 | 1.155.000
6. | NPK Blending 2005 150.000
7. | NPK Fusion 2010 200.000
Catatan:
*) Tahun pengambilalihan pabrik Amoniak PT. KPA oleh Perusahaan




IV. Merek Dagang Produk Perusahaan

a.

Pupuk Urea

Urea memiliki kandungan nitrogen 46%, dimana urea yang dihasilkan PT Pupuk
Kaltim terdiri dari dua jenis yaitu urea prill dan urea granul. Urea prill paling
banyak digunakan untuk segmen tanaman pangan dan industri, sedangkan urea
granul lebih cocok untuk segmen perkebunan, meskipun dapat juga untuk
tanaman pangan. Urea dipasarkan dan dijual dengan merek dagang Daun Buah
dan Pupuk Indonesia. Khusus Urea bersubsidi dengan merek Pupuk Indonesia,
produk Urea berwarna pink.

Amoniak

Pupuk Kaltim memasarkan Amoniak dalam bentuk cair pada suhu -33 °C dengan
kemurnian minimal 99,5% dan campuran berupa air maksimal 0,5%.

Pupuk NPK

Produk pupuk majemuk NPK terdiri dari dua jenis, yaitu NPK Blending dan NPK
Fusion. NPK produksi Pupuk Kaltim dapat dikomposisikan sesuai kebutuhan
tanaman dan jenis tanah. Jenis pupuk ini terdiri dari 3 (tiga) unsur hara makro
berupa unsur N (Nitrogen), P (Phospate) dan K (Kalium) berkualitas tinggi yang
sangat dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk NPK non subsidi dipasarkan dan dijual
dengan merek dagang NPK Pelangi. Untuk NPK subsidi dipasarkan dengan merek
NPK Pelangi Agro.

Pupuk Hayati (B;o F?mlger) E I NDAL
Ecofert adalah merek dagang yang dlgunakan untuk pupuk hayati produksi Pupuk
Kaltim. Ecofert berfungsi untuk mendukung keberlanjutan budidaya pertanian
ramah lingkungan dengan menjaga kesuburan dan kesehatan tanah. Ecofert

mengandung bahan aktif A.niger, P.mendocina, B.subtilis dan B.flexus.

1. RUANG LINGKUP

Pedoman ini mengatur dan memberikan panduan kegiatan penerapan Manajemen

Risiko di Pupuk Kalimantan Timur sebagai Anak Perusahaan dari PT Pupuk Indonesia

Group (Pl Group) yang mencakup ketentuan sebagai berikut.

1.1.
1.2.
1.3.
1.4.

1.5.
1.6.

Kepemimpinan dan Komitmen Manajemen Risiko;

Organisasi dan Tata Kelola Manajemen Risiko

Kerangka dan Desain Manajemen Risiko:

Pelaksanaan perencanaan dan penerapan Manajemen Risiko, serta Tinjauan
dan Perbaikan Berkelanjutan atas kinerja penerapan Manajemen Risiko
Dukungan SDM, Teknologi dan Proses Bisnis; dan

Tinjauan Penerapan Sistem Manajemen Risiko.

2. ACUAN NORMATIF (REFERENSI)

2.1.
2.2.

Undang Undang Nomor 19 tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara;

Undang Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas;



2.3.

2.4.

2.5.

2.6.

2.7.

2.8.
2.9.

2.10.
2.11.
2.12.

2.13.
2.14.

2.15.

2.16.

2.17.
2.18.

Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor PER-2/MBU/03/2023
tentang Pedoman Tata Kelola dan Kegiatan Korporasi Signifikan Badan Usaha
Milik Negara;

Keputusan Deputi Bidang Keuangan dan Manajemen Risiko Kementerian Badan
Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor SK-3/DKU.MBU/05/2023 tentang
Petunjuk Teknis Komposisi dan Kualifikasi Organ Pengelola Risiko di Lingkungan
Badan Usaha Milik Negara

Keputusan Deputi Bidang Keuangan dan Manajemen Risiko Kementerian Badan
Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor SK-6/DKU.MBU/10/2023 tentang
Petunjuk Teknis Proses Manajemen Risiko dan Agregasi pada Taksonomi Risiko
Portofolio Badan Usaha Milik Negara,;

Keputusan Deputi Bidang Keuangan dan Manajemen Risiko Kementerian Badan
Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor SK-7/DKU.MBU/10/2023 tentang
Petunjuk Teknis Pelaporan Manajemen Risiko Badan Usaha Milik Negara;
Keputusan Deputi Bidang Keuangan dan Manajemen Risiko Kementerian Badan
Usaha Milik Negara Republik Indonesia nomor SK 8 DKU.MBU/12/2023 tentang
Petunjuk Teknis Penilaian Indeks Kematangan Risiko di Lingkungan Badan
Usaha Milik Negara;

Anggaran Dasar Perusahaan & Perubahannya;

Surat Edaran PT Pupuk Indonesia (Persero) Nomor : 6/A/HK/6B/SE/2024 terkait
Penyampaian Pedoman Manajemen Risiko, Nomor Dokumen PI-MRI-PD-001
Rev. 2;

SNI ISO 31000:2018 Risk Management-Principles and Guidelines;

Surat Keputusan Direksi tentang Struktur Organisasi Perusahaan, yang berlaku.
Surat Keputusan Direksi tentang Standardisasi Penyusunan Pedoman PT Pupuk
Kalimantan Timur, yang berlaku.

Surat Keputusan Direksi tentang Penetapan Pedoman, yang berlaku.

Surat Keputusan Direksi tentang Tanggung Jawab Penandatanganan dan
Pemaraf Dokumen PT Pupuk Kalimantan Timur, yang berlaku

Model Tiga Lini Institute of Internal Auditors (llIA) 2020 - Pembaruan dari Model
Pertahanan Tiga Lini;

A Guide to the Project Management Body of Knowledge and The Standard for
Project Management (PMBOK Guide), Edisi Ketujuh, 2021;

Pedoman Sistem Manajemen Kelangsungan Usaha (SMKU) PT Pupuk Kaltim:;

Pedoman Sistem Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) PT Pupuk Kaltim.

ISTILAH & DEFINISI

3.1.

Risiko
Adalah suatu keadaan, peristiwa atau kejadian ketidakpastian di masa depan

yang berdampak pada tujuan strategis Perusahaan. Suatu Risiko atau kejadian



3.2

3.3.

3.4.

3.5.

3.6.

3.7.

3.8.

3.9.

3.10.

3.11.

Risiko sering kali disebut juga sebagai “Peristiwa Risiko” atau “Kejadian Risiko”
(Risk Event) secara bergantian.

Manajemen Risiko

Adalah metodologi terstruktur yang digunakan untuk mengidentifikasi,
mengukur, mengendalikan dan memantau Risiko yang timbul dari seluruh
kegiatan usaha dalam rangka mengelola Risiko agar tetap berada dalam
rentang ambang batas Risiko yang telah ditetapkan, demi memberikan jaminan
memadai (Reasonable Assurance) atas pencapaian sasaran Perusahaan.
Manajemen Risiko Terintegrasi (MRT)

Adalah proses Manajemen Risiko yang dijalankan sesuai prinsip-prinsip Tata
Kelola Tiga Lini dan Tata Kelola Terintegrasi di lingkungan Pupuk Indonesia
Group oleh Perusahaan dan Anak Perusahaan, serta diaplikasikan secara
terintegrasi, terstruktur, berjenjang, dan sistematis.

Perusahaan dengan huruf “P” besar

Adalah PT Pupuk Kalimantan Timur.

Anak Perusahaan

Adalah perusahaan yang sahamnya lebih dari 50% (lima puluh persen) dimiliki
oleh PT Pupuk Kalimantan Timur (yang selanjutnya disebut sebagai “Anak
Perusahaan”).

Pedoman dengan huruf “P"” besar

Adalah Pedoman Manajemen Risiko PT Pupuk Kalimantan Timur.

Proyek dengan huruf “P” besar

Adalah salah satu aktivitas belanja modal (Capital Expenditure) berupa
investasi jangka panjang dalam bentuk Proyek Pengembangan, seperti
pembangunan pabrik baru dan aktivitas sejenis lainnya.

Sasaran

Adalah tujuan/target yang ingin dicapai Perusahaan dalam jangka pendek,
menengah dan panjang yang tercantum di dalam RKAP, RJPP, KPI dan/atau
dokumen lainnya. Sasaran sering kali disebut juga sebagai “Target Risiko” (Risk
Target) secara bergantian dan dapat didefinisikan sebagai “Tingkat Risiko
Optimal” yang berusaha dicapai Perusahaan.

Profil Risiko

Adalah deskripsi dari sekelompok Risiko yang berisi Risiko yang berkaitan
dengan keseluruhan Perusahaan atau sebagian dari Perusahaan.

Kebijakan Sistem Manajemen Risiko

Adalah dokumen pernyataan komitmen Direksi dalam menerapkan Manajemen
Risiko.

Sistem Manajemen Risiko

Adalah bentuk penerapan Manajemen Risiko yang meliputi keseluruhan alur

proses Manajemen Risiko, mulai dari Planning (Perencanaan Manajemen



3.12.

3.13.

3.14.

3.15.

3.16.

3.17.

3.18.

3.19.

3.20.

3.21.

3.22.

Risiko), Do (Penerapan Manajemen Risiko), dan Check & Action (Pemantauan
dan Evaluasi Manajemen Risiko).

Sistem Informasi Manajemen Risiko

Adalah bagian dari sistem informasi manajemen dalam rangka penerapan
Manajemen Risiko yang harus dimiliki serta dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan, dalam rangka penerapan manajemen Risiko yang efektif.

Sistem Pengendalian Intern Perusahaan (SPIP)

Adalah suatu proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan
secara terus menerus oleh seluruh elemen di Perusahaan yang dirancang untuk
memberikan keyakinan dan efisien, keandalan pelaporan keuangan,
pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundangan-
perundangan.

Sistem Deteksi Dini Risiko (SDDR)

Adalah sistem pelaporan dini Risiko yang membantu Risk Owner dan fungsi
Manajemen Risiko untuk merespons atau menerapkan Opsi Perlakuan Risiko
secara tepat waktu.

Indikator Risiko Utama atau Key Risk Indicator (KRI)

Adalah indikator penting akan terjadinya peristiwa Risiko (Risk Event) di masa
datang.

Lagging Indicator

Adalah indil_<a§_]_’:[c_>rE ‘;In%lgalt , keberhas_llan Qencap_;a}lan .J;_L.:?uatu sasaran Yyang
perspektif waktunya mengarah ke masa lalu dan digunakan dalam pengukuran

Leading Indicator

Adalah indikator tingkat keberhasilan mempengaruhi faktor-faktor kunci
penentu kinerja masa depan di mana perspektif waktunya mengarah ke masa
depan.dan digunakan dalam pengukuran KRI,

Kontrol atau Pengendalian

Adalah tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk mengendalikan atau
memodifikasi suatu Risiko yang dapat mencakup proses kerja, kebijakan
(Pedoman, Prosedur, Instruksi Kerja), perangkat / infrastruktur, pelaksanaan
atau tindakan lain. Kontrol sering kali disebut juga sebagai "Kontrol internal”
atau "Kontrol Eksisting" secara bergantian.

Risiko Inheren (Inherent Risk)

Adalah Risiko yang masih melekat setelah memperhitungkan Kontrol eksisting.

Risiko Residual (Residual Risk)

Adalah Risiko yang masih melekat setelah dilakukan perlakuan atau
penanganan Risiko.

Taksonomi Risiko

Adalah suatu struktur yang menjelaskan klasifikasi sub klasifikasi dan alat ukur
Risiko yang timbul berdasarkan kategori tertentu.

Taksonomi Risiko KBUMN



3.23.

3.24.

3.25.

3.26.

3.27.

3.28.

3.29.

3.30.

3.31.

3.32.

Adalah taksonomi Risiko di tingkat Kementerian BUMN (KBUMN) untuk
memfasilitasi peran KBUMN dalam mengelola Risiko secara portofolio untuk
keseluruhan portofolio BUMN.

Taksonomi Risiko PT Pupuk Indonesia (Persero)

Adalah taksonomi Risiko di tingkat induk perusahaan yang disusun dengan
memerhatikan taksonomi risiko KBUMN dalam rangka Agregasi Risiko.
Taksonomi Risiko Perusahaan

Adalah taksonomi risiko di tingkat anak perusahaan Pupuk Indonesia (Persero)
Grup yang memperhatikan taksonomi Pupuk Indonesia sebagai Induk yang
telah mempertimbangkan taksonomi KBUMN.

Taksonomi Risiko Anak Perusahaan

Adalah taksonomi risiko di tingkat anak perusahaan Pupuk Kaltim yang disusun
dengan memperhatikan taksonomi risiko perusahaan dalam rangka Integrasi
Risiko.

Agregasi Risiko

Adalah proses memetakan Risiko di Perusahaan yang telah diidentifikasi serta
diklasifikasikan berdasarkan Taksonomi Risiko Perusahaan ke dalam Taksonomi
Risiko Pupuk Indonesia yang mengacu pada Taksonomi Kemeterian KBUMN.
Integrasi Risiko

Adalah proses memetakan Risiko di Anak Perusahaan yang telah diidentifikasi
serta dlkIaS|f|k¢151kan bgrdasarkan Takso,noml Risiko AnakéPerusahaan ke dalam
dalam Taksonomi RiSiKo Persahaan. — @ - RRENDAL

Risiko Utama atau Risk That Matters (RTM)

Adalah Risiko yang berkontribusi secara Pareto terhadap ketidakpastian dalam
pencapaian Sasaran Perusahaan. Risiko Utama atau RTM sering kali disebut
juga sebagai"Top Risk" secara bergantian.

RTM Konsolidasi

Adalah Risiko yang berkontribusi secara Pareto terhadap ketidakpastian dalam
pencapaian Sasaran Perusahaan selaku Entitas Induk secara konsolidasi.

RTM Non Konsolidasi

Adalah Risiko yang berkontribusi secara Pareto terhadap ketidakpastian dalam
pencapaian sasaran masing-masing entitas Anak Perusahaan di Pupuk
Indonesia Group.

Risiko Insidental

Adalah Risiko yang timbul di luar operasional rutin perusahaan yang berasal
dari kondisi tidak normal dan dapat berakibat pada kerugian luar biasa
dan/atau terhentinya proses bisnis perusahaan.

Risiko Strategis

Adalah peristiwa Risiko yang terjadi pada ketidaktepatan arahan kebijakan
strategis perusahaan yang dapat memberikan dampak yang material terhadap

posisi perusahaan dalam industri di mana perusahaan tersebut bergerak.
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Risiko Operasional

Adalah peristiwa Risiko yang terjadi pada proses, kebijakan atau peristiwa
internal dan/atau eksternal yang lemah atau gagal sehingga memengaruhi
kegiatan operasional bisnis perusahaan sehari-hari

Risiko Pasar dan Makroekonomi

Adalah peristiwa Risiko yang terjadi pada pergerakan-pergerakan variabel
makroekonomi global seperti pergerakan tingkat bunga referensi, pergerakan
nilai tukar Rupiah dan/atau pergerakan harga-harga komoditas yang tidak
dapat dikendalikan oleh perusahaan.

Risiko Keuangan

Adalah peristiwva Risiko yang terjadi pada struktur dan akses pendanaan,
pengelolaan modal kerja dan risiko integritas atas penyusunan dan pelaporan
keuangan.

Risiko Hukum, Reputasi, dan Kepatuhan

Adalah peristiwa Risiko yang terjadi pada tindakan dan/atau tuntutan hukum
(litigasi) kecurangan dalam konteks korupsi, kolusi dan nepotisme, perburukan
reputasi perusahaan dan ketidakpatuhan pada peraturan perundang-undangan
berlaku yang dan dapat meningkatkan ketidakpastian pencapaian Kkinerja
perusahaan.

Risiko Proyek

Adalah perlstlwa Rfsrlko yang terjadl pada IOroyek yang o&ualankan perusahaan
mulai dari proses pemlllhan proyek pemll'ﬁan konsorsmm risiko Kontraktual
proyek, risiko eksekusi proyek dan penyelesaian proyek.

Risiko Teknologi dan Keamanan Siber

Adalah peristiwva Risiko yang terjadi pada kegagalan perangkat Ilunak,
perangkat keras, - jaringan. atau sistem teknologi informasi lainnya pada
perusahaan, termasuk potensi paparan yang diakibatkan oleh serangan siber,
kehilangan data, pelanggaran privasi, manipulasi data berbahaya dan/atau
pengelolaan akses data yang disebabkan oleh kesengajaan, ketidaksengajaan
ataupun hal lainnya.

Risiko Sosial dan Lingkungan

Adalah peristiwa Risiko yang terjadi pada peristiwa perubahan iklim fisik
dan/atau Risiko transisi terkait perubahan kebijakan lingkungan dan/atau Risiko
terkait hubungan yang tidak baik dengan komunitas/masyarakat sekitar dan
social engagement.

Risiko Restrukturisasi dan Kemitraan

Adalah peristiwa Risiko yang terjadi pada kegiatan merger & akuisisi, kemitraan
dan restrukturisasi yang material dan dapat memengaruhi posisi strategis
perusahaan di masa yang akan datang.

Tata Kelola Tiga Lini
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Adalah bentuk tata kelola yang menganut Model Tiga Lini (Three Lines Model)
dari Institute of Internal Auditors (ll1A) yaitu model tata kelola internal organisasi
yang mengintegrasi interaksi dan tanggung jawab tiga peran atau fungsi (Risk
Owner, Manajemen Risiko, dan Audit Intern) untuk mencapai keselarasan,
kolaborasi, akuntabilitas, dan tujuan yang lebih efektif.

Tata Kelola Terintegrasi (TKT)

Adalah bentuk tata kelola yang menerapkan prinsip keterbukaan, akuntabilitas,
pertanggungjawaban, independensi, profesional, dan Kkewajaran secara
terintegrasi dalam Entitas Konglomerasi.

Model Tata Kelola Risiko (MTKR)

Adalah rangkaian prinsip-prinsip dasar tata kelola dan pengendalian Risiko
yang menjelaskan peranan dan tanggung jawab masing-masing anggota
organisasi atau perusahaan dalam menjalankan tata kelola dan pengendalian
Risiko di suatu organisasi atau perusahaan.

Model Tata Kelola Risiko Tiga Lini (MTKR Tiga Lini)

Adalah model penerapan Manajemen Risiko yang menganut prinsip Tata Kelola
Tiga Lini.

Model Tata Kelola Risiko Terintegrasi (MTKR Terintegrasi)

Adalah model penerapan Manajemen Risiko yang menganut prinsip Tata Kelola
Terintegrasi.

Entitas Indulg Pemeggpg Saham PT Pupuk_ Indonesna{ (Persero)

Adalah Perusahaan PT "Pupuk Inérone5|a (Persero) yang memiliki anak
perusahaan yang terkonsolidasi.

Entitas Individu

Adalah Perusahaan atau entitas yang memiliki jumlah pendapatan dari anak
perusahaan terkonsolidasi lebih besar atau sama dengan 20% dari pendapatan
Entitas Kongiomerasi dan/atau memiliki investasi pada anak perusahaan
dengan total investasi lebih besar atau sama dengan 5% dari modal Entitas
Konglomerasi dan/atau memiliki anak perusahaan dengan saham seri A
dan/atau dikategorikan sebagai Entitas Konglomerasi oleh Menteri, Otoritas,
Regulator dan/atau BUMN/Entitas Induk terkait

Entitas Anak Perusahaan

Adalah Anak Perusahaan PT Pupuk Kaltim yang memiliki anak perusahaan yang
terkonsolidasi.

Pemilik Risiko (Risk Owner)

Adalah Pejabat yang memiliki akuntabilitas dan kewenangan terkait
pengelolaan Risiko.

Petugas Risiko (Key Person)

Adalah personil di tiap unit kerja yang ditunjuk dan ditetapkan Direksi untuk
mendukung upaya pengelolaan Risiko yang menjadi tanggung jawab dari Risk

Owner selaku Manajemen Lini Pertama sesuai MTKR Tiga Lini.
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Direktur Yang Membidangi Pengelolaan Risiko

Adalah Direktur yang bertanggung jawab dalam implementasi atau penerapan
Sistem Manajemen Risiko di Perusahaan dan memegang fungsi Manajemen
Risiko.

Fungsi Manajemen Risiko

Adalah fungsi yang memiliki wewenang, tugas dan tanggung jawab
melaksanakan fungsi Manajemen Risiko di Perusahaan serta berada satu
tingkat di bawah Direksi.

Fungsi Kepatuhan

Adalah fungsi yang memiliki wewenang, tugas dan tanggung jawab
melaksanakan fungsi Tata Kelola & Kepatuhan di Perusahaan serta berada satu
tingkat di bawah Direksi.

SAI

Adalah fungsi yang memiliki wewenang, tugas dan tanggung jawab
melaksanakan fungsi Audit Intern di Perusahaan serta berada satu tingkat di
bawah direksi.

Kerangka ESG

Adalah kerangka kerja yang digunakan menilai dampak keberlanjutan dan
praktik etika suatu perusahaan terhadap kinerjanya dengan
mempertimbangkan aspek-aspek Lingkungan (Environmental), Sosial (Social)
dan Tata Kelola (Governance).

Audit Intern Berbasis Risiko atau Risk-Based Audit (RBA)

Adalah salah satu pendekatan yang digunakan oleh Auditor Internal untuk
mengintegrasikan Manajemen Risiko dengan proses perencanaan audit intern
sehingga dapat memberikan keyakinan kepada Direksi dan Dewan Komisaris
bahwa seluruh Risiko yang dipertimbangkan telah dikelola sesuai dengan
Strategi Risiko (Risk Strategy) yang telah ditetapkan.

Perencanaan Anggaran Berbasis Risiko atau Risk-Based Budgeting
(RBB)

Adalah aktivitas perencanaan tahunan Perusahaan untuk menyusun RKAP
dengan pendekatan berbasiskan Risiko sebagaimana diatur dalam Peraturan
Menteri BUMN nomor PER-2/MBU/03/2023.

Perencanaan Strategis Berbasis Risiko (Risk-Based Planning)

Adalah aktivitas perencanaan strategis perusahaan, baik untuk jangka pendek
(RKAP) maupun jangka panjang (RIPP)  yang disusun  dengan
mempertimbangkan faktor Risiko yang dapat memengaruhi pencapaian
Sasaran Perusahaan.

Manajemen Kelangsungan Usaha atau Business Continuity
Management (BCM)

Adalah suatu proses atau fungsi yang dijalankan oleh seluruh elemen di

Perusahaan dengan mengikuti pedoman tertentu yang ditetapkan oleh Direksi,



3.60.

3.61.

3.62.

3.63.

3.64.

3.65.

3.66.

3.67.

3.68.

untuk mengatur dan memastikan bahwa proses-proses bisnis kritikal dapat
tetap berjalan atau terjamin keberlangsungannya pada situasi bencana.
Kejadian Kerugian (Loss Event)

Adalah insiden atau kejadian yang telah terjadi dan menimbulkan kerugian bagi
Perusahaan.

Catatan Kejadian Kerugian atau Loss Event Database (LED)

Adalah alat bantu manajemen Risiko operasional yang digunakan untuk
mencatat atau mengelola atau mengumpulkan data kejadian atau insiden dari
aktivitas operasional yang telah terjadi dan menimbulkan kerugian bagi
Perusahaan.

Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP)

Adalah dokumen rencana strategis yang mencakup rumusan mengenai tujuan
dan sasaran yang hendak dicapai oleh Perusahaan dalam jangka waktu 5 (lima)
tahun.

Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP)

Adalah dokumen Rencana Kerja dan Anggaran yang merupakan penjabaran
tahunan dari Rencana Jangka Panjang Perusahaan.

Kriteria Risiko (Risk Criteria)

Adalah ukuran-ukuran atau parameter-parameter standar yang digunakan
dalam proses Evaluasi Risiko di Perusahaan, yang dapat mengacu kepada
parameter pada Perpyart?an Selera Rl5|kp, Ambang Batas FISIkO Metrik Strategi
Risiko, Skala Dimensi RlSlko ataupun parameterTaln yang dinilai relevan bagi
Perusahaan untuk digunakan dalam proses Evaluasi Risiko.

Strategi Risiko (Risk Strategy)

Adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses perencanaan jangka pendek
dan jangka jpanjang dalam rangka mengelola Risiko di Perusahaan yang terdiri
dari Pernyataan Selera Risiko (Risk Appetite Statement) Ambang Patas Risiko
(Risk Threshold), dan Metrik Strategi Risiko (Risk Metric). Strategi Risiko sering
kali disebut juga sebagai "Strategi Manajemen Risiko” (Risk Management
Strategy) secara bergantian.

Ambang Batas Risiko (Risk Threshold)

Adalah tingkatan Variasi nilai batasan penerimaan keseluruhan Risiko di tingkat
korporat (entity level), yang terdiri dari 4 (empat) nilai ambang batas, yaitu
Kapasitas Risiko (Risk Capacity), Selera Risiko (Risk Appetite), Toleransi Risiko
(Risk Tolerance) dan Limit Risiko (Risk Limit).

Pernyataan Selera Risiko (Risk Appetite Statement)

Adalah pernyataan Selera Risiko yang dikeluarkan oleh Direksi pada setiap
tahun Anggaran sebagai acuan Risiko yang bersedia diambil oleh Perusahaan
untuk memenuhi tujuan strategis.

Sikap terhadap Risiko (Risk Attitude)
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Adalah rentang tingkatan sikap Selera Risiko yang bersedia diambil oleh
Perusahaan dalam mencapai sasaran Perusahaan yang terdiri 4 (empat)
tingkatan sikap, yaitu Tidak Toleran, Konservatif, Moderat, dan Agresif.
Kapasitas Risiko (Risk Capacity)

Adalah nilai batasan keseluruhan risiko di tingkat korporat (entity level) yang
menggambarkan nilai atau tingkat Risiko maksimum yang dapat diterima oleh
Perusahaan.

Toleransi Risiko (Risk Tolerance)

Adalah nilai batasan keseluruhan Risiko di tingkat korporat (entity level) yang
menggambarkan nilai atau tingkat Risiko yang dapat ditanggung dan
ditoleransi oleh Perusahaan dari nilai Selera Risiko yang bersedia diambil oleh
Perusahaan. Nilai Toleransi Risiko ini lebih besar dari nilai Selera Risiko dan
lebih kecil dari nilai Kapasitas Risiko.

Selera Risiko (Risk Appetite)

Adalah nilai batasan keseluruhan Risiko di tingkat korporat (entity level) yang
menggambarkan nilai atau tingkat Risiko yang bersedia diterima dan diambil
Perusahaan.

Limit Risiko (Risk Limit)

Adalah nilai batasan keseluruhan Risiko di tingkat korporat (entity level) dari
nilai Selera Risiko yang bersedia diambil oleh Perusahaan yang akan
didistribusikan kepada seluruh unit Pemilik Risiko (Risk Owner) di Perusahaan
dan Anak Perusahaan. Nilai Limit Risiko ini lebih kecil dari nilai Selera Risiko
dengan total nilai batasan yang didistribusikan tidak boleh melebihi nilai
Toleransi Risiko Limit Risiko sering kali disebut juga sebagai "Batasan Risiko"
secara bergantian.

Metrik Strategi Risiko (Risk Metrics)

Adalah nilai metrik batasan yang merupakan turunan dari Limit Risiko (Risk
Limit) yang ditetapkan berdasarkan kategori Risiko sesuai Taksonomi Risiko
beserta Sikap terhadap Risiko (Risk Attitude) untuk masing-masing Pernyataan
Selera Risiko (Risk Appetite Statement)

Eksposur Risiko (Risk Exposure)

Adalah sejauh mana Perusahaan dan/atau pemangku kepentingan terkena
konsekuensi atau Dampak dari Risiko, yang terdiri dari Eksposur Risiko
Kuantitatif dan Eksposur Risiko Kualitatif. Eksposur Risiko sering kali disebut
juga sebagai "Paparan Risiko" secara bergantian.

Skor Risiko

Adalah penilaian skala Dampak (rentang 1 - 5) dikalikan dengan nilai 1% dari
Limit Risiko yang telah ditetapkan pada Strategi Risiko.

Level Risiko (Risk Level)

Adalah besarnya Risiko atau kombinasi Risiko yang dinyatakan dalam

kombinasi Probabilitas dan Dampak Risiko, yang terdiri dari 5 (lima) tingkatan,
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yaitu Low, Low to Moderate, Moderate, Moderate to High, dan High. Level Risiko
sering kali disebut juga sebagai "Tingkat Risiko" secara bergantian.

Skala Risiko (Risk Priority Number/RPN)

Adalah angka yang mencerminkan posisi atau koordinat Risiko pada Peta Risiko
(Heat Map).

Peta Risiko (Heatmap)

Adalah matriks dua dimensi yang merepresentasikan hubungan antara
Probabilitas dan Dampak Risiko yang akan menentukan nilai atau angka Skala
Risiko. Peta Risiko sering kali disebut juga sebagai “Risk Map” atau “Risk
Matrix” secara bergantian.

Dimensi Risiko (Risk Dimension)

Adalah dimensi yang digunakan dalam menganalisis dan mengevaluasi tingkat
Risiko yang mencakup skala Probabilitas (Probability) dan Dampak (Impact)
dari Risiko yang dipertimbangkan.

Probabilitas (Probability)

Adalah kemungkinan terjadinya peristiwa Risiko di masa mendatang dalam
satuan alat ukur persentase (%) probabilitas dengan mempertimbangkan
beberapa parameter atau pendekatan tertentu dan dinyatakan dalam rentang
skala 1 - 5. Kemungkinan sering kali disebut juga sebagai "Parameter
Kemungkinan" atau "Dimensi Kemungkinan” secara bergantian.

Dampak (|mpact)

Adalah konsekuen5| atas terjadlnya perlstlwa RISIkO “baik dalam bentuk
kualitatif maupun kuantitatif dan dinyatakan dalam rentang skala 1-5 Dampak
sering kali disebut juga sebagai "Parameter Dampak™ atau "Dimensi Dampak"
atau Skala Dampak" secara bergantian.

Risk . Control Self-Assessment (RCSA)

Adalah proses identifikasi, analisis, dan evaluasi Risiko yang berpotensi terjadi
berikut rencana perlakuannya yang dituangkan dalam Risk Register.

Klinik Risiko

Adalah salah satu bentuk kegiatan komunikasi dan konsultasi antara fungsi
Manajemen Risiko di Perusahaan dengan Risk Owner dalam kegiatan RCSA.
Daftar Risiko (Risk Register)

Adalah daftar Risiko yang menjadi sumber basis data setiap Risiko yang
tercatat yang merupakan hasil dari proses RCSA.

Penilaian Risiko (Risk Assessment)

Adalah proses Manajemen Risiko yang terdiri dari 3 (tiga) bagian utama, yaitu
Identifikasi Risiko, Analisis Risiko, dan Evaluasi Risiko.

Identifikasi Risiko (Risk Identification)

Adalah suatu proses yang secara sistematis dan terus menerus dilakukan untuk
mengidentifikasi potensi timbulnya Risiko atas setiap Sasaran dan Strategi

Perusahaan.
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Analisis Risiko (Risk Analysis)

Adalah salah satu tahapan proses pada Penilaian Risiko yang dilakukan untuk
memahami sifat (nature) dari Risiko, termasuk di dalamnya proses Kuantifikasi
Risiko yang akan menentukan atau menghasilkan Dimensi Risiko, Eksposur
Risiko, Skala Risiko, dan Level Risiko. Risk Analysis sering kali disebut juga
sebagai "Kuantifikasi Risiko" (Risk Quantification) atau Perhitungan Risiko"
secara bergantian.

Evaluasi Risiko (Risk Evaluation)

Adalah salah satu tahapan proses pada Penilaian Risiko yang akan menentukan
Risiko mana saja yang perlu mendapatkan Perlakuan lebih lanjut atau
diikutsertakan dalam proses Perlakuan Risiko selanjutnya dengan cara
membandingkan hasil dari Analisis Risiko dengan Kriteria Risiko (khususnya
dalam hal ini adalah Risk Threshold yang terdiri dari Kapasitas Risiko, Selera
Risiko, Toleransi Risiko, dan Limit Risiko) yang telah ditetapkan.

Prioritisasi Risiko (Risk Prioritization)

Adalah proses penentuan Risiko Utama atau Risk That Matters (RTM) untuk
menentukan Risiko kunci yang berdampak signifikan bagi Perusahaan secara
keseluruhan / konsolidasi dengan menggunakan kriteria-kriteria signifikan yang
mempertimbangkan aspek keberlangsungan usaha termasuk di dalamnya
pelaksanaan proses Integrasi Risiko dan Agregasi Risiko

Perlakuan R|$|kQ [(Rl5r|§ Ireatment). I

Adalah proses untuk mengendahkan RlSlko yang terdlrl dari 2 (dua) bagian
utama, yaitu penentuan serta penerapan Opsi Perlakuan Risiko dan Rencana
Perlakuan Risiko, sehingga Risiko tersebut berada dalam rentang ambang batas
Risiko yang dapat diterima oleh Perusahaan sesuai Strategi Risiko yang telah
ditetapkan. «Perlakuan: sering kali disebut juga sebagai “Penanganan Risiko”
secara bergantian.

Opsi Perlakuan Risiko (Risk Treatment Option)

Adalah proses untuk memodifikasi Risiko dengan menggunakan beberapa
pilihan pendekatan Perlakuan Risiko. Opsi Perlakuan Risiko sering kali disebut
juga sebagai “Opsi Penanganan Risiko” secara bergantian.

Rencana Perlakuan Risiko (Risk Treatment Plan)

Adalah proses untuk memodifikasi Risiko dengan menggunakan beberapa
rencana aktivitas atau cara tertentu disertai dengan nilai Anggaran yang
diperlukan. Rencana Perlakuan Risiko sering kali disebut juga sebagai “Rencana
Penanganan Risiko” atau “Rencana Mitigasi Risiko” (Risk Mitigation) atau
“Mitigasi” secara bergantian.

Kesadaran Risiko (Risk Awareness)

Adalah kemampuan mengidentifikasi dan memahami bahwa Risiko apa saja
yang ada dan dihadapi oleh Perusahaan dan bagaimana Risiko tersebut harus

dan dapat terkelola dengan baik.
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Budaya Risiko (Risk Culture)

Adalah kondisi yang menggambarkan nilai, keyakinan, pengetahuan, sikap dan
pemahaman atas Risiko yang dimiliki bersama oleh seluruh insan di
Perusahaan dengan tujuan yang sama.

Analisis Skenario dan Sensitivitas atau Scenario and Sensitivity
Analysis (SSA)

Adalah salah satu metode analisis yang digunakan untuk menentukan seberapa
besar Risiko yang mungkin dapat diambil oleh Perusahaan.

Penilaian Efektivitas Kontrol

Adalah kegiatan penilaian yang dilakukan secara mandiri (Self-Assessment)
oleh manajemen Lini Pertama atau Pemilik Risiko (Risk Owner) dalam proses
RCSA untuk menentukan tingkat efektivitas suatu Kontrol yang telah dijalankan
oleh Perusahaan dalam rangka mengendalikan Risiko.

Uji Ketahanan (Stress Testing)

Adalah pengujian yang digunakan untuk mengukur ketahanan Perusahaan
terhadap kejadian-kejadian dan Risiko yang mungkin terjadi di masa depan.
Peta Jalan (Roadmap)

Adalah peta jalan pengembangan Manajemen Risiko Terintegrasi (MRT) yang
disusun oleh Perusahaan.

Laporan Penerapan Manajemen Risiko

Adalah Iaporar] yang d,stusun oleh. Perusahaan atas klnergja pengelolaan Risiko
secara konsolidasi yang “terdiri dari 2 (d'ua) Jenls laporan, yaitu Laporan
Pemantauan Risiko dan Laporan Manajemen Risiko Insidental.

Laporan Pemantauan Risiko

Adalah laporan yang disusun oleh Perusahaan atas kinerja pengelolaan Risiko
secara! -konsolidasi:: yang ...memuat informasi realisasi pelaksanaan atas
perencanaan Manajemen Risiko.

Laporan Manajemen Risiko Insidental

Adalah laporan yang disusun oleh Perusahaan memuat peristiwa atas kondisi
tidak normal yang belum teridentifikasi yang dapat mengakibatkan kerugian
luar biasa atau terhentinya proses bisnis perusahaan.

Indeks Kematangan Risiko atau Risk Maturity Index (RMI)

Adalah indeks yang digunakan untuk mengukur tingkat kualitas rancangan dan
efektivitas penerapan Manajemen Risiko dalam melindungi dan menciptakan
nilai di Perusahaan.

Peringkat Komposit Risiko

Adalah peringkat yang ditetapkan melalui 2 (dua) variabel penilaian, yaitu
penilaian terhadap kualitas pelaksanaan Manajemen Risiko dan penilaian
terhadap pencapaian kinerja perusahaan.

Aksi Korporasi



Adalah tindakan atau perbuatan Direksi/Perusahaan yang dapat memengaruhi

secara material terhadap going concern Perusahaan dan/atau kepentingan

stakeholders yang harus mendapat persetujuan tertulis dari Dewan Komisaris

atau tanggapan tertulis dari Dewan Komisaris dan Persetujuan oleh Pemegang

Saham di dalam RUPS yang tertuang dalam Anggaran Dasar Perusahaan.
3.105. Kajian Risiko Aksi Korporasi

Adalah laporan yang berisi kajian terhadap Risiko-risiko yang mungkin muncul

akibat Aksi Korporasi.

PRINSIP
Penerapan Manajemen Risiko di Perusahaan ditujukan untuk melindungi dan
menciptakan nilai Perusahaan bagi Pemegang Saham (Value Creation and Protection).
Penerapan Manajemen Risiko diharapkan dapat memperbaiki kinerja Perusahaan dan
sekaligus mendorong bertumbuhnya inovasi yang berkualitas dan mendukung
pencapaian target kinerja Perusahaan. Adapun prinsip-prinsip yang melandasi dalam
penerapan Manajemen Risiko adalah:
4.1. Terintegrasi (Integrated)
Manajemen Risiko merupakan bagian integral tak terpisahkan dari keseluruhan
proses bisnis Perusahaan dan Manajemen Risiko merupakan bagian integral
dari proses pengambilan keputusan yang dilakukan dengan cara antara lain:
4.1.1. Mengln];egrz[l§|karq antara snstem Mana;emen RISIk? Perusahaan dengan
sistem perencanaan strategls ‘dan sistem Anggaran berbasis Risiko,
sistem manajemen kelangsungan usaha, serta sistem manajemen
lainnya sesuai kondisi dan kebutuhan Perusahaan;
4.1.2. Mengintegrasikan Sistem Pengendalian Intern Perusahaan (SPIP) dengan
penerapan -Manajemen Risiko melalui pelaksanaan Risk-Based Audit
(RBA);
4.1.3. Mengintegrasikan kerangka ESG (Environmental, Social, and
Governance) dengan penerapan Manajemen Risiko;
4.1.4. Mengembangkan struktur organisasi dan sumber daya manusia,
Manajemen Risiko disesuaikan dengan kebutuhan pengelolaan Risiko
Perusahaan di seluruh unit kerja pengelola Risiko atau Pemilik Risiko
(Risk Owner) yang tercermin dalam Struktur Organisasi Perusahaan;
4.1.5. Mengatur ketentuan kewajiban pengelolaan Risiko dalam Dokumen
Sistem Manajemen (DSM) serta Job Description;
4.1.6. Membentuk fungsi Petugas Risiko (Risk Officer) di setiap unit kerja untuk
melaksanakan proses Penilaian Risiko (Risk Assessment) di Lini
Pertama;
4.1.7. Memilih metode terbaik untuk menentukan parameter-parameter

penting yang akan digunakan dalam proses pengambilan keputusan;



4.2.

4.3.

4.4,

4.1.8. Mewajibkan penerapan prinsip dan pertimbangan Risiko terhadap imbal
hasil (Risk and Return) dalam setiap keputusan bisnis yang dilakukan;
dan

4.1.9. Menerapkan Model Tata Kelola Risiko Terintegrasi (MTKR Terintegrasi)
dalam penerapan Manajemen Risiko di perusahaan yang sesuai dengan
prinsip-prinsip Tata Kelola Terintegrasi.

Terstruktur dan Komprehensif (Structured and Comprehensive)

Manajemen Risiko bersifat sistematis, terstruktur dan tepat waktu yang

dilakukan dengan cara antara lain;

4.2.1. Menjalankan siklus perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan
evaluasi penerapan Manajemen Risiko secara berkelanjutan;

4.2.2. Mengelola seluruh jenis Risiko dengan mengelompokkannya
berdasarkan Taksonomi Risiko yang ditetapkan dengan
mengelompokkannya berdasarkan Taksonomi Risiko yang ditetapkan
dan selanjutnya memfokuskan pada Pareto pencapaian nilai Perusahaan
yang tercermin dari perlakuan Risiko dengan imbal hasil (Risk and
Return) paling signifikan;

4.2.3. Merespons dan menerapkan Perlakuan Risiko secara tepat waktu dalam
rangka meningkatkan keyakinan keberhasilan pencapaian Sasaran
perusahaan; dan

4.2.4. Menerapkar[ quel Tata Kelola RISIkO Tlga Lml (I\{ITKR Tiga Lini) untuk
penguatan proses pengendahan RlSlRo paaa selurLTh struktur organisasi
Perusahaan, di mana model ini melibatkan unit pengelola Risiko atau
Pemilik Risiko (Risk Owner), fungsi Manajemen Risiko dan fungsi Audit
Intern Perusahaan.

Disesuaikan: (Customized)

Manajemen  Risiko diselaraskan dengan kebutuhan dan karakteristik

organisasi/bisnis Perusahaan yang dilakukan dengan cara antara lain;

4.3.1. Memastikan tujuan Manajemen Risiko sejalan dan mendukung Visi, Misi,
dan Strategi Perusahaan secara keseluruhan;

4.3.2. Memfokuskan penerapan Manajemen Risiko pada pengelolaan Risiko
yang secara langsung berhubungan dengan pencapaian Sasaran
Perusahaan (RKAP) dan penciptaan nilai Perusahaan dalam jangka
panjang (RIPP);

4.3.3. Melakukan evaluasi Peta Jalan (Roadmap) Manajemen Risiko yang
disesuaikan dengan perubahan kebijakan strategis Perusahaan; dan

4.3.4. Memastikan bahwa kerangka kerja (Risk Framework) dan proses
pelaksanaan Manajemen Risiko sesuai dengan implementasi terbaik
(Best Practice) dan standar internasional yang berlaku.

Inklusif (Inclusive)



4.5,

4.6.

Manajemen Risiko bersifat transparan dan inklusif yang dilakukan dengan cara

antara lain:

4.4.1. Melaporkan perkembangan penerapan Manajemen Risiko secara
periodik kepada seluruh pemangku kepentingan (Stakeholders)
Perusahaan;

4.4.2. Melibatkan seluruh pihak untuk berperan aktif dalam pengelolaan Risiko
sesuai dengan wewenang, tugas dan tanggung jawab masing-masing;
dan

4.4.3. Menerima berbagai masukan konstruktif atas penerapan Manajemen
Risiko dalam rangka meningkatkan kesadaran Risiko (Risk Awareness)
sehingga dapat tercipta budaya mengelola Risiko (Risk Culture) di
Perusahaan.

Dinamis (Dynamic)

Manajemen Risiko bersifat dinamis, iteratif dan responsif terhadap berbagai

perubahan yang dilakukan dengan cara antara lain:

4.5.1. Melakukan evaluasi, reviu, dan penyesuaian atas penerapan Manajemen
Risiko apabila terjadi perubahan Visi, Misi, dan Strategi Perusahaan
yang disebabkan oleh faktor/konteks internal dan eksternal Perusahaan;
dan

4.5.2. Menyesuaikan Lingkup, Konteks, dan Kriteria Risiko berdasarkan
perubahan, fa,lq:qr/konteks ekstewal _dan mter?al Perusahaan dan
berdasarIZan perubahan kebua“Ran yang menglkutmya

Informasi Terbaik yang Tersedia (Best Available Information)

Manajemen Risiko diimplementasikan berdasarkan data atau informasi terbaik

yang tersedia di Perusahaan yang dilakukan dengan cara antara lain;

4.6.1.Melakukan - :kajian; ..monitoring/pengawasan terhadap kualitas dan
keandalan (Reliability) seluruh basis data dan informasi yang digunakan
dalam Manajemen Risiko di Perusahaan;

4.6.2. Menggunakan metodologi mutakhir yang mungkin diperolenh dan
diterapkan untuk menunjang kecepatan dan ketepatan hasil analisis
Risiko yang dilakukan dalam Manajemen Risiko;

4.6.3. Mengutamakan penggunaan metode kuantitatif dalam perhitungan dan
penyusunan Kajian Risiko Aksi Korporasi yang digunakan dalam proses
pengambilan keputusan strategis Direksi;

4.6.4. Membangun Sistem Informasi Manajemen Risiko, yang mencakup data
historis pengelolaan Risiko sebagai acuan pembelajaran pengelolaan
Risiko di Perusahaan;

4.6.5. Membina hubungan dengan pihak eksternal terkait untuk mendapatkan
data dan informasi penting yang diperlukan untuk analisis risiko; dan

4.6.6. Membangun komunikasi internal untuk saling bertukar pengalaman dan

gagasan dalam pengelolaan Risiko.



4.7. Faktor Manusia dan Budaya (Human and Cultural Factors)

Manajemen Risiko mempertimbangkan faktor manusia dan budaya yang

dilakukan dengan cara antara lain:

4.7.1. Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia Perusahaan;

4.7.2. Memberikan sertifikasi keahlian Manajemen Risiko secara komprehensif
kepada karyawan/pejabat yang ditunjuk, sesuai kebutuhan dan
kebijakan Perusahaan;

4.7.3. Mengembangkan budaya sadar Risiko (Risk Culture) melalui kegiatan-
kegiatan yang mendukung peningkatan penerapan Sistem Manajemen
Risiko di Perusahaan; dan

4.7.4. Mengembangkan mekanisme insentif dan disinsentif untuk mendorong
perilaku proaktif dalam implementasi Manajemen Risiko.

4.8. Perbaikan Berkelanjutan (Continual Improvement)

Manajemen Risiko mendorong proses perbaikan berkelanjutan di lingkungan

Perusahaan yang dilakukan dengan cara antara lain:

4.8.1. Mengembangkan dan mengimplementasikan strategi untuk
meningkatkan tingkat kematangan penerapan Manajemen Risiko dan
aspek-aspek lain dari Perusahaan

4.8.2. Membangun Sistem basis data pengelolaan Risiko sebagai acuan
pembelajaran dalam pengelolaan Risiko Perusahaan; dan

4.8.3. Melakukan perr]!qntauan dan evalua5| berkelanjugan atas kemampuan
Manajemen dalam melaksanaRan prinsip- pr|n5|p Manajemen Risiko dan
melaporkannya secara berkala kepada Chief Risk Officer (CRO).

5. KEPEMIMPINAN, KOMITMEN DAN KERANGKA KERJA
51 Kepemimpinan dan Komitmen Manajemen Risiko
Komitmen dalam penerapan Manajemen Risiko ditujukan untuk memastikan
bahwa sistem Manajemen Risiko yang diberlakukan telah terintegrasi di seluruh
proses bisnis Perusahaan dan bahwa dukungan Direksi pada sistem Manajemen
Risiko ini dapat terlihat dan terukur pada semua lini organisasi Perusahaan,
yang diwujudkan dalam bentuk Kebijakan Sistem Manajemen Risiko, Dukungan
Sumber Daya serta Roadmap Manajemen Risiko,.
5.1.1. Kebijakan Sistem Manajemen Risiko
Perusahaan berkomitmen penuh dalam penerapan Manajemen Risiko di
Perusahaan yang salah satunya ditunjukkan melalui Kebijakan Sistem
Manajemen Risiko (Risk Management Charter) dengan Kketentuan
sebagai berikut:
a. Kebijakan Sistem Manajemen Risiko bertujuan untuk:
i. Menjaga proses Manajemen Risiko di Perusahaan agar sesuai
dengan prinsip-prinsip Tata Kelola Tiga Lini dan Tata Kelola

Terintegrasi;



ii. Menunjukkan komitmen Direksi Perusahaan dalam menjalankan
Manajemen Risiko; dan

iii. Menciptakan tone-from-the-top agar seluruh personil di
Perusahaan dapat menjalankan Manajemen Risiko.

Kebijakan Sistem Manajemen Risiko sekurang-kurangnya memuat

pernyataan komitmen Direksi dalam menerapkan Manajemen Risiko.

Kebijakan Sistem Manajemen Risiko ditandatangani oleh Direktur

Utama; dan

. Kebijakan Sistem Manajemen Risiko dikaji secara berkala dan/atau

jika terdapat hal-hal yang perlu disesuaikan dengan adanya

perubahan ketentuan dan/atau kebutuhan Perusahaan.

5.1.2. Dukungan Sumber Daya

5.1.3.

Perusahaan berkomitmen penuh dan menjamin ketersediaan sumber

daya penerapan Manajemen Risiko yang dilaksanakan dalam bentuk:

a.

Meningkatkan kemampuan, keterampilan dan keahlian sumber daya
manusia yang bertugas langsung dalam proses pengelolaan Risiko
secara operasional;

Melakukan reviu atas efektivitas biaya Rencana Perlakuan Risiko
yang digunakan dalam proses pengelolaan Risiko;

Melakukan reviu atas efektivitas sistem dan infrastruktur IT dari
S|st¢m mforrp{asl dari Manajemen RISIKO

Melakukan r!eV|u atas kebutuhan mfrastru"ktur pengaturan internal
dokumen sistem manajemen (DSM) Manajemen Risiko (Pedoman,
Prosedur & Instruksi Kerja); dan

Melakukan langkah pengembangan SDM dan melaksanakan
program pelatihan:Sistem Manajemen Risiko secara terstruktur,

Komunikasi dan Konsultasi

Perusahaan berkomitmen penuh dan menjamin saluran komunikasi dan

konsultasi Manajemen Risiko tersedia dengan membangun sarana dan

saluran komunikasi dan konsultasi Manajemen Risiko yang dilaksanakan

dalam bentuk:

a.

Membangun sistem yang memastikan terjadinya arus komunikasi
dan informasi formal antara unit kerja dalam penerapan Model Tata
Kelola Risiko Tiga Lini (MTKR Tiga Lini) Perusahaan dan dalam
rangka memastikan efektivitas sistem respons mitigasi Risiko
Perusahaan.

Memberikan akses bagi semua pihak untuk memberikan Kkritik
membangun dan konstruktif atas berbagai kelemahan (Deficiency)

dari sistem Manajemen Risiko yang sedang dilaksanakan;



c. Menjaga terjaminnya kebutuhan minimal data dan informasi yang
diprasyaratkan oleh Sistem Manajemen Risiko Perusahaan dalam
berbagai aktivitas pengelolaan Risiko yang dilakukan; dan

d. Membangun sarana komunikasi informal untuk menjamin semua
rencana dan proses pengelolaan Risiko dapat dipahami oleh
pemangku kepentingan eksternal dan internal Perusahaan.

5.1.4. Roadmap Manajemen Risiko

Perusahaan menetapkan Roadmap Penerapan Manajemen Risiko sejalan

dengan skala spektrum Penilaian RMI menggunakan rentang penilaian

dari 1 (satu) sampai dengan 5 (lima). Adapun Roadmap Manajemen

Risiko PT Pupuk Kalimantan Timur Periode 2024 - 2028, sebagai berikut

Roadmap Manajemen Risiko PT Pupuk Kaltim SUMNs, <@ fbouis D kawnim
Periode Tahun 2024 - 2028 '
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5.2 Organisasi dan Tata Kelola Manajemen Risiko
5.2.1. Struktur dan Tata Kelola Organ Pengelola Risiko

Perusahaan ‘'menetapkan pihak-pihak yang terlibat atau disebut
Organ Pengelola Risiko (OPR) pada tingkatan Manajemen
(Executive) Di bawah Direksi dalam penerapan Manajemen Risiko
sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Komite Audit

Komite Pemantau Risiko

Komite Tata Kelola Terintegrasi

Direksi

Direktur yang membidangi Pengelolaan Risiko;

Direktur yang membidangi Pengelolaan Keuangan;

S@ ™o a0 TP

Fungsi Manajemen Risiko;

Fungsi Kepatuhan;
j.  SAl
k. Pemilik Risiko (Risk Owner);



5.2.2. Wewenang, Tugas, dan Tanggung Jawab Organ Pengelola Risiko
Perusahaan menetapkan wewenang, tugas, dan tanggung jawab dari
Organ Pengelola Risiko pada tingkatan Manajemen (Executive)
dalam penerapan Manajemen Risiko sebagai berikut;

a. Direksi sebagai Organ Pengelola Risiko memiliki wewenang,
tugas, dan tanggung jawab dalam pelaksanaan fungsi
Manajemen Risiko sebagai berikut :

() Menyusun dan mengusulkan kebijakan serta strategi
Manajemen Risiko secara komprehensif;

(i) Melaksanakan kebijakan Manajemen Risiko;

(ii) Mengembangkan budaya Manajemen Risiko pada seluruh
jenjang organisasi;

(iv) Melaksanakan peningkatan kompetensi sumber daya
manusia yang terkait dengan Manajemen Risiko;

(v) Memastikan bahwa fungsi Manajemen Risiko telah beroperasi
secara independen;

(vi) Melaksanakan kaji ulang secara berkala untuk memastikan;
(1) Keakuratan metodologi penilaian Risiko;

(2) Kecukupan implementasi sistem informasi Manajemen
Risiko;

(3) Ketepatan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko
serta penetapan Limit Risiko (Risk Limit) dan Ambang
Batas Risiko (Risk Threshold); dan

(vii) = Melaksanakan fungsi Manajemen Risiko lainnya sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, Anggaran
Dasar dan/atau keputusan RUPS/Menteri.

b. Direktur yang membidangi Pengelolaan Risiko sebagai
Organ Pengelola Risiko memiliki wewenang, tugas, dan tanggung
jawab sebagai berikut;

(i) Melaksanakan pengurusan Perusahaan sesuai bidang
pengelolaan Risiko sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, Anggaran dasar, dan/atau keputusan
RUPS/Menteri;

(i) Melaksanakan penetapan strategi dan kebijakan bidang
pengelolaan Risiko yang menjadi tanggung jawabnya dengan
memperhatikan visi, strategi, dan kebijakan Perusahaan yang
telah ditetapkan;

(iii) Melaksanakan koordinasi dan memberikan arahan
pelaksanaan prinsip Tata Kelola Perusahaan yang baik;

(iv) Melaksanakan penetapan langkah yang diperlukan untuk

memastikan Perusahaan telah memenuhi seluruh peraturan



perundangan dan menjaga agar kegiatan usaha Perusahaan
tidak menyimpang dari ketentuan peraturan perundangan;

(v) Melaksanakan pemantauan dan menjaga Kkepatuhan
Perusahaan terhadap seluruh perjanjian dan komitmen yang
dibuat oleh Perusahaan kepada pihak eksternal;

(vi) Melaksanakan pengembangan organisasi kerja sehingga
Perusahaan memiliki kebijakan, prosedur, dan metode yang
andal dalam menerapkan pengelolaan Risiko;

(vii) Melaksanakan pemantauan kepatuhan dan pengawasan
melekat pada semua unit kerja organisasi pengelolaan Risiko;

(vii) Membentuk Unit Kerja Manajemen Risiko yang
bertanggung jawab langsung kepada Direktur Manajemen
Risiko

(ix) Melaksanakan pengurusan Perusahaan di bidang pengelolaan
Risiko sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan, Anggaran Dasar, dan/atau keputusan
RUPS/Menteri.

Direktur yang membidangi Pengelolaan Keuangan sebagai

Organ Pengelolaan Risiko memiliki wewenang, tugas, dan

tanggung jawab sebagai berikut:

. (l) M?Iglﬁﬁapakan pengyrusaanerusia;haar]?il bidang pengelolaan

" "“keuangan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan, Anggaran Dasar, dan/atau keputusan
RUPS/Menteri;

(i) Melaksanakan penetapan strategi dan kebijakan unit kerja
dan-Anak Perusahaan yang berada di bidang keuangan, serta
berkoordinasi dengan direktur lainnya;

(iii) Melaksanakan penyusunan penetapan pengaturan terkait
keuangan dengan memperhatikan kebijakan Perusahaan dan
prinsip kehati-hatian;

(iv) Melaksanakan penyusunan dan penyajian laporan keuangan
Perusahaan; dan

(v) Menjalankan wewenang, tugas, dan tanggung jawab lain
yang terkait dengan fungsinya.

Fungsi Manajemen Risiko sebagai Organ Pengelola Risiko

memiliki wewenang, tugas, dan tanggung jawab sebagai berikut;

() Memantau pelaksanaan strategi Manajemen Risiko yang
telah disetujui oleh Direksi;

(i) Memantau profil Risiko, peta Risiko, realisasi perhitungan

Risiko inheren dan Risiko residual, dan realisasi pelaksanaan

perlakuan Risiko dan biaya,;



(iii) Melakukan internal control testing dan stress testing;

(iv) Mengkaji ulang secara berkala terhadap proses Manajemen
Risiko;

(v) Mengevaluasi terhadap akurasi model dan validitas data
yang digunakan untuk mengukur Risiko;

(vi) Memberikan rekomendasi kepada Lini Pertama dan/atau
Komite Pemantau Risiko sesuai kewenangan yang dimiliki;

(vii) Menyusun dan menyampaikan Laporan Penerapan
Manajemen Risiko kepada Direktur yang membidangi Risiko
dan Komite Pemantau Risiko secara berkala triwulan; dan

(viii) Menyusun taksonomi Risiko Perusahaan dan Anak
Perusahaan yang terintegrasi sesuai dengan kebutuhan
pengawalan target kinerja Perusahaan dan Anak
Perusahaan.

Fungsi Kepatuhan sebagai Organ Pengelola Risiko memiliki

wewenang, tugas, dan tanggung jawab sebagai berikut:

() Menyusun kebijakan Tata Kelola Terintegrasi Pl Group yang
diharmonisasikan dengan kebijakan pada Anak Perusahaan;

(i) Melaksanakan Kebijakan Tata Kelola Terintegrasi di
Perusahaan;

] (m) Mgmgntau dan mengevalua5| pelaksaznaan kebijakan Tata
Ke1ola Termtegra3| T ERRE

(iv) Menindaklanjuti arahan Direksi Perusahaan, nasihat Dewan
Komisaris Perusahaan dan Komite Tala Kelola Terintegrasi
dalam rangka penyempurnaan kebijakan Tata Kelola
Terintegrasi;

(v) Menindaklanjuti temuan dan rekomendasi terkait tata kelola
dari fungsi Manajemen Risiko, fungsi Pengawasan Intern,
Auditor Eksternal, nasihat dan hasil pengawasan Dewan
Komisaris laporan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), laporan
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)
dan/atau temuan atau rekomendasi lainnya yang wajib
ditindaklanjuti; dan

(vi) Menyusun Laporan Tata Kelola Terintegrasi.

SAIl sebagai Organ Pengelola Risiko memiliki wewenang, tugas,

dan tanggung jawab sebagai berikut;

0) Mengakses seluruh informasi yang relevan tentang
Perusahaan terkait dengan tugas dan fungsi Satuan
Pengawasan Intern (SAl);

(i)  Melakukan komunikasi secara langsung dengan Direksi,

Dewan Komisaris, dan Komite Audit;



(iii) Melakukan penyelenggaraan rapat secara berkala dan
insidental dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan Komite
Audit;

(iv) Melakukan koordinasi kegiatan dengan Auditor Eksternal;

(v) Memberikan konsultasi dan keyakinan terkait hal yang
bersifat strategis baik pada saat perencanaan maupun
pada saat pelaksanaan kegiatan operasional;

(vi) Memastikan pelaksanaan fungsi pengawasan intern sesuai
dengan standar profesional Audit Intern dan kode etik Audit
Intern;

(vii) Melakukan pemilihan sumber daya manusia yang
kompeten sesuai dengan kebutuhan dalam pelaksanaan
tugas SAl;

(viii) Memastikan anggota SAl mengikuti pengembangan
profesional berkelanjutan serta pelatihan lain sesuai
dengan perkembangan kompleksitas dan kegiatan usaha
Perusahaan;

(ix) Melakukan penyusunan dan pengkajian Piagam Audit Intern
(Internal Audit Charter) secara periodik:

(xX) Melakukan penyusunan rencana audit tahunan dan alokasi
NASIEERA untuk pelaksanaan fun95| p?ngawasan intern;
""(x') Memastikan - peﬁksanaan pengawasan intern  sesuai

dengan rencana,;

(xi1) Melaporkan temuan yang signifikan kepada Direktur Utama
dan Dewan Komisaris untuk dilakukan tindakan perbaikan
dalam-waktu yang cepat;

(xiii) Memantau tindakan perbaikan atas temuan yang
signifikan;

(xiv) Melaporkan hasil pemantauan tindak lanjut perbaikan atas
temuan yang signifikan kepada Direktur Utama dan Dewan
Komisatris;

(xv) Menjaga kerahasiaan informasi dan/atau data terkait
dengan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Audit
Intern, kecuali peraturan perundang-undangan dan/atau
putusan pengadilan;

(xvi) Menjaga informasi rahasia yang diperoleh sewaktu
menjabat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(xvii) Memastikan dalam hal terdapat penggunaan jasa pihak

eksternal untuk aktivitas pengawasan intern;



(1) Terselenggaranya transfer pengetahuan antara pihak
eksternal kepada anggota SAl mengingat penggunaan
jasa ahli pihak ekstern bersifat sementara;

(2) Penggunaan jasa pihak eksternal tidak memengaruhi
Independensi dan objektivitas fungsi SAI; dan

(3) Pihak eksternal mematuhi Piagam Audit Intern.

(xviii)Melakukan  evaluasi atas efektivitas pelaksanaan
pengendalian intern, Manajemen Risiko, dan proses tata
kelola perusahaan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan dan kebijakan perusahaan;

(xix) Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan
efektivitas di bidang keuangan, komersial, operasional
sumber daya manusia, teknologi informasi, dan kegiatan
lainnya; dan

(xx) Sebagai SAIl Perusahaan :

(1) Menentukan strategi pelaksanaan Audit Intern Anak
Perusahaan;

(2) Merumuskan prinsip Audit Intern yang mencakup
metodologi audit dan langkah pelaksanaan
pengendalian mutu; dan

SALINAN BORUMEN FERKENDALT" Pooe mesno
masing Anak Perusahaan.

g. Pemilik Risiko (Risk Owner) sebagai Organ Pengelola
Risiko dalam pelaksanaan fungsi Manajemen ‘Risiko memiliki
wewenang, tugas, dan tanggung jawab sebagai berikut:

(i) Melakukan . identifikasi dan proses pengelolaan Risiko di
unitnya sesuai batas kewenangannya masing-masing yang
didukung oleh personil Petugas Risiko (Risk Officer) yang
ditetapkan melalui SK Direksi;

(i) Menyusun dan melaksanakan rencana perlakuan Risiko
dengan memerhatikan Strategi Risiko yang ditetapkan
Perusahaan;

(iii) Melakukan pemantauan dan melaporkan hasil pengelolaan
Risiko secara periodik melalui sistem informasi Manajemen
Risiko.

h. Dewan Komisaris sebagai Organ Pengelola Risiko dalam
pelaksanaan fungsi Manajemen Risiko memiliki wewenang,
tugas, dan tanggung jawab sebagai berikut:

() Melakukan evaluasi dan persetujuan kebijakan serta strategi

Manajemen Risiko;



(i) Melakukan evaluasi pertanggungjawaban Direksi atas
pelaksanaan kebijakan dan strategi Manajemen Risiko
sebagaimana dimaksud pada huruf a; dan

(iii) Melaksanakan pengawasan dan pemberian nasihat terhadap
pelaksanaan fungsi Manajemen Risiko sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan, anggaran dasar,
dan/atau keputusan RUPS/Menteri.

Komite Audit sebagai Organ Pengelola Risiko dalam

pelaksanaan fungsi Manajemen Risiko memiliki wewenang,

tugas, dan tanggung jawab sebagai berikut:

Q) Mengakses seluruh informasi yang relevan tentang BUMN

terkait dengan tugas dan fungsi komite audit;

(i) memantau dan mengkaji efektivitas pelaksanaan Audit
Intern dan Audit Ekstern;

(ii) Memastikan objektivitas dan independensi auditor internal
dan Auditor Eksternal;

(iv) Memastikan kredibilitas dan objektivitas laporan keuangan
BUMN yang akan diterbitkan untuk pihak eksternal dan
badan pengawas, termasuk penindaklanjutan keluhan
dan/atau catatan ketidakwajaran terhadap laporan selama
perlqde pengkajlan komlte audlt

""(VY Memantau dan mengkajl proses pe1aporan keuangan yang
diaudit oleh Auditor Eksternal;

(vi) Memastikan  SAlL.-melakukan komunikasi dengan Direksi,
Dewan Komisaris/Dewan Pengawas, dan Auditor Eksternal;

(vii)--Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris/ Dewan
Pengawas terkait penyusunan rencana audit, ruang
lingkup, dan anggaran SAl;

(viii) Mengevaluasi laporan auditor internal berkala dan
merekomendasikan tindakan perbaikan untuk mengatasi
kelemahan pengendalian, kecurangan (fraud), masalah
kepatuhan terhadap kebijakan dan peraturan perundang-
undangan atau masalah lain yang diidentifikasi dan
dilaporkan oleh SAl;

(iX) Mengevaluasi kinerja SAl;

(X) Memastikan SAlI menjunjung tinggi integritas dalam
pelaksanaan tugas;

(xi) Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris/Dewan
Pengawas terkait pemberian remunerasi tahunan SAI

secara keseluruhan serta penghargaan kinerja;



(xii) Melakukan pemantauan dan evaluasi atas kesesuaian
penerapan kebijakan keuangan dan Audit Intern BUMN
Induk maupun Anak Perusahaan BUMN;

(xiii) Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris/ Dewan
Pengawas atas hal yang mendukung efektivitas dan akurasi
proses pelaporan keuangan dan Kkesesuaian antara
kebijakan Audit Intern BUMN Induk dan Audit Intern Anak
Perusahaan BUMN;

(xiv) Melaksanakan pemantauan dan evaluasi terhadap
pelaksanaan fungsi Audit Intern lainnya sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan, anggaran
dasar, dan/atau keputusan RUPS/Menteri; dan;

(xv) Menjalankan wewenang, tugas, dan tanggung jawab lain
yang terkait dengan fungsinya.

Komite Pemantau Risiko sebagai Organ Pengelola Risiko

dalam pelaksanaan fungsi Manajemen Risiko memiliki

wewenang, tugas, dan tanggung jawab sebagai berikut:

() Mengakses seluruh informasi yang relevan tentang BUMN
terkait dengan tugas dan fungsi komite pemantau risiko;

(i) Melakukan komunikasi dengan kepala unit kerja dan pihak

lszun galam BUMN_untuk. memperoleh informasi, klarifikasi

- serta meminta dokumen ‘dan [aporan yang diperlukan;

(i) Melakukan pemantauan dan penelaahan terhadap laporan
Manajemen Risiko dan laporan lainnya terkait penerapan
Manajemen Risiko baik BUMN Induk maupun Anak
Perusahaan BUMN;

(iv) Melakukan pemantauan dan evaluasi atas kesesuaian
penerapan kebijakan dan strategi Manajemen Risiko BUMN
Induk dan Anak Perusahaan BUMN;

(v) Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris/ Dewan
Pengawas atas hal yang mendukung efektivitas penerapan
Manajemen Risiko dan kesesuaian antara kebijakan
Manajemen Risiko BUMN Induk dan Manajemen Risiko Anak
Perusahaan BUMN;

(vi) Melaksanakan pemantauan dan evaluasi terhadap
pelaksanaan fungsi Manajemen Risiko lainnya sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,
anggaran dasar, dan/atau keputusan RUPS/Menteri; dan

(vii) Menjalankan wewenang, tugas, dan tanggung jawab lain

yang terkait dengan fungsinya.
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k. Komite Tata Kelola Terintegrasi sebagai Organ Pengelola
Risiko dalam pelaksanaan fungsi Manajemen Risiko memiliki
wewenang, tugas, dan tanggung jawab sebagai berikut:

) Melakukan evaluasi dan persetujuan kebijakan Tata Kelola
Terintegrasi;

(i) Melakukan pemantauan dan evaluasi atas kesesuaian
kebijakan Tata Kelola Terintegrasi BUMN Induk atau
Anak Perusahaan BUMN;

(ii)  Melakukan evaluasi pelaksanaan Tata Kelola
Terintegrasi, paling sedikit melalui penilaian kecukupan
pengendalian internal dan pelaksanaan fungsi
kepatuhan secara terintegrasi;

(iv) Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris/
Dewan Pengawas untuk penyempurnaan kebijakan Tata
Kelola Terintegrasi;

(v) Melakukan komunikasi dengan unit kerja untuk fungsi
antara lain Audit Intern, hukum dan Kkepatuhan,
keuangan dan Manajemen Risiko, sumber daya manusia
dan aspek fungsi operasional usaha yang diperlukan,
untuk memperoleh informasi, klarifikasi serta meminta

| INA OO ER R RRER AT T ="

'"(v'ig"Mélékéahélza'h'_pérﬁa_nfaiuéﬁ ‘dan evaluasi terhadap

pelaksanaan  fungsi Tata Kelola Terintegrasi lainnya

sesuali dengan ketentuan peraturan = perundang-
undangan, anggaran dasar, dan/atau keputusan
RURS/Menteri; dan.

(vii) Menjalankan wewenang, tugas, dan tanggung jawab lain
yang terkait dengan fungsinya

Tujuan, Kerangka dan Desain Manajemen Risiko

5.3.1. Tujuan Penerapan Manajemen Risiko

Perusahaan menetapkan tujuan dari Manajemen Risiko sebagai berikut:
"Melaksanakan pengelolaan Risiko di Perusahaan secara terintegrasi
demi melindungi dan menciptakan nilai bagi Pemegang Saham
Perusahaan (Shareholder's Value Creation and Protection)"

5.3.2. Kerangka Penerapan Manajemen Risiko

a. Perusahaan menetapkan kerangka penerapan Manajemen Risiko
(Risk Framework) sebagai landasan dan fondasi dari pelaksanaan
kegiatan pengelolaan Risiko di Perusahaan untuk memastikan agar
penerapan Manajemen Risiko di seluruh unit kerja dan kegiatan
dapat dilakukan secara efektif dan mendukung proses pengambilan

keputusan dengan informasi Risiko yang memadai.



Gambar 1 Kerangka Penerapan Manajemen Risiko
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pengaturan turunannya dengan menerapkan Model Tata Kelola
Risiko Tiga Lini dan Model Tata Kelola Risiko Terintegrasi, serta
dilaksanakan dengan menggunakan perangkat Risiko yang ada,
baik Taksonomi Risiko dan Strategi Risiko yang disertai dengan
dukungan teknologi yang mumpuni. Pengelolaan Risiko juga
didukung melalui evaluasi dan peningkatan yang keberlanjutan dan
sinergi dengan fungsi-fungsi lain di Perusahaan.
5.3.3. ModePPehdfdpah MARIEMAN Ritikd FafiktEdibsi ALl

Perusahaan selaku  Entitas  Individu menerapkan MRT dengan

menggunakan Model Tata"Kelola Risiko Tiga Lini (MTKR Tiga Lini) dan

Model Tata Kelola Risiko Terintegrasi (MTKR Terintegrasi).

a. Model Tata Kelola Risiko Tiga Lini
Perusahaan selaku Entitas Individu'melaksanakan Manajemen Risiko
dengan mengacu kepada MTKR Tiga Lini yang menganut prinsip
Model Tiga Lini (Three Lines Model) dengan ketentuan sebagai
berikut :



Gambar 2 Model Tata Kelola Risiko Tiga Lini
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(i) Penerapan Manajemen Risiko menggunakan MTKR Tiga Lini

yang mencakup organ Dewan Komisaris dan Direksi, Lini

Pertama, Lini Kedua dan Lini Ketiga dengan pembagian peran

sebagai berikut :

(1)

(2

(3

Peran Dewan Komisaris dan Direksi adalah menjaga
akuntabilitas terhadap pelaksanaan pengawasan organisasi,
melalui -~ peningkatan integritas, kepemimpinan  dan
transparansi pada proses pendelegasian, pengarahan dan
penyediaan sumber daya pengelolaan Risiko yang
dibutuhkan, serta pengawasan atas implementasi aktivitas
pengelolaan Risiko oleh Manajemen Lini Pertama dan Lini
Kedua dan aktivitas assurance dan advis oleh Audit Intern;
Peran Manajemen Lini Pertama adalah menyediakan produk
dan jasa kepada pelanggan dan melakukan peningkatan
pengelolaan Risiko secara mandiri, khususnya melalui
pengembangan RCSA dan berbagai alat ukur identifikasi dan
penilaian Risiko yang bersifat kuantitatif, serta pelaksanaan
Kontrol atau pengendalian intern, dengan tujuan
meningkatkan efektivitas dan kualitas sistem respons Risiko
yang ada. Peran Manajemen Lini Pertama dilakukan oleh unit
kerja Pemilik Risiko (Risk Owner) dengan bertanggung jawab
kepada Direksi;

Peran Manajemen Lini Kedua adalah memberikan dukungan
informasi, pengetahuan, metodologi dan kebijakan kepada
Manajemen Lini Pertama terkait dengan pengelolaan Risiko,

baik secara spesifik (khusus) maupun secara luas dalam



rangka penerapan Manajemen Risiko, termasuk melakukan
pengujian terhadap pelaksanaan Kontrol atau pengendalian
internal dengan metodologi pengujian yang lebih sederhana
dibandingkan pengujian oleh Lini Ketiga. Peran Manajemen
Lini Kedua dilakukan oleh Pejabat Pelaksana Risiko (Chief
Risk Executive) dengan bertanggung jawab kepada Direktur
Risiko (Chief Risk Officer); dan
(4) Peran Audit Intern sebagai Lini Ketiga adalah membangun
dan menjalankan sistem asuransi yang independen dan
objektif, termasuk melakukan pengujian atas pelaksanaan
Kontrol atau pengendalian intern, serta melakukan aktivitas
komunikasi, koordinasi dan kolaborasi bersama Manajemen
Lini Pertama dan Lini Kedua dalam rangka memastikan
pelaksanaan pengelolaan Risiko. Peran Audit Intern dilakukan
oleh Pejabat Pelaksana Audit Intern (Chief Audit Executive).
(ii) Strategi penerapan MTKR Tiga Lini di Perusahaan dilakukan
dengan memerhatikan:
(1) Tingkat Kematangan Risiko atau Risk Maturity Index (RMI);
(2) Kematangan budaya Risiko (Risk Culture) Perusahaan; dan
(3) Kesiapan infrastruktur sistem Manajemen Risiko, baik berupa
lola Risi r lasi an/pendanaan
SAHNARCIRIIEN P RIERBATT
Perusahaan selaku Entitas Individu melaksanakan Manajemen Risiko
dengan mengacu kepada MTKR Terintegrasi yang menganut prinsip
Tata Kelola Terintegrasi dengan ketentuan sebagai berikut:
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Penerapan MTKR 'Terintegrasi di Perusahaan dilakukan untuk
memastikan keselarasan dan harmonisasi Kebijakan Manajemen
Risiko"yang'diterapkan di PT Pupuk Indonesia (Persero) sebagai
Pemegang Saham dengan Kebijakan Manajemen Risiko yang
diterapkan di Anak Perusahaan; dan

Struktur Organ Pengelola Risiko di Perusahaan mengacu kepada
Kategori dan Klasifikasi Risiko Perusahaan yang ditetapkan oleh
Induk Perusahaan (PT Pupuk Indonesia) berdasarkan tingkat
intensitas Risiko.

(iii) PT  Pupuk Indonesia (Persero) (Entitas Induk) dan Anak

Perusahaan dari PT Pupuk Indonesia (Persero) menerapkan
Manajemen Risiko Terintegrasi dalam kerangka MTKR
Terintegrasi dengan pembagian peran (roles) sebagai berikut :
(1) PT Pupuk Indonesia (Persero) selaku Entitas Induk
menerapkan Manajemen Risiko Terintegrasi dengan memiliki

peran sebagai berikut:



(a) Menetapkan pedoman penerapan Manajemen Risiko yang
berlaku di Pl Group

(b) Menetapkan like Tanggung Jawab Risiko Utama
Konsolidasi untuk Pl Group;

(c) Melakukan pemantauan terhadap kinerja pengelolaan
Risiko di Pl Group secara periodik;

(d) Menyusun dan mereviu Kajian Risiko atas Aksi Korporasi
di Pl Group;

(e) Melaksanakan pengukuran tingkat kematangan risiko
(Risk Maturity) di Pl Group; dan

() Melakukan pemantauan tindak lanjut atas temuan dan
rekomendasi penerapan Manajemen Risiko di Pl Group.

(2) Perusahaan selaku Entitas Anak dari PT Pupuk Indonesia
(Persero) menerapkan Manajemen Risiko Terintegrasi dengan
memiliki peran sebagai berikut:

(a) Melakukan adopsi pedoman penerapan Manajemen Risiko
yang berlaku di Pl Group terhadap prosedur internal,;

(b) Menyusun dan melakukan pengendalian Risiko Utama
Konsolidasi dan Risiko Utama di Internal Anak
Perusahaan;

Al (T)I IM!eJaporkan kmena pengelolaan RlSlko di Perusahaan ke

- PTPupuk [ndonesia (PerseroYsecara periodik;

(d) Menyusun Kajian Risiko atas setiap Aksi Korporasi yang
memerlukan persetujuan Pemegang Saham;

(e) Mengikuti pelaksanaan pengukuran tingkat kematangan
risiko (Risk Maturity); dan

() Menyusun rencana tindak lanjut atas temuan dan
rekomendasi hasil pengukuran tingkat kematangan risiko
(Risk Maturity) serta melaporkan progresnya kepada
Perusahaan.

(3) Anak Perusahaan PT Pupuk Kaltim menerapkan Manajemen
Risiko Terintegrasi dengan memiliki peran sebagai berikut :
(a) Melakukan adopsi pedoman penerapan Manajemen Risiko

yang berlaku di PKT Group terhadap prosedur internal;

(b) Menyusun dan melakukan pengendalian Risiko Utama
Konsolidasi dan Risiko Utama di Internal Anak
Perusahaan;

(c) Melaporkan kinerja pengelolaan Risiko di Perusahaan ke
PT Pupuk Kaltim secara periodik;

(d) Menyusun Kajian Risiko atas setiap Aksi Korporasi yang

memerlukan persetujuan Pemegang Saham.



5.3.4. Sistem Informasi Manajemen Risiko

Perusahaan menerapkan model Manajemen Risiko dengan berbasiskan

teknologi informasi dalam rangka efisiensi dan efektivitas penerapan

Manajemen Risiko dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Risiko menjadi
tanggung jawab Fungsi Manajemen Risiko dan didukung penuh unit
kerja fungsi Teknologi Informasi;

b. Sistem Informasi Manajemen Risiko yang diterapkan di Perusahaan
paling sedikit memuat:

(i) Paparan Risiko (Risk Exposure);
(i) Kebijakan dan standar prosedur Manajemen Risiko serta Strategi
Risiko (Risk Strategy);
(iii) Pencatatan, pemantauan, evaluasi dan pelaporan Risiko; dan
(iv) Realisasi pelaksanaan Manajemen Risiko dibandingkan dengan
target yang ditetapkan.
5.3.5. Pengelolaan Risiko Berbasis Proses Bisnis

Perusahaan menerapkan manajemen Risiko yang menjadi kesatuan

pada proses bisnis di Perusahaan yang merupakan bagian integral tak

terpisahkan dari keseluruhan proses Dbisnis Perusahaan yang

dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:

organisasi, seperti namun tidak terbatas, pada:
() ~ Anti-Bribery Management System;
(i) Risk Management System;
(i) ~Audit Management System;
(iv) Quality Management System;
(v) Environmental Management System
(vi) Occupational Health & Safety Management System
(vii) Energy Management System
(viii) Production Management System
(ix) Asset Management System
(xX) Information Security Management System
(xi) Supply Chain Security Management System
(xii) ISPS Code & Greenport Management System
(xiii) Covid-19 OH&S Management System;
(xiv) CSR Management System
b. Langkah pengintegrasian Manajemen Risiko ke dalam seluruh proses
bisnis Perusahaan merupakan sebuah proses yang dinamis dan

harus disesuaikan dengan kebutuhan dan budaya Perusahaan; dan
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C.

Pengintegrasian Manajemen Risiko dilakukan secara integral dan

tidak dapat dipisahkan dari tujuan organisasi, kepemimpinan,

komitmen, strategi, sasaran dan langkah operasional Perusahaan.

Proses Penerapan Manajemen Risiko
Penerapan Manajemen Risiko dibagi menjadi 5 (lima) tahapan proses utama,

yaitu Perencanaan Risiko, Penilaian Risiko, Perlakuan dan Prioritisasi Risiko,

Pemantauan dan Pelaporan Risiko, serta Tinjauan Risiko.

Gambar 4 Proses Penerapan Manajemen Risiko
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5.4.1 Perencanaan Risiko

a. Umum

Perusahaan melakukan perencanaan Manajemen Risiko dengan
menetapkan kebijakan dan Strategi Risiko (Risk Strategy) atas

p&l@lﬁb&iﬂ%rﬁg{‘f'  IRiSIKG ;&E&lﬁﬁm%bleh Direksi bersama

dengan Dewan- Komisaris sebagai Organ Pengelola Risiko, meliputi

setidaknya:

() Kebijakan umum penerapan Manajemen Risiko,

setidaknya :
(1) -Taksonomi Risiko (Risk Taxonomy);
(2) Kriteria Prioritisasi Risiko (Risk Prioritization); dan
(3) Peta Risiko (Heatmap)
(i) Strategi Risiko (Risk Strategy), meliputi:

(1) Pernyataan Selera Risiko (Risk Appetite Statement);

(2) Ambang Batas Risiko (Risk Threshold), meliputi :
(a) Kapasitas Risiko (Risk Capacity);
(b) Toleransi Risiko (Risk Tolerance);
(c) Selera Risiko (Risk Appetite); dan
(d) Limit Risiko (Risk Limit);
(3) Metrik Strategi Risiko (Risk Metric);

(iii) Kriteria Dimensi Risiko (Risk Dimension), meliputi
Probabilitas (Probability) dan Skala Dampak (Impact).

b. Taksonomi Risiko

meliputi

Skala



Perusahaan menetapkan Taksonomi Risiko sebagai salah satu

Kriteria Risiko (Risk Criteria) di Perusahaan yang digunakan dalam

aktivitas Penilaian Risiko (Risk Assessment) dengan ketentuan

sebagai berikut:

(i) Taksonomi Risiko terdiri dari dua jenis, yaitu Taksonomi Risiko
Induk Perusahaan dan Taksonomi Risiko Perusahaan;

(i) Penyusunan Taksonomi Risiko Perusahaan dilakukan oleh
Perusahaan dengan memerhatikan kondisi atau karakteristik di
Perusahaan dan Taksonomi Risiko Induk Perusahaan KBUMN
untuk proses Agregasi Risiko Perusahaan di KBUMN;

(iii) Taksonomi Risiko Perusahaan disusun dengan memerhatikan
keselarasan peristiwa Risiko (Risk Event) pada Taksonomi Risiko
KBUMN dengan kategori Risiko tingkat 1 (T1) pada Taksonomi
Risiko Perusahaan ditetapkan sebagai berikut (lebih detail tekait
taksonomi yang ditetapkan di Perusahaan tercantum pada
rekaman):

(1) Risiko Strategis;
(2) Risiko Operasional;
(3) Risiko Proyek;
(4) Risiko Pasar dan Makroekonomi;
_§(_) FTI?II(? g(euangan IEN TERKENDA
~(6) Risiko Teknologi dan Keamanan Slber
(7) Risiko Hukum, Reputasi dan Kepatuhan;
(8) Risiko Sosial dan Lingkungan; dan
(9) Risiko Restrukturisasi dan Kemitraan;

(iv) Penyusunan: Taksonomi Risiko Anak Perusahaan wajib dilakukan
oleh masing-masing Anak Perusahaan dengan memerhatikan
Taksonomi Risiko Perusahaan dan kondisi atau karakteristik di
Anak Perusahaan untuk proses Integrasi Risiko di Anak
Perusahaan ke Perusahaan pada proses Prioritisasi Risiko.

Kriteria Prioritisasi Risiko

Perusahaan menetapkan Kkriteria Prioritisasi Risiko sebagai salah

satu Kriteria Risiko (Risk Criteria) di Perusahaan yang digunakan

dalam aktivitas Penilaian Risiko (Risk Assessment) dengan ketentuan
sebagai berikut:

() Perusahaan melakukan Prioritisasi Risiko (Risk Prioritization)
dalam rangka menentukan dan menetapkan Risiko Utama atau
Risk That Matters (RTM) Perusahaan, khususnya dalam proses
penentuan Risiko kunci yang memiliki dampak signifikan bagi

Perusahaan secara keseluruhan atau konsolidasi; dan



(i) Prioritisasi Risiko merupakan perwujudan dari proses Integrasi
Risiko dan Agregasi Risiko yang dilakukan di Perusahaan dengan
mempertimbangkan ketentuan kriteria sebagai berikut:

(1) Parameter Prioritisasi Risiko meliputi :

(a) Contingency vyaitu kemampuan Perusahaan terkait
dengan kemampuan, kesiapsiagaan, kelincahan dan
kemampuan beradaptasi dalam mengatasi Risiko;

(b) Velocity yaitu waktu yang berlalu antara terjadinya suatu
peristiwva Risiko hingga di titik di mana Perusahaan
merasakan dampak dari Risiko tersebut;

(c) Duration yaitu berapa lama Risiko akan berdampak atau
memberikan paparan Risiko (Risk Exposure) kepada
Perusahaan;

(d) Complexity yaitu ruang lingkup dan sifat Risiko terhadap
keberhasilan Perusahaan, di mana Risiko yang memiliki
sifat ketergantungan dengan Risiko lain biasanya memiliki
kompleksitas yang tinggi; dan/atau

(2) Diskresi Manajemen dan/atau arahan Pemegang Saham yang
dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu demi
memastikan ketercapaian Sasaran dan Strategi Perusahaan

in kel S (going concern).
o oSALTAT BOROMERYERKENDALY

Perusahaan menetapkan Peta Risiko (Heatmap) sebagai salah satu

Kriteria Risiko (Risk Criteria) di Perusahaan yang digunakan dalam

Penilaian Risiko (Risk Assessment) dengan Kketentuan sebagai

berikut :

(i) Kriteria Kemungkinan (Likelihood) dan Dampak (Concequence)
pada lampiran;

(i) Perusahaan menetapkan Peta Risiko (Heatmap) untuk digunakan

dalam proses Risk Assessment sebagai berikut :



Gambar 5 Peta Risiko (Heatmap)
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(iii) Peta Risiko menggambarkan Dimensi Risiko (kombinasi Dampak
dan Probabilitas) dalam bentuk Skala Risiko dan Level Risiko
serta bertujuan sebagai alat bantu dalam melakukan Evaluasi
Risiko (Risk Evaluation); dan

(iv) Skala Risiko pada Peta Risiko dinyatakan dalam rentang skala 1 -
25 yang nilainya menentukan Level Risiko.

Pernyataan Selera Risiko

Perusahaan menetapkan Pernyataan Selera Risiko (Risk Appetite

Statement), sebagai Strategi Risiko (Risk Strategy) dan salah satu

Kriteria Risiko (Risk Criteria) di Perusahaan yang digunakan dalam

aktivitas Penilaian Risiko (Risk Assessment), atas kategori Risiko

prioritas pada Taksonomi Risiko Perusahaan dengan memerhatikan
keselarasan terhadap kebijakan Pernyataan Selera Risiko (Risk

Appetite Statement) dari KBUMN serta kondisi dan karakteristik

Perusahaan, dengan memiliki 4 (empat) pilihan Sikap terhadap

Risiko (Risk Attitude) sebagai berikut :

(i) Tidak Toleran; Sangat berhati-hati dalam mengambil Risiko dan
lebih memilih menjaga stabilitas dan konsistensi dalam operasi
bisnis. Keputusan bisnis didasarkan pada pemeliharaan modal;

(i) Konservatif; Berhati-hati dalam mengambil Risiko, dengan
memilih beberapa Risiko yang terkendali tetapi tetap
memprioritaskan kestabilan usaha. Keputusan bisnis didasarkan
pada upaya untuk melindungi nilai dari Risiko besar yang tidak
terduga termasuk di dalamnya menghindari paparan terhadap
fluktuasi pasar yang signifikan serta dapat menanggung beban
yang kecil;

(iii) Moderat; Bersedia mengambil Risiko dalam batas tertentu untuk
mencapai pertumbuhan dan keuntungan, tetapi tetap



memperhatikan perlindungan terhadap kerugian besar.
Keputusan bisnis mempertimbangkan peluang pertumbuhan dan
dampak Risiko secara bersamaan dan dapat menanggung beban

yang sedang; dan

(iv) Agresif; Secara aktif menerapkan strategi yang melibatkan

pengelolaan Risiko sebagai bagian integral dari rencana bisnis,
mengambil Risiko lebih tinggi dalam rangka mencapai
pertumbuhan dan inovasi yang lebih besar. Keputusan bisnis
didasarkan pada analisis Risiko dan potensi pengembalian
investasi jangka panjang serta dapat menanggung beban yang

besar.

Ambang Batas Risiko

Perusahaan menetapkan Ambang Batas Risiko (Risk Threshold) di

tingkat korporat (entity level), sebagai Strategi Risiko (Risk Strategy)

dan salah satu Kriteria Risiko (Risk Criteria) di Perusahaan yang

digunakan dalam aktivitas Penilaian Risiko (Risk Assessment), yang

terdiri dari 4 (empat) tingkatan Kapasitas Risiko (Risk Capacity),

Toleransi Risiko (Risk Tolerance), Selera Risiko (Risk Appetite), dan

Limit Risiko (Risk Limit), sebagai salah satu Kriteria Risiko (Risk

Criteria) di Perusahaan yang digunakan dalam aktivitas Penilaian

Risiko (Risk Assessment) dengan ketentuan sebagai berikut:

Gambar 6 Tingkatan Ambang Batas Risiko
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(i)

Nilai ambang batas Kapasitas Risiko dihitung dalam satuan
moneter dengan menggunakan pendekatan Saldo Laba Ditahan
(Retained Earnings), Ekuitas, Laba Bersih (Net Income), Net
Working Capital (NWC), Kemampuan Pendanaan (Standby Loan),
atau parameter kemampuan lain sesuai kondisi dan karakteristik
perusahaan;

Nilai ambang batas Toleransi Risiko dihitung dalam satuan
moneter dengan mempertimbangkan atau memerhatikan
kebijakan Selera Risiko dan kebijakan dalam menjawab

tantangan bisnis ke depan. Nilai ambang batas Toleransi Risiko



lebih besar dari nilai Selera Risiko, dan lebih kecil dari nilai
Kapasitas Risiko;

(iii) Nilai ambang batas Selera Risiko dihitung dalam satuan moneter
dengan mempertimbangkan data historis (Loss Event) minimal
selama 3 tahun terakhir atau nilai residual dari Risiko Utama
yang dibandingkan terhadap nilai Kapasitas Risiko dan rencana
bisnis serta tantangan bisnis ke depan) dan data - data lain yang
relevan (bersifat backward atau forward looking);

(iv) Nilai ambang batas Limit Risiko dihitung dalam satuan moneter
dan akan didistribusikan kepada seluruh unit Pemilik Risiko (Risk
Owner) di Perusahaan dan seluruh Anak Perusahaan, serta
sebagai acuan pengelolaan Risiko dan menjadi acuan dalam
penentuan target Risiko Residual di Perusahaan dan Anak
Perusahaan (penetapan tingkat ambang batas yang jadi acuan
dalam perusahaan tertuang pada lampiran dokumen).

Gambar 7 llustrasi Penetapan Ambang Batas Risiko
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g. Metrik Strategi Risiko

Perusahaan menetapkan Metrik Strategi Risiko (Risk Metric), sebagai

Strategi Risiko (Risk Strategy) dan salah satu Kriteria Risiko (Risk

Criteria) di Perusahaan yang digunakan dalam aktivitas Penilaian

Risiko (Risk Assessment), dengan ketentuan sebagai berikut:

() Metrik Strategi Risiko terdiri dari nilai - nilai batasan yang
dinyatakan dalam berbagai bentuk metrik atas setiap kategori
Risiko pada Pernyataan Selera Risiko (Risk Appetite Statement),
yang memuat paling sedikit :

(1) Kategori Risiko berdasarkan Taksonomi Risiko;
(2) Sikap terhadap Risiko (Risk Attitude);
(3) Parameter dan satuan ukur; dan

(4) Nilai metrik sebagai batasan;



(i) Total nilai metrik yang dinyatakan pada Metrik Strategi Risiko
secara kuantifikasi tidak boleh melebihi nilai Limit Risiko;

(iii) Metrik Strategi Risiko digunakan sebagai dasar dalam
menetapkan berbagai pilihan Sasaran dan Strategi yang akan
menjadi usulan dalam rancangan RKAP Perusahaan (penetapan
RAS Perusahaan tertuang pada lampiran/ rekaman dokumen).

h. Kriteria Dimensi Risiko

Perusahaan menetapkan Dimensi Risiko (Risk Dimension), sebagai

salah satu Kriteria Risiko (Risk Criteria) di Perusahaan yang

digunakan dalam aktivitas Penilaian Risiko (Risk Assessment)
dengan ketentuan sebagai berikut:

(i) Kriteria Dimensi Risiko terdiri dari skala Dampak (Impact) dan
skala Kemungkinan (Probability);

(i) Skala Dampak dinyatakan dalam bentuk Kuantitatif dan Kualitatif
dengan ketentuan sebagai berikut:

(1) Skala Dampak Kuantitatif dinyatakan dalam rentang skala 1 -
5 dan menggambarkan proporsi dari nilai Limit Risiko yang
telah ditetapkan sebagai Strategi Risiko Perusahaan; dan

(2) Skala Dampak Kualitatif dinyatakan dalam rentang skala 1 - 5
dan dapat menggambarkan kriteria atau parameter terkait
K3, Lingkungan Hidup, Reputasi, Kepatuhan dan/atau
parameter lain yang lebih tepat sesuai karakteristik Risiko
yang diidentifikasi.

(3) Adapun Kriteria Kemungkinan (Likelihood) dan Kriteria
Dampak (Concequence) terdapat pada Rekaman.

(iii) Skala Probabilitas dinyatakan dalam satuan ukur statistik berupa
persentase (%) probabilitas atau derajat kemungkinan akan
terjadinya suatu peristiwa Risiko yang menggambarkan ekspresi
keyakinan (confidence) bahwa suatu peristiwa Risiko akan terjadi
(apabila tidak ada catatan data sebelumnya). Probabilitas tidak
memperkirakan seberapa besar kemungkinan itu akan terjadi,
namun menunjukkan keyakinan kita dalam memprediksi hal
tersebut akan/dapat terjadi berdasarkan professional judgement.

5.4.2 Penilaian Risiko
a. ldentifikasi Risiko
() Umum
(1) Perusahaan melakukan Identifikasi Risiko sebagai
rangkaian dari proses Penilaian Risiko (Risk Assessment)
dengan menggunakan pendekatan Risk Control Seif
Assessment (RCSA) dan dituangkan dalam format standar

Daftar Risiko (Risk Register) yang bertujuan untuk



(i)

memudahkan proses pengelolaan Risiko dan pengambilan
keputusan terkait Risiko serta sebagai sarana meningkatkan
kesadaran terhadap Risiko (Risk Awareness) sekaligus
menanamkan budaya mengelola Risiko di Perusahaan (Risk
Culture);

(2) Penyajian Risk Register dilakukan dengan memerhatikan
prinsip Selektif (hanya menyajikan informasi yang dianggap
paling relevan), Langsung (fokus kepada inti permasalahan
yang harus diselesaikan | diputuskan langkah perlakuan
Risiko), informatif (memuat informasi yang lengkap dan
akurat), Dinamis (harus selalu mengalami pemutakhiran/
pembaruan data dan informasi), dan Akuntabel (disusun oleh
Risk Officer dan disetujui oleh Risk Owner);

(3) Perusahaan dapat menggunakan berbagai pendekatan dan
metodologi dengan mengutamakan pendekatan analisis
Risiko kuantitatif dalam melakukan proses RCSA, seperti
pendekatan Root Cause Analysis, Fault Tree Analysis, Bow Tie
Analysis, atau teknik - teknik Penilaian Risiko lain sesuai
dengan panduan atau standar Manajemen Risiko yang
berlaku umum, regulasi / ketentuan perundang-undangan

_ ya,ng [-._P?rlaku terkqlt Mapajem_ejan_s?(o dan/atau praktik

terbaik (Best Practice) di industri;

(4) Pemilik Risiko (Risk Owner) « bertanggung  jawab dalam
melakukan penyusunan "RCSA Risiko (termasuk menyusun
Risk Register) selaku Manajemen lini Pertama dengan
berkoordinasi kepada Fungsi Manajemen Risiko selaku
Manajemen Unit Kedua sesuai Model Tiga Lini; dan

(5) Fungsi Manajemen Risiko selaku Manajemen lini Kedua dalam
MTKR Tiga lini melakukan asistensi atau pendampingan
(klinikal) RCSA Risiko kepada Risk Owner melalui
penyelenggaraan Klinik Risiko.

RCSA Risiko (Risk Register)

Perusahaan melakukan identifikasi Risiko dengan menggunakan

pendekatan Risk Control Self-Assessment (RCSA) dengan

sekurang - kurangnya melakukan identifikasi terhadap peristiwa

Risiko, penyebab Risiko, indikator Risiko utama, Kontrol

eksisting, dampak Risiko, dan Eksposur Risiko yang dicantumkan

pada format standar Daftar Risiko (Risk Register)

(1) Identifikasi Peristiwa Risiko
Proses identifikasi peristiwva Risiko pada proses RCSA

dilakukan dengan memerhatikan hal - hal berikut:



(a)

(b)

Proses identifikasi Peristiwa Risiko dilakukan atas setiap
Sasaran dan Strategi serta dikelompokkan berdasarkan
kategori Risiko  sesuai kebijakan Taksonomi Risiko
Perusahaan, dengan memerhatikan seluruh konteks dan
lingkungan  (business environment) yang dapat
memengaruhi Sasaran dan Strategi;

Perusahaan mempertimbangkan kembali: 1) Daftar Risiko
yang pernah terjadi di masa lalu dan telah menjadi
Kejadian Kerugian (Loss Event) pada Catatan Kejadian
Kerugian (Loss Event Database) untuk mendapatkan
Risiko yang berpotensi dimasukkan kembali ke dalam
Risk Register (misalnya Risiko dengan Level Risiko tinggi
dan sebelumnya pernah memengaruhi Perusahaan), dan
2) Hasil temuan audit atau hasil evaluasi yang telah
dilakukan oleh SAIl selaku Lini Ketiga dalam kerangka
Model Tata Kelola Risiko Tiga Lini ataupun pihak eksternal
lainnya untuk mendapatkan informasi mengenai area
Risiko yang masih  berpotensi berdampak kepada
Perusahaan di masa mendatang; dan

Risiko harus diidentifikasi secara tepat dan bukan
merupakan negasl dar| Sasarang dan/atau Dampak

"ataupun Penyebab RlSlko ‘serta_minimal terdiri dari : 1)

Risiko Eksisting yaitu Risiko yang melekat pada kegiatan
usaha atau industri di mana perusahaan beroperasi, 2)
Risiko Baru yaitu Risiko yang muncul karena perusahaan
mengambil Sasaran dan Strategi dalam rangka inisiatif
"unlock value”, dan 3) Risiko Emerging yaitu Risiko yang
ditemukan karena adanya gejala atau ancaman

perubahan bisnis.

(2) Identifikasi Penyebab Risiko

Proses identifikasi Penyebab Risiko pada proses RCSA

dilakukan dengan memerhatikan hal - hal berikut:

(a)

(b)

Penyebab Risiko dapat bersumber dari sisi manusia,
proses, jaringan, sistem, atau sumber Ilain yang
berpotensi menimbulkan Risiko; dan

Penyebab Risiko merupakan penyebab yang bersifat "root
cause" dengan ketentuan: 1) satu Penyebab Risiko
minimal memiliki satu Rencana Perlakuan Risiko; dan 2)
satu Rencana Perlakuan Risiko tidak boleh menyelesaikan

lebih dari satu Penyebab Risiko.

(3) Identifikasi Indikator Risiko Utama



Proses identifikasi Indikator Risiko Utama atau Key Risk
Indicator (KRI) pada proses RCSA dilakukan dengan
memerhatikan hal - hal berikut:

(a) KRI disusun atas setiap RTM yang teridentifikasi atau
dipertimbangkan di tahun anggaran;

(b) KRI terdiri dari 2 (dua) jenis indikator, yaitu Lagging
Indicator dan Leading Indicator, dengan mengutamakan
indikator yang bersifat "leading" sebagai "early warning
signal’;

(¢) KRI dilengkapi dengan Indikator, Parameter dan Formula
masing-masing serta dilengkapi rentang ambang batas
yaitu: batas Aman (diwakili warna Hijau), batas Waspada
(diwakili warna Kuning) dan batas Bahaya (diwakili warna
Merah); dan

(d) Nilai rentang ambang batas KRI ditentukan dengan
mempertimbangkan data historis, benchmarking,
dan/atau kebijakan serta Strategi Risiko yang telah

ditetapkan.

SALINAN DOKUMEN TERKENDALI



(4) ldentifikasi Kontrol
Proses identifikasi Kontrol pada proses RCSA dilakukan
dengan memerhatikan hal - hal berikut:

(a) Kontrol disusun atas setiap RTM yang teridentifikasi atau
dipertimbangkan di tahun anggaran;

(b) Kontrol merupakan bentuk pengendalian yang sudah ada
atau eksisting (formal dan terlembaga) dan telah
digunakan di perusahaan; dan

(c) Kontrol terdiri dari 3 (tiga) jenis, yaitu Kontrol terhadap
operasi, Kontrol kepatuhan (compliance), dan Kontrol
pelaporan, di mana atas setiap jenis Kontrol tersebut
diidentifikasi tingkat pengendaliannya, apakah ada di
tingkat korporat (entity level control atau di tingkat
operasional (transactional level control)

(5) Identifikasi Dampak Risiko

Proses identifikasi Dampak Risiko pada proses RCSA

dilakukan dengan memerhatikan hal - hal berikut:

(a) Dampak Risiko harus diidentifikasi berdasarkan 2 (dua)
kategori, yaitu Dampak kuantitatif dan Dampak
kualitatif; dan Dampak Risiko disertai deskripsi yang

| II_J.rlr]enjelaskan - "RKENDAI

(b)) bampak ‘yang akan di'hécjiéibi‘_"éfau diterima oleh
perusahaan atas suatu Risiko.

(6) Identifikasi Eksposur Risiko
Proses identifikasi Eksposur Risiko pada proses RCSA
dilakukan:dengan memerhatikan hal - hal berikut:

(a) Proses identifikasi Eksposur Risiko pada proses RCSA
dilakukan dengan mempertimbangkan Dampak yang
bersifat kuantitatif untuk Eksposur Risiko Kuantitatif atau
dampak yang bersifat kualitatif untuk Eksposur Risiko
Kualitatif; dan

(b) Selain memperhitungkan Dampak, identifikasi Eksposur
Risiko juga mempertimbangkan waktu perkiraan
terjadinya Eksposur Risiko atau waktu bagi Perusahaan
akan terpapar dengan suatu Risiko yang didasarkan atas
pertimbangan data historis, proyeksi lingkungan yang
memengaruhi, atau keumuman sesuai Risiko yang
melekat pada industri.

(iii) Kajian Risiko Aksi Korporasi



Perusahaan melakukan identifikasi Risiko atas setiap Aksi

Korporasi yang dilakukan melalui penyusunan Kajian Risiko Aksi

Korporasi dengan ketentuan sebagai berikut:

(1) Kajian Risiko Aksi Korporasi disusun atas:

(a) Perbuatan-perbuatan Direksi yang harus mendapatkan

persetujuan tertulis dari Dewan Komisaris sesuai dengan

Anggaran Dasar Pasal 11 ayat 8, meliputi:

1.

2.

3.

4.

Mengagunkan Aktiva Tetap untuk penarikan kredit
jangka pendek;

Mengadakan kerja sama dengan badan usaha atau
pihak lain berupa kerja sama lisensi, kontrak
manajemen, menyewakan aset, Kerja Sama Operasi
(KSO), Bangun Guna Serah (Build Operate
Transfer/BOT), Bangun Milik Serah (Build Own
Transfer/ BowT), Bangun Serah Guna (Build Transfer
Operate/BTO) dengan nilai atau jangka waktu tertentu
yang ditetapkan oleh RUPS;

Menerima atau  memberikan pinjaman jangka
menengah/panjang, kecuali: pinjaman (utang atau
piutang) yang timbul karena transaksi bisnis,
penerbltan obljgaS| dan_ Surat utang lainnya, serta
plnjaman yang d’Berlkan 'kepaéfa Anak Perusahaan
dengan ketentuan pinjaman kepada Anak Perusahaan
dilaporkan kepada Dewan Komisaris;

Melepaskan Aktiva Tetap Bergerak dengan umur
ekonomis yang lazim berlaku dalam industri pada

umumnya sampai dengan 5 (lima) tahun;

(b) Perbuatan-perbuatan Direksi yang harus mendapatkan

tanggapan tertulis Dewan Komisaris dan persetujuan dari

Rapat Umum Pemegang Saham sesuai dengan Anggaran

Dasar Pasal 11 ayat 10, meliputi:

1.
2.

Menerbitkan obligasi dan surat utang lainnya,;
Mengagunkan Aktiva Tetap untuk penarikan kredit
jangka menengah/panjang;

Melakukan penyertaan modal pada perusahaan lain;
Mendirikan anak perusahaan dan/atau perusahaan
patungan;

Melepaskan penyertaan modal pada anak

perusahaan dan/atau perusahaan patungan;



6.

10.

Melakukan penggabungan, peleburan,
pengambilalihan, pemisahan, dan pembubaran
perusahaan dan/atau perusahaan patungan;

Mengikat Perseroan sebagai penjamin (borg atau
avalist);

Mengadakan kerja sama dengan badan usaha atau
pihak lain berupa Kkerjasama lisensi, kontrak
manajemen, menyewakan aset, Kerja Sama Operasi
(KSO), Bangun Guna Serah (Build Operate
Transfer/BOT), Bangun Milik Serah (Build Own
Transfer/BowT), Bangun Serah Guna (Build Transfer
Operate/BOT) dengan nilai atau jangka waktu melebihi
penetapan RUPS;

Melepaskan dan menghapuskan Aktiva Tetap
Perusahaan, kecuali Aktiva Tetap Bergerak dengan
umur ekonomis yang lazim berlaku dalam industri
pada umumnya sampai dengan 5 (lima) tahun;
Melakukan tindakan-tindakan lain dan tindakan yang
belum ditetapkan dalam RKAP;

(c) Sebagai salah  satu kelengkapan dokumen dalam
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engembangan,; atau

(d) Kegiatan lainnya di luar huruf (a) s.d. (b) di atas jika

kegiatan tersebut berpotensi dan/atau ‘memiliki Risiko

vang berdampak signifikan terhadap keberlangsungan

Perusahaan;

(2) Risk Owner selaku Manajemen Lini Pertama bertanggung

jawab dalam penyusunan Kajian Risiko Aksi Korporasi dengan

berkoordinasi kepada Pejabat Pelaksana Risiko (Chief Risk

Executive) selaku Manajemen Lini Kedua sesuai MTKR Tiga

Lini.

b. Analisis dan Evaluasi Risiko

Gambar 8 llustrasi Kuantifikasi Risiko pada Analisis Risiko
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() Pengukuran Dimensi Risiko

Perusahaan melakukan pengukuran nilai Dimensi Risiko terhadap

Risiko Inheren dan Risiko Residual, meliputi nilai Dampak

(Impact) dan nilai Probabilitas (Probability), dengan ketentuan

sebagai berikut:

(1) Pengukuran nilai Dampak dan nilai Probabilitas dinyatakan
dalam rentang skala 1 - 5 dengan mengacu kepada kriteria
Dimensi Risiko yang telah ditetapkan Perusahaan;

(2) Pendekatan perhitungan nilai Dampak dapat digunakan
berdasarkan ketentuan sebagai berikut:

(a) Bagi unit kerja profit generator, dihitung sebesar potensi
penurunan laba yang hilang jika Risiko terjadi (dapat
menggunakan pendekatan gross profit, revenue x profit
margin, EBITDA, atau net income);

(b) Bagi unit kerja non profit generator, dihitung sebesar
potensi penambahan biaya yang belum dianggarkan dan
timbul jika Risiko terjadi; dan

(c) Untuk Risiko Kualitatif yang sulit ditentukan dampak
kuantitatifnya, dapat menggunakan nilai Skor Risiko
(skala Dampak Kualitatif 1 - 5 dikali dengan nilai 1 % dari
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“(3) Hasil ~ perhitungan nilai  Dampak harus dapat
dipertanggungjawabkan = dengan = memenuhi = ketentuan
sebagai berikut:

(a) Memiliki sumber data berupa data historis baik dari
internal-maupun eksternal;

(b) Memiliki sumber pertimbangan dari Expert Judgement;
atau

() Menggunakan metode perhitungan yang dapat diuiji
secara ilmiah;

(4) Perhitungan nilai Probabilitas dilakukan dengan berdasarkan:
(a) Data historis paling sedikit 3 (tiga) tahun terakhir;

(b) Data proyeksi dari penilaian pihak independen;
(c) Expertjudgment dari internal atau eksternal;
(d) Metode probabilistik secara statistik; atau

(e) Metode lain yang dapat diuji secara ilmiah;

(5) Risk Owner selaku Manajemen Lini Pertama bertanggung
jawab dalam pengukuran skala Dimensi Risiko (Dampak dan
Probabilitas) dengan berkoordinasi kepada Fungsi
Manajemen Risiko selaku Manajemen Lini Kedua sesuai MTKR

Tiga Lini.



(i) Pengukuran Eksposur Risiko

(iif)

Perusahaan melakukan pengukuran nilai Eksposur Risiko
terhadap Risiko Inheren dan Risiko Residual dengan ketentuan
sebagai berikut:

(1) Nilai Eksposur Risiko diukur secara Kuantitatif atau
Kualitatif;

(2) Nilai Eksposur Risiko dihitung dengan cara berikut:

(a) Nilai Eksposur Risiko Kuantitatif merupakan hasil
perkalian dari nilai Dampak Kuantitatif (Rp) dengan nilai
Probabilitas (%); dan

(b) Nilai Eksposur Risiko Kualitatif merupakan hasil
perkalian dari nilai Skar Risiko (skala Dampak Kualitatif 1
- 5 dikali dengan nilai 1% dari nilai Limit Risiko) dengan
nilai Probabilitas (%);

(3) Risk Owner selaku Manajemen Lini Pertama bertanggung
jawab dalam pengukuran nilai Eksposur Risiko dengan
berkoordinasi kepada Fungsi Manajemen Risiko selaku
Manajemen Lini Kedua seusai MTKR Tiga Lini.

Pengukuran Skala Risiko

Perusahaan melakukan pengukuran Skala Risiko terhadap

SA Ef}ﬁ%‘tmhﬁ‘%n"iq&WﬁoTFﬁﬁWEli\?ﬁnﬂﬂ ketentuan sebagai

(iv)

(1) Perhitungan Skala Risiko menggunakan skala Dimensi
Risiko, yaitu skala Dampak dan skala Probabilitas;

(2) Nilai Skala Risiko merupakan satu angka sebagai
representasi posisi atau koordinat Risiko yang didapatkan
dari kombinasi antara skala Dampak dan skala Probabilitas
yang telat dipetakan (plotting) pada Peta Risiko (Heatmap);
dan;

(3) Risk Owner selaku Manajemen Lini Pertama bertanggung
jawab dalam pengukuran nilai Skala Risiko dengan
berkoordinasi kepada Fungsi Manajemen Risiko selaku
Manajemen Lini Kedua sesuai MTKR Tiga Lini

Pengukuran Level Risiko

Perusahaan melakukan pengukuran Level Risiko terhadap

Risiko Inheren dan Risiko Residual dengan ketentuan sebagai

berikut:

(1) Nilai Level Risiko didapatkan dari posisi Skala Risiko yang
terpetakan pada Peta Risiko (Heatmap) dengan 5 (lima)
tingkatan sebagai :

Tabel 1 Skala Risiko dan Level Risiko



V)

Skala Risiko Level Risiko
1-5
6-11 Low to Moderate
12 - 15 Moderate
16 - 19
20 - 25

(2) Risk Owner selaku Manajemen Lini Pertama bertanggung

jawab dalam pengukuran nilai Level Risiko dengan

berkoordinasi kepada Fungsi Manajemen Risiko selaku

Manajemen Lini Kedua sesuai MTKR Tiga Lini.

Penilaian Efektivitas Kontrol

Perusahaan melakukan penilaian (Assessment) terhadap
efektivitas dari Kontrol dengan ketentuan sebagai berikut:

(1) Penilaian efektivitas Kontrol termasuk dalam proses Analisis

Risiko yang merupakan bagian dari proses RCSA;

(2) Penilaian efektivitas Kontrol bertujuan untuk:

(a) Memastikan ketersediaan sistem infrastruktur
Manajemen Risiko telah memadai dalam menghadapi
peristiwa Risiko, khususnya dalam mengendalikan Level
Risiko (Risk Level) dan/atau Paparan Risiko (Risk
Exposure);

(b) Memberikan informasi tambahan berupa Penyebab

SALINANT® BT MBI L BI0R MRy “root cause” atas

timbulnya paparan Risiko; dan
(c) Memberikan informasi tambahan berupa gambaran atas
kualitas dan' kuantitas dari Kontrol yang telah dimiliki,
baik sebagai langkah perbaikan atau penguatan
pengelolaan Risiko di tahun berjalan maupun sebagai
perencanaan pengelolaan Risiko di tahun mendatang.
(3) Penilaian terhadap Kontrol dilakukan terhadap 2 (dua)
aspek, yaitu desain pengendaliannya (test of design) dan
efektivitas implementasinya (test of operating
effectiveness), dengan 5 (lima) kesimpulan penilaian
sebagai berikut:
(a) Cukup dan Efektif; atau
(b) Cukup dan Efektif Sebagian; atau
(c) Cukup dan Tidak Efektif; atau
(d) Tidak Cukup dan Efektif Sebagian; atau
(e) Tidak Cukup dan Tidak Efektif;
(4) Penilaian efektivitas Kontrol dilakukan secara berkala

triwulanan atau sesuai dengan kebutuhan Perusahaan;



(5) Risk Owner selaku Manajemen Lini Pertama bertanggung
jawab dalam pelaksanaan Kontrol dan penilaian efektivitas
Kontrol secara mandiri (Self-Assessment) dengan
berkoordinasi kepada Fungsi Manajemen Risiko selaku
Manajemen Lini Kedua sesuai MTKR Tiga Lini; dan

(6) Fungsi Manajemen Risiko selaku Manajemen Lini Kedua
bertanggung jawab melakukan pemantauan atas
pelaksanaan dan penilaian efektivitas kontrol yang
dilakukan oleh Risk Owner selaku Manajemen Lini Pertama
sesuai MTKR Tiga Lini.

(vi) Pelaksanaan Evaluasi Risiko

Perusahaan melakukan Evaluasi Risiko (Risk Evaluation)

dengan ketentuan sebagai berikut:

(1) Risk Evaluation bertujuan untuk membantu pengambilan
keputusan berdasarkan manfaat keluaran dari Analisis
Risiko, tentang Risiko mana yang membutuhkan Perlakuan
Risiko serta prioritas implementasi perlakuan yang
dibutuhkan;

(2) Risk Evaluation membandingkan Level Risiko dan/atau
Paparan Risiko yang ditemukan selama proses Analisis
Risiko dengan Kriteria Risiko yang ditetapkan, termasuk
Ambang Batas Risiko (Risk Threshold) sesuai kebijakan
Strategi- Risiko yang telah ditetapkan, dalam rangka
menentukan Perlakuan Risiko (Risk Treatment) yang
diperlukan;

(3) Dalam keadaan tertentu, Risk Evaluation dapat mengarah
pada suatu keputusan untuk melakukan Analisis Risiko
kembali lebih lanjut dan/atau keputusan untuk tidak
menerapkan Perlakuan Risiko sama sekali dan hanya
mempertahankan Kontrol yang ada. Keputusan tersebut
dapat dipengaruhi oleh Kriteria Risiko, termasuk Strategi
Risiko, yang telah ditetapkan perusahaan.

5.4.3 Perlakuan Risiko
a. Opsi Perlakuan Risiko

Perusahaan menentukan Opsi Perlakuan Risiko (Risk Treatment

Option) dalam rangka melakukan pengelolaan Risiko dengan

ketentuan sebagai berikut:

() Risk Treatment Option terdiri dari 4 (empat) pilihan opsi atas 5
(lima) tingkatan Level Risiko sebagai berikut:
(1) Accept/Monitor yaitu opsi menerima Risiko sebagaimana apa

adanya dengan melakukan kegiatan Perlakuan Risiko melalui



pelaksanaan dan pemantauan efektivitas pelaksanaan
Kontrol atau pengendalian internal yang telah dimiliki dan
dijalankan, tanpa melakukan upaya Perlakuan Risiko
tambahan seperti mengurangi (reduce/mitigate) dan
mentransfer atau membagi Risiko (transfer/sharing);

(2) Avoid/Hindari yaitu opsi menghindari Risiko dengan tidak
memulai atau melakukan kegiatan yang menimbulkan Risiko
di atas Pernyataan Selera Risiko (Risk Appetite Statement)
yang telah ditetapkan-, atau kegiatan yang menimbulkan
nilai kerugian ataupun biaya tambahan di atas Ambang Batas
Risiko (Risk Threshold) yang telah ditetapkan;

(3) Transfer/Sharing yaitu opsi mengalihkan atau membagi
Risiko kepada pihak lain yang dinilai mampu mengendalikan
atau menyerap Risiko sehingga tanggung jawab dalam
menanggung ketidakpastian berupa Dampak Risiko menjadi
berpindah ke pihak lain atau dapat ditanggung/dibagi
bersama; dan

(4) Reduce/Mitigate yaitu opsi mengurangi nilai Level Risiko, baik
terhadap nilai Dampak dan/atau nilai Probabilitas Risiko, di
mana Risiko tetap melekat dan menjadi tanggung jawab
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I
Tabel 2 Level Risiko dan Opsi PeIFIakuan Risiko

Level Risiko

Opsi Perlakuan Risiko

ccept / Monitor

Reduce / Mitigate atau Accept /

Monitor

_©..Moderate Reduce / Mitigate

"Moderate to . [Reduce /I Mitigate ‘atau  Transfer /
High Sharing

Reduce / Mitigate atau Avoid /

Hindari

(i) Penentuan Risk Treatment Option dilakukan secara efektif dan

efisien mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
(1) Nilai manfaat (outcomes value) dari langkah perlakuan Risiko
yang akan dilakukan;
(2) Tingkat keberhasilan (success rate) dari perlakuan Risiko
yang akan dilakukan; dan
(3) Biaya yang dibutuhkan dari perlakuan Risiko yang akan
dilakukan.
b. Rencana Perlakuan Risiko
Perusahaan menentukan Rencana Perlakuan Risiko (Risk Treatment
Plan) dalam rangka melakukan pengelolaan Risiko dengan ketentuan

sebagai berikut:



() Risk Treatment Plan disusun dengan memenuhi ketentuan
sebagai berikut:

(1) Risk Treatment Plan harus dapat meningkatkan efektivitas
Kontrol (kecukupan desain Kontrol dan peningkatan
efektivitas pelaksanaan Kontrol), serta perbaikan terhadap
proses bisnis yang lebih efektif dan efisien melalui
breakthrough project;

(2) Risk Treatment Plan dapat secara efektif meminimalkan
terjadinya Penyebab Risiko dan/atau menurunkan
Probabilitas terjadinya Risiko dan/atau mengurangi paparan
terhadap Dampak Risiko; dan

(3) Rencana anggaran biaya (OPEX dan/atau CAPEX) atas Risk
Treatment Plan tidak boleh melebihi nilai target Dampak
Risiko Residual. Rencana anggaran biaya Rutin (OPEX)
dan/atau anggaran biaya investasi (CAPEX) yang diperlukan
sehubungan dengan penerapan Risk Treatment Plan
terhadap Risiko Utama atau Risk That Matters (RTM) akan
mendapatkan prioritas utama dalam proses penyusunan
RKAP Perusahaan.

(i) Risk Treatment Pian disusun dengan memuat informasi sebagai
berikut:

(1) Rangkaian  aktivitas yang akan dilakukan dalam
menerapkan rencana perlakuan Risiko;

(2) Tata waktu atau jadwal (timeline) berikut durasi pelaksanaan
rencana perlakuan Risiko dengan disertai output secara
bulanan;

(3) Biaya pelaksanaan perlakuan Risiko (bila memang
dibutuhkan) berikut sumber daya lain yang diperlukan dalam
menerapkan rencana perlakuan Risiko;

(4) Pihak yang akuntabel atas pelaksanaan maupun hasil dari
pelaksanaan rencana perlakuan Risiko; dan

(5) Rencana perlakuan Risiko cadangan bila rencana perlakuan
Risiko tidak dapat dilaksanakan atau menunjukkan hasil yang
tidak sesuai dengan ekspektasi (bila dirasa perlu).

(iii) Risk Owner selaku Manajemen Lini Pertama bertanggung jawab
dalam menentukan Risk Treatment Plan dengan berkoordinasi
kepada Fungsi Manajemen Risiko selaku Manajemen Lini Kedua
sesuai MTKR Tiga Lini

5.4.4 Perlakuan Risiko
Perusahaan melakukan Prioritisasi Risiko untuk mendapatkan daftar

Risiko Utama atau Risk That Matters (RTM) yang akan dicantumkan



dalam rancangan perencanaan strategis (jangka pendek/RKAP dan

jangka panjang/RIJPP) dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Perusahaan melakukan proses Prioritisasi Risiko dengan
menggunakan pendekatan yang andal dan dapat
dipertanggungjawabkan terhadap seluruh Risiko yang telah
dilakukan Penilaian Risiko, dengan memenuhi ketentuan sebagai
berikut:

(i) Proses Prioritisasi Risiko digunakan sebagai media penyelarasan
terhadap penerapan Manajemen Risiko di lingkungan Pupuk
Indonesia Group melalui penerapan Model Tata Kelola Risiko
Terintegrasi, dengan berdasarkan pada kebijakan dan Strategi
Risiko yang telah ditetapkan perusahaan, khususnya terkait

kriteria Prioritisasi Risiko, Taksonomi Risiko, dan Dimensi Risiko;

Gambar 9 llustrasi Integrasi dan Agregasi Risiko pada Prioritisasi
Risiko

PRIORITISASI
R Vil
4/

------ Agresi

b puPUK
INDONESIA

WOMEN.TERKENRE

---------- Integrasi Risiko ~—-—--------

SALINAND

TaksonomiRisiko
Perusahaan PKT

PUPUI KALTIM

(i) -Proses. Prioritisasi Risiko harus dapat mengidentifikasi Risiko
yang berdampak secara  “konsolidasi ' yang berasal dari
Perusahaan Induk selaku Entitas Induk (parent entity) maupun di
Perusahaan (subsidiaries) secara lengkap dan mendetail,
termasuk mengungkap Risiko tersembunyi pada Perusahaan;

(iii) Risiko yang dinilai kecil di masing-masing Perusahaan secara
individu namun menyebar di banyak Perusahaan harus dapat
diidentifikasi dan dilakukan proses Prioritisasi Risiko serta
disiapkan Rencana Perlakuan Risiko yang memadai di
Perusahaan selaku Entitas Induk; dan

(iv) Perusahaan selaku Entitas Induk melakukan analisis sensitivitas
terhadap setiap faktor Risiko yang dapat memengaruhi kinerja
portofolio Perusahaan sehingga Risiko dapat dikelola secara
optimal sesuai dengan kebijakan dan Strategi Risiko yang telah
ditetapkan;

b. Risiko Utama atau RTM terdiri dari 2 (dua) jenis Risiko, yaitu:



() Risiko yang berkaitan dengan pencapaian sasaran di
RKAP dan/atau KPI Kontrak Manajemen; dan

(i) Risiko yang bersifat strategis dan berkaitan dengan Going
Concern untuk jangka waktu lebih dari satu tahun yang
jatuh tempo di periode RKAP tahun berjalan;

c. Risiko Utama atau RTM disusun dengan menggunakan
pendekatan Bottom-Up (berdasarkan usulan RTM dari
Perusahaan dan/atau usulan dari unit kerja Pemilik Risiko di
Perusahaan) dan Top-Down (berbasis kebijakan atau sasaran
strategis dari RIPP dan/atau ASAlrasi Pemegang Saham/APS),
dan ditetapkan melalui proses atau tahapan Prioritisasi Risiko
(Risk Prioritization);

Gambar 10.1 Bottom-Up dan Top-Down pada Prioritisasi
Risiko
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d. Fungsi Manajemen Risiko bertanggung jawab dalam
menyusun, dan _mengusulkan_ Risiko Utama atau RTM
Perusahaan yang dilakukan bersama-sama dengan Pemilik
Risiko (Risk Owner) dan disetujui serta ditetapkan oleh
Direktur Manajemen Risiko.

5.4.5 Pemantauan Risiko
a. Pemantauan Kinerja Risiko

Perusahaan melakukan pemantauan dan tinjauan Risiko secara

berkala dan berkelanjutan dengan ketentuan sebagai berikut:

(i) Perusahaan melakukan pemantauan dan tinjauan Risiko untuk
mengevaluasi kualitas pelaksanaan Manajemen Risiko sesuai
dengan perencanaan Manajemen Risiko yang telah disusun dan
tercantum dalam dokumen perencanaan strategis (RKAP
dan/atau RIPP) dibandingkan dengan pencapaian kinerja atas

target dari Sasaran dan Strategi yang telah ditetapkan;



(i) Dewan Komisaris Perusahaan melalui Komite Tata Kelola
Terintegrasi (TKT) dan Komite Pemantau Risiko (PMR) melakukan
pemantauan dan tinjauan atas Risiko Utama atau Risk That
Matters (RTM) paling sedikit setiap tiga bulan;

(iii) Pemantauan dan tinjauan risiko yang dilakukan oleh Direksi dan
Dewan Komisaris Perusahaan meliputi realisasi atas pencapaian
kinerja, Risiko Utama atau RTM yang masih memengaruhi
Sasaran dan Strategi perusahaan ke depan hingga akhir tahun,
realisasi pelaksanaan Audit Intern, dan hasil Tata Kelola
Terintegrasi;

(iv) Pemantauan dan tinjauan dilakukan terhadap:

(1) Risiko Utama atau Risk That Matters (RTM) Perusahaan
dilakukan setiap bulan;

(2) Risiko Non RTM Perusahaan dilakukan sekurang - kurangnya
3 bulan sekali;

(3) RTM Perusahaan dilakukan sesuai kebutuhan; dan

(4) Efektivitas penerapan MRT di Perusahaan dilakukan
sekurang-kurangnya tiga bulan sekali

(v) Pemantauan Fungsi Manajemen Risiko sebagai Manajemen Lini
Kedua bertanggung jawab dalam melakukan pemantauan dan
];mjat:gn R|s|ko yang, dlla,kukan bersama iama dengan Pemilik

" Risiko (Rlsk Owner) sebagal Manajemen “Uni Pertama sesuai
MTKR Tiga Lini.

Analisis Sensitivitas dan Uji Ketahanan

Dalam rangka melakukan pemantauan dan tinjauan Risiko,

Perusahaan: dapat:menggunakan pendekatan Analisis Skenario dan

Sensitivitas atau Scenario and Sensitivity Analysis (SSA) dan/atau

analisis Uji Ketahanan (Stress Testing) dengan ketentuan sebagai

berikut:

(i) SSA dan Stress Testing dilakukan dengan mempertimbangkan
asumsi - asumsi strategis yang berdampak signifikan dan/atau
material terhadap kecepatan perubahan lingkungan bisnis yang
dihadapi Perusahaan;

(ii) Perusahaan perlu merunjau dan menyesuaikan kembali Risiko
Utama atau RTM yang telah teridentifikasi bila terdapat dampak
yang signifikan dan/atau material sesuai hasil SSA dan/atau
Stress Testing;

(iii) Pelaksanaan SSA dan/atau Stress Testing dilakukan sekurang -
kurangnya 1 (satu) tahun sekali atau sesuai kondisi dan

kebutuhan Perusahaan; dan



(iv) Fungsi Manajemen Risiko sebagai Manajemen Lini Kedua
bertanggung jawab dalam pelaksanaan SSA dan Stres Testing
yang dilakukan dalam rangka Pemantauan - dan Tinjauan Risiko
bersama-sama dengan Pemilik Risiko (Risk Owen) sebagai
Manajemen Lini Pertama sesuai MTKR Tiga Lini.

c. Sistem Deteksi Dini Risiko

Perusahaan membangun dan menerapkan Sistem Deteksi Dini Risiko

(SDDR) sebagai langkah atau upaya pencegahan Risiko melalui

pemantauan Indikator Risiko Utama atau Key Risk Indicator (KRI)

dengan ketentuan sebagai berikut

(i) SDDR merupakan salah satu bagian dari penerapan Sistem
Informasi Manajemen Risiko Terintegrasi berbasis teknologi
informasi dan bertujuan untuk:

(1) Menjamin keberhasilan pengendalian Risiko Utama atau RTM
sehingga Risiko Residual dapat dipertahankan dalam rentang
Ambang Batas Risiko yang dapat diterima oleh Perusahaan
sesuai Strategi Risiko yang telah ditetapkan,;

(2) Menjaga kepatuhan pelaporan pengelolaan Risiko yang
disesuaikan dengan skala prioritas atau Pareto Risiko di
Perusahaan; dan

(3) l\/llgmp?ngun dan mempertahankan buidaya sadar Risiko di
- '_. '._J u

Perusahaan (Rlsk Culture)
(i) Pemantauan terhadap KRI sebagai bagian dari SDDR dilakukan
setiap bulan; dan
(iii) Fungsi Manajemen Risiko bertanggung jawab dalam membangun
danmengembangkan SDDR di Perusahaan
5.4.6 Pelaporan Risiko
a. Catatan Risiko
Perusahaan melakukan Pencatatan Risiko (Risk Recording) dengan
memiliki dan mengelola 2 (dua) jenis rekaman atau Catatan Risiko
dalam format standar dengan ketentuan sebagai berikut:
(i) Daftar Risiko (Risk Register)
Perusahaan melakukan Penilaian Risiko (Risk Assessment)
sebagai bagian dari RCSA dan mencatatkan hasilnya dalam
format standar Daftar Risiko (Risk Register) dengan ketentuan
sebagai berikut:
(1) Risk Register berisi 2 (dua) jenis Risiko, yaitu:
(a) Risiko yang telah atau pernah terjadi di masa lalu
(memerhatikan Catatan Kejadian Kerugian) dan dapat

terjadi lagi di masa depan; dan



(b) Risiko yang belum pernah terjadi di masa lalu
(memerhatikan Catatan Kejadian Kerugian) namun
berpotensi terjadi di masa depan.

(2) Risiko yang tercatat pada Risk Register memiliki perspektif
atau bersifat Forward-Looking; dan

(3) (Risk Owner selaku Manajemen Lini Pertama bertanggung
jawab dalam mencatatkan seluruh Risiko hasil dari RCSA
dalam Risk Register dengan berkoordinasi kepada Fungsi

Manajemen Risiko selaku Manajemen Lini Kedua sesuai MTKR

Tiga Lini.

(i) Catatan Kejadian Kerugian (Loss Event Database)
Perusahaan mengembangkan dan mengelola Catatan Kejadian
Kerugian atau Loss Event Database (LED) sebagai basis data dan
informasi Peristiwa Risiko (Risk Event) yang telah terjadi dengan
mengikuti ketentuan sebagai berikut:
(1) Pengelolaan LED bertujuan untuk:

(a) Menjadi referensi dalam merancang penanganan Risiko
yang lebih efektif sehingga meningkatkan keyakinan dan
keberhasilan < Risk  Owner dalam mengelola Risiko,
khususnya pengelolaan Risiko Utama;

SAl (F) I_l_.\l/lﬁpjladi._refelr__ggngg,,i__.idal;lap];__r._ne,_la_!gélé,l_k?_ar}didentifikasi Risiko di
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Perusahaan;
(c) Menjadi media "lesson learned” bagi Perusahaan dalam
rangka mengantisipasi Kejadian Kerugian (Loss Event)
tidak terjadi kembali di masa depan; dan
(d);Membangun Kesadaran Risiko kepada seluruh Risk Owner
dengan memahami kerugian yang terjadi sehingga Risk
Owner dapat lebih berhati-hati dan proaktif dalam
mengelola Risiko.

(2) Risiko yang telah terjadi dan menyebabkan kerugian bagi
Perusahaan menjadi Kejadian Kerugian (Loss Event) dan
dicatat pada LED; dan

(3) Risk Owner selaku Manajemen Lini Pertama bertanggung
jawab dalam melaporkan Kejadian Kerugian (Loss Event)
dengan berkoordinasi kepada Fungsi Manajemen Risiko
selaku Manajemen Uni Kedua sesuai MTKR Tiga Lini.

(ii) Fungsi Manajemen Risiko  bertanggung jawab dalam
mengembangkan dan menetapkan format standar pencatatan

Risiko yang digunakan di Perusahaan.

b. Laporan Risiko



Perusahaan melakukan Pelaporan Risiko (Risk Reporting) atas

kinerja pengelolaan Risiko dengan menggunakan format standar

sesuai ketentuan sebagai berikut:

(i) Pelaporan Risiko di internal Perusahaan dilakukan terhadap
kinerja penerapan Manajemen Risiko atas pengelolaan:

(1) Risiko Utama atau Risk That Matters (RTM) Perusahaan
dilaporkan setiap bulan kepada Direksi dan Pemegang Saham
serta setiap 3 bulan kepada Dewan Komisaris. Yang
selanjutnya akan diolah dan dilaporan Pemegang Saham
kepada Kementerian KBUMN;

(2) Risiko Non RTM Perusahaan dilaporkan sekurang- kurangnya
6 bulan sekali kepada Direktur Manajemen Risiko;

(3) Risiko Insidental (bila ada) dilaporkan kepada Direksi dan
Pemegang Saham; dan

(4) Efektivitas penerapan Manajemen Risiko dilaporkan
sekurang-kurangnya 6 bulan @ sekali kepada Direktur
Manajemen Risiko.

(ii) Pelaporan Risiko oleh Anak Perusahaan ke Perusahaan mengikuti
ketentuan sebagai berikut:

(1) Pelaporan RTM Anak Perusahaan (baik RTM Konsolidasi

gupqn RIM Non Konsol|da5|) dllakuka? sekurang-kurangnya
sebulansekall RN TERRENDAL

(2) Pelaporan evaluasi atas efektivitas penerapan MRT di Anak
Perusahaan dilakukan sekurang-kurangnya setiap tiga bulan
sekali; dan

(3) Pelaporan Risiko Insidental (bila ada).

5.4.7 Tinjauan Risiko

Perusahaan melakukan tinjauan berkala dan perbaikan berkelanjutan

atas praktik dan proses penerapan Manajemen Risiko di Perusahaan

yang dilakukan oleh Fungsi Manajemen Risiko dengan berdasarkan

pengalaman dan pembelajaran dari praktik yang telah dilaksanakan, di

mana perbaikan berkelanjutan tersebut dilakukan dengan memenubhi

setidaknya ketentuan sebagai berikut:

a. Perusahaan menjamin adanya pengembangan dan pelaksanaan
berbagai strategi peningkatan kualitas, efektivitas dan Tingkat
Kematangan Risiko atas penerapan Sistem Manajemen Risiko;

b. Pelaksanaan kaji ulang atau reviu terhadap Dokumen Sistem
Manajemen (DSM) yang mengatur penerapan Manajemen Risiko
dilakukan secara berkala sesuai kondisi dan kebutuhan Perusahaan;

dan



c. Fungsi Manajemen Risiko melaksanakan perbaikan berkelanjutan
terhadap hasil tinjauan terhadap Sistem Manajemen Risiko yang

dilakukan di seluruh jajaran Perusahaan

5.5 Dukungan SDM, Teknologi dan Proses Bisnis
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Pengembangan SDM Pengelola Risiko

Perusahaan memastikan dukungan dan kapabilitas Sumber Daya
Manusia Pengelola Risiko sebagai "Enabler" dalam penerapan
Manajemen Risiko secara efektif sekurang-kurangnya melalui
pelaksanaan:

a. Sertifikasi keahlian bidang manajemen Risiko;

b. Pelatihan/workshop bidang manajemen Risiko; dan

c. Pendampingan pengisian RCSA (Klinik Risiko).

Pelaksanaan Manajemen Risiko Berbasis Teknologi

Perusahaan menerapkan Manajemen Risiko dengan berbasiskan
teknologi informasi yang dapat diwujudkan dalam bentuk penggunaan
aplikasi sebagai berikut:

a. Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Risiko;

b. Aplikasi Early Warning / Sistem Deteksi Dini Risiko (SDDR);

c. Aplikasi Catatan Kejadian Kerugian (Loss Event Database);

d. Aplikasi Pengelolaan Portfolio of Risk; dan

®

Apllkasl lDa,sh:)gard Manajemen terkalt Manajem?n Risiko.
Pelaksanaan Manajemen Risiko pada Proses Bisnis
a. Audit Intern Berbasis Risiko

Perusahaan menggunakan penerapan Manajemen 'Risiko pada

Sistem Pengendalian Intern Perusahaan (SAIP) dan proses

perencanaan: audit.intern melalui pelaksanaan Audit Intern Berbasis

Risiko atau Risk-Based Audit (RBA) dengan ketentuan sebagai

berikut:

() RBA bertujuan untuk memberikan sebuah keyakinan kepada
Dewan Komisaris dan Direksi bahwa proses pengelolaan Risiko
berjalan efektif dan Level Risiko yang dipertimbangkan berada di
dalam rentang Ambang Batas Risiko yang dapat diterima
Perusahaan sesuai Strategi Risiko yang telah ditetapkan; dan

(i) SAl berkewajiban merencanakan dan melaksanakan RBA di
Perusahaan.

b. Perencanaan Anggaran Berbasis Risiko

Perusahaan menggunakan penerapan Manajemen Risiko pada
perencanaan strategis dan anggaran perusahaan melalui
pelaksanaan Perencanaan Anggaran Berbasis Risiko atau Risk-Based
Budgeting (RBB) dengan ketentuan sebagai berikut:

Gambar 11 llustrasi Penerapan Risk-Based Budgeting
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Gambar 11 llustrasi Penerapan Risk-Based Budgeling
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RBB bertujuan untuk mendukung upaya peningkatan keyakinan
atas kesehatan keuangan Perusahaan dan perhitungan efisiensi
pengelolaan Risiko berdasarkan penurunan Level Risiko
dibandingkan jumlah anggaran Perlakuan Risiko yang terpakai,
mengurangi faktor ketidakpastian pada implementasi anggaran
dan memberikan prioritas atau urgensi mata anggaran
dihubungkan dengan aktivitas Perlakuan Risiko terkait,
khususnya terhadap Rencana Perlakuan Risiko pada Risiko
Utama atau RTM; dan

Pelaksanaan RBB tercermin dalam penyusunan dokumen RKAP
Berbasis Risiko di mana perencanaan Manajemen Risiko wajib
menjadi bagian (satu kesatuan) dalam RKAP yang dituangkan
dalam Bab tersendiri yang minimal memuat: Strategi Risiko,
Profil Risiko, Peta Risiko, Risk Appetite, Risk Tolerance, Key Risk
Indicator, target Risiko Inheren dan Risiko Residual dalam format
triwulanan dan tahunan, Rencana Perlakuan Risiko dan anggaran

biaya Rencana Perlakuan Risiko.

Pengelolaan Risiko Proyek Pengembangan

Perusahaan menggunakan penerapan Manajemen Risiko pada
proses bisnis pengelolaan proyek pengembangan dengan ketentuan
sebagai berikut:

(i) Tujuan dari pengelolaan Manajemen Risiko Proyek (Project Risk

Management) adalah untuk melindungi nilai yang diciptakan

atau disepakati dalam sebuah proyek;

(i) Pengelolaan Risiko Proyek meliputi seluruh proses yang

berkaitan dengan perencanaan Manajemen Risiko, identifikasi,
analisis, reviu, dan monitoring dan kontrol pada tiap-tiap tahapan

(Stage Gate) proyek mulai dari tahap Pre-Feasibility, Feasibility,



5.6

Pelaksanaan Proyek hingga Penyelesaian dan Serah Terima
Proyek; dan
(iii) Pengelolaan Risiko Proyek dilaksanakan pada masing-masing
tahapan (Stage Gate) proyek dan disesuaikan dengan
segmentasi berdasarkan Tujuan, Nilai, dan Ruang Lingkup dari
suatu Proyek.
5.5.4 Manajemen Kelangsungan Usaha (BCM)

Perusahaan menggunakan penerapan Manajemen Risiko pada

Manajemen Kelangsungan Usaha atau Business Continuity Management

(BCM) dengan ketentuan sebagai berikut:

a. BCM bertujuan meminimalisir dampak insiden yang terjadi,
melindungi aset, pendapatan Perusahaan setelah insiden atau
bencana, serta mempersiapkan Perusahaan agar memiliki
ketahanan (Resilience) dalam operasional bisnis kritikal, sehingga
apabila terjadi bencana atau gangguan proses bisnis (Business
Disruption), operasional akan tetap berjalan; dan

b. BCM memberikan keyakinan dan kepercayaan yang lebih tinggi
kepada stakeholder termasuk Pemerintah dan Regulator Perusahaan
karena memiliki kerangka yang jelas dan sistematis atas apa yang
harus dilakukan ketika terjadi bencana sesuai Strategi Risiko yang

dltetapk[al,n Pe{usahaan IEN TERKENDAI

Tinjauan Penerapan Slstem Manajemen RlSlko .
Perusahaan melakukan tinjauan berkala dan perbaikan berkelanjutan atas
penerapan Sistem Manajemen Risiko di Perusahaan yang dilakukan sekurang -
kurangnya melalui 2 (dua) kegiatan, yaitu penilaian atas Tingkat Kematangan
Risikoidan 1 pelaksanaan. Tinjauan Penerapan Manajemen Risiko oleh Audit
Intern.
5.6.1 Penilaian Tingkat Kematangan Risiko (Risk Maturity)
Perusahaan melakukan penilaian atas Tingkat Kematangan Risiko
dengan memenuhi ketentuan sebagai berikut:
a. Tingkat Kematangan Risiko diukur menggunakan penilaian Indeks
Kematangan Risiko atau Risk Maturity Index (RMI) di Pl Group;
b. Penilaian RMI dilakukan dengan berbasiskan kepada kinerja yang
didasarkan atas 2 (dua) aspek penilaian, yaitu Aspek Dimensi dan
Aspek Kinerja;
c. Penilaian RMI dilakukan dengan berbasiskan kepada kinerja yang
didasarkan atas 2 (dua) aspek penilaian, yaitu Aspek Dimensi dan
Aspek Kinerja;

Gambar 12 llustrasi Aspek Penilaian Tingkat Kematangan Risiko
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didasarkan atas 2 (dua) aspek penilaian, yaitu Aspek Dimensi dan Aspek
Kinerja;
Gambar 12 llustrasi Aspek Penilaian Tingkat Kematangan Risiko
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d. Tingkat Kematangan Risiko yang dinilai dari Aspek Dimensi terdiri
dari 5 (lima) parameter sebagai berikut:
(i) Budaya dan Kapabilitas Risiko;

(ii) Organisasi dan Tata Kelola Risiko;
(iii) Kerangka Risiko dan Kepatuhan;
(iv) Proses dan Kontrol Risiko; dan

(v) Model, Data dan Teknologi Risiko;

e. Tingkat Kematangan Risiko yang dinilai dari Aspek Kinerja terdiri dari
2 (dua) parameter sebagai berikut:

(i) Tingkat Kesehatan (Final Rating); dan
(i) Peringkat Komposit Risiko;

f. Tingkat Kematangan Risiko memiliki rentang atau skala skor

petildidn tliki d&ri 1.0 /50 tiah tdrdir dar's (ita) tingkatan:

(i) Tingkat Fase Awaiatau Initial (skor 1,0 - 1,8);

(1) Tingkat Berkembang atau Emerging (skor 1,9 - 2,8);

(iii) Tingkat Praktik yang Baik atau Good Practice (skor 2,9 - 3,8);

(iv) Tingkat. Praktik yang Lebih Baik atau Strong Practice (skor 3,9 -
4,8);dan

(v) Tingkat Praktik Terbaik atau Best Practice (skor 4,9 - 5,0);

g. Hasil penilaian Tingkat Kematangan Risiko berupa skor Tingkat
Kematangan Risiko beserta area perbaikan atau Opportunity for
Improvement (OFl) ditindaklanjuti dengan menyusun dan
menjalankan Rencana Tindak Lanjut atas hasil penilaian, baik dalam
bentuk program kerja tahunan maupun peta jalan (roadmap)
perbaikan khususnya untuk OFI yang memerlukan waktu tindak
lanjut lebih dari satu tahun; dan

h. Fungsi Manajemen Risiko bertanggung jawab dalam pelaksanaan
kegiatan penilaian Tingkat Kematangan Risiko di Pl Group

Tinjauan Penerapan Manajemen Risiko oleh Audit Intern

Perusahaan melakukan tinjauan atas efektivitas penerapan Sistem

Manajemen Risiko dengan memenuhi ketentuan sebagai berikut:



a. Tinjauan terhadap efektivitas penerapan Manajemen Risiko secara
internal Perusahaan dilakukan oleh SAl sebagai Manajemen Lini
Ketiga pada MTKR Tiga Lini dengan memberikan rekomendasi
perbaikan berkelanjutan atas keseluruhan pelaksanaan Sistem
Manajemen Risiko Perusahaan; dan

b. Fungsi Manajemen Risiko bertanggung jawab dalam menyusun dan
melaksanakan rencana tindak lanjut perbaikan berkelanjutan
berdasarkan rekomendasi atas hasil tinjauan atau audit efektivitas

penerapan Manajemen Risiko.

6. KETENTUAN-KETENTUAN LAIN

6.1 Aspek Kepatuhan
Setiap Pejabat Perusahaan yang terlibat dalam penerapan Pedoman ini wajib
memenuhi aspek Kepatuhan dengan cara memastikan setiap tindakan yang
dilakukan sesuai dengan Pedoman ini dan bertanggung jawab sesuai dengan
kewenangannya.

6.2 Aspek Pengelolaan Risiko
Setiap Pejabat Perusahaan yang terlibat dalam penerapan Pedoman ini sebagai
Risk Owner, wajib mengelola Risiko dengan cara mengidentifikasi,
menganalisis, mengevaluasi, dan melaporkan progres perlakuan Risiko secara
rutin.

6.3 Anak Perusa-v(-ir:aiarlE llha!lds' J Eﬁémilik‘f Jped@rﬁan daﬁ/ata\L !prosedur dan/atau
instruksi kerja internal dan/atau dokumen.sistem - manajemen sejenis lainnya
yang mengacu kepada Pedoman ini.

6.4 Apabila terdapat ketentuan di dalam pedoman dan/atau prosedur dan/atau
instruksi kerja lainnya di Perusahaan vyang terbit sebelumnya dan
bertentangan: dengan: ketentuan'wyang telah:diatur: di:- Pedoman ini, maka
ketentuan yang diatur di dalam Pedoman ini yang dianggap berlaku.

Pedoman ini diatur lebih lanjut pada Dokumen Sistem Manajemen (DSM) dan/atau

Dokumen Perusahaan terpisah dari Pedoman ini.

7. LAMPIRAN

Untuk lebih detail dapat dilihat pada lampiran-lampiran pendukung berikut yang dapat

digunakan untuk memperjelas dan melengkapi informasi yang ada dalam pedoman:

7.1 Penetuan Ambang Batas Risiko Berdasarkan Perhitungan Risk Capacity,
Appetite, Tolerance & Limit (P-PKT-25 L.01);

7.2 Rancangan Taksonomi Risiko (P-PKT-25 L.02);

7.3 Roadmap Manajemen Risiko(P-PKT-25 L.03);

7.4 Kriteria Likelihood (Kemungkinan) & Concequence (Dampak) (P-PKT-25 L.04).



APPETITE, TOLERANCE & LIMIT

AMBANG BATAS RISIKO

Nilai risk capacitity
Dasar perhitungan

Nilai risk tolerance
Dasar perhitungan

Nilai risk appetite
Dasar perhitungan

 Nilai limit risiko
L Dasar perhitungan

IDR 11.500.000.000.000
Nilai laba yang ditahan

IDR 2.300.000.000.000
20% dari nilai risk capacity

IDR 1,840.000.000.000

80% dari nilai risk
tolerance

IDR 920.000.000.000
50% dari nilai risk appetite

Taksonomi Risiko

w

. Lingkungan Hidup

4. Perubahan Lingkungan.
Bisnis

. Eksekusi Proyek
Pengembangan

6. Restrukturisasi dan

Kemitraan

©

7. Keuangan
. Pasar dan Makroekonomi.

o

9. Tata Kelola, Hukum, dan
Kepatuhan

10. Teknologi dan Keamanan

No. Dok. PKT
No. Dok. PI
Revisi
Tanggal
Halaman

P-PKT -25 L.01
PKT-PKT-PD-004 L.01
1

9 Oktober 2024

1 dari 2

PUPUK ) KALTIM
7.1. PENENTUAN AMBANG BATAS RISIKO BERDASARKAN PERHITUNGAN RISK CAPACITY,

METRIK STRATEGI RISIKO

Parameter

Ketepatan supply

Realisasi milestones inisiatif starateqis vs.
Rencana capaian milestones strategis

Downtime
Ketidakpatuhan dengan requlasi lingkungan

Realisasi milestones Inisiatif starateqis vs.
Rencana capaian milestones strateqis

Nilai tambahan pekerjaan vs. Biaya kontrak

Return on investments (realisasi) vs return on
investments (targets)

Current ratio
ROIC to WACC

Ketidakpatuhar terhiadap peundangan yang
berlaku

Kemunculan pemberitaan negatif pada media
nasional per periode

Jumiah cyber attacks

SALINAN.DOKUMEN TERKENDALI




No. Dok. PKT :

No. Dok. PI : PKT-PKT-PD-004 L.01
Revisi o1

Tanggal : 9 Oktober 2024
Halaman : 2dari2

PUPUK ) KALTIM

RISK APPETITE STATEMENT RISK APPETITE STATEMENT RISK APPETITE STATEMENT

» Pengadaan Sirategis, Fenusanoan akan memnimolis
terjadinya fisiko terkait pergadaan strategis yang

'S

Eksekusi Proyek Pengembangan. Perusahaan

» Pasar dan Makroekonomi. Perusanaan

ikan

berdampak langsung ferhadap penyediaan bahan proyek 1 blsnis yang
baku dan paya untuk oleh dan untuk
fisikonya, guna risiko

- akan i ferkait keterlambaten pengeraan, kelebihan dalam

terjadinya downfime pabrk Amonia dan Urea yar
oleh

y kegiataon usche dan
Inisiofif strafegls dengan staollitas makroekonoml
seperti nilal tucar Rupiah, fingkat suku bunga, inflasi,
harga kemoditas, dan potensi resesi ekonomi, meialui
pertimbangan yang terukur gan jusfifikasi yang

penggunaan anggaran, maupun kuaitas

dan berupaya mengoptimalkan reliability patri guna
memitigas! rslkonya

sgan condkl mao.
~ Tata Kelola, Hiukum, dan Kepatuhan, Perusahaan

P
bisnis untuk

¥ k)
restrukturisasl dan kemitraan dengon peluong
jan dempak risiko secara bersamaan

» Hidup,
usaha dengon tate kelola serta tetap memperhatikan perindungan terhadap
pengeiolaan lingkungan hicup dengan balk dan fidak kenugian.
mentolerr adanya teradap -

fimouinya risiko

be i vsaha dengan
menerapkan tata kelola perusahaan yang balk dan
Tidek mentolerr adanya freug, pelanggaren infegritas,
kode etik, serfa pelanggaran terhadap prinsip-prinsio
tata kelola yang beriaku umum, dan memastikan
kepatuhan lerthadap seluruh kelentuan perundong-

perundangan lingkungan hidup, serta
terhadap prinsip-piinsip pengelolaan lingkungan yong
beraky umum, dan memastikan kej terhadap
seluruh kelenluan perundang-undangan yang
beraku.

- Bisnis, sscara akif
menjalankan seiuruh Inisiaflf strategks perusanaan
melalul Kiasler dan dan

bersedia

p
mengambll keputusan strategls yang dibutuhkan
untuk mencapal manfaat jangka panjang yang lsoin
besar dar fiskonya.

n
guna manghindar penggunaan sumber daya
perusahaan yang fidok efektif dan timbulnya risiko
Ileuiditas, kredil, dan pendanaan yang dapal
usaha

uncangar )

- dan siber, akan
memastican tidak terodinya downfime sistern apilkasi
viama (core application) yang diakibalkan oleh

siber gan paya meng;
pengamanan sistem guna memitigasi

SALINAN.DOKUMEN TERKENDALI

P-PKT -25 L.01




7.2 RANCANGAN TAKSONOMI RISIKO

KATEGORI RISIKi

<

1. Risiko Strategis adalah
peristiwa risiko yang terjadi
pada ketidaktepatan arahan
kebijakan strategis perusahaan
yang dapat memberikan
dampak yang material
terhadap posisi perusahaan
dalam industri di mana
perusahaan tersebut bergerak

KELOMPOK PERISTIWA RISIKO T2

Revisi
Tanggal
Halaman

No. Dok. PKT
No. Dok. PI

P-PKT -25 L.02
PKT-PKT-PD-004 L.02
1

9 Oktober 2024

1 dari 18

PUPUK 3 KALTIM

KELOMPOK PERISTIWA RISIKO T3

KELOMPOK PERISTIWA RISIKO T4

11 Risiko Bahan Baku Strategis JERN Risiko Ketidaktersediaan Bahan Baku
adalah peristiwa risiko yang Risiko Avaibility Bahan Baku
terjadi pada proses 112 Risiko Keterlambatan Bahan Baku Risiko
pasokan bahan baku utama Delivery Bahan Baku
yang di 3 Risiko B K
{sepert gas alam, bahan 113 isko url{knya ualitas Bahan Baku
tambang, gabah dan bahan Risiko Kualitas Bahan Baku
baku strategis lainnya) 114 Risiko Bahan Baku Strategis Lainnya
sehingga memengaruhi proses
produksi dan ketercapaian
sasaran perusahaan

12 Risiko Riset dan Inovasi 121 Risiko Pendanaan Riset
Strategis adalah peristiwa 12.2. | Risiko Kerjasama Riset
risiko yang terjadi pada 123. | Risiko Kebocoran Data Riset
terganggu atau gagainya 124, | Risiko Perfoma Produk Riset
aktivitas riset dan inovasi — -
strategis pada produk danfatau | 125 RISk HAsTRIsEY
jasa sehingga memengaruhi 126. Risiko Riset dan Inovasi Strategis Lainnya
arah pengembangan strategis
dan ketercapaian sasaran
perusahaan

13. Risiko Pengembangan Bisnis 13.1. Risiko Penetrasi Pasar Baru
Baru adalah peristiwa risiko 132, | Risiko Perluasan Pasar
yuglepdipads. 133. | Risiko Diversifikasi Lini Usaha
keputusan pada aktivitas 134, Risiko Pengembangan Bisnis Baru

Lainnya

perencanaan dan/atau
eksekusi rencana
pengembangan bisnis
perusahaan sehingga
memengaruhi arah
pengembangan strategis dan
sasaran
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ketercapaian sasaran
perusahaan

83. Risiko Sosial dan Lingkungan
Lain
9. Risiko Restrukturisasi dan 9.1 Risiko Pendirian Perusahaan
Kemitraan adalah peristiwa Baru adalah peristiwa risiko
risko yang terjadi pada yang terjadi pada proses
kegiatan merger & akuisisi, pembentukan perusahaan baru
kemitraan dan restrukturisasi sebagai salah satu bentuk
yang material dan dapat restrukturisasi sehingga
memengaruhi posisi strategis memengaruhi ketercapaian
perusahaan di masa yang akan sasaran perusahaan
datang 9.2. Risiko Divestasi adalah
peristiwa risiko yang terjadi
pada aksi korporasi untuk
melepaskan sebagian atau

seluruh aset yang dimiliki
sebagai salah satu bentuk
restrukturisasi sehingga
memengaruhi ketercapaian
sasaran perusahaan

9.3. Risiko Merger & Akuisisi
adalah peristiwa risiko yang
terjadi pada aksi korporasi
untuk mengambl alih
kepemilikan suatu entitas
tertentu yang dilkuiti proses
pengabungan atau konsolidasi
sebagai salah satu bentuk
restrukturisasi sehingga
memengaruhi ketercapaian
sasaran perusahaan
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KELOMPOK PERISTIWA RISIKO T3

KELOMPOK PERISTIWA RISIKO

kelompok, atau pihak lain 75.14. ko Pemerasan Ekonomi
sehingga memengaruhi { ic Extortion)
ketercapaian sasaran 7515. | Risiko Korupsi Lainnya
perusahaan 75.2. Risiko Penyalahgunaan Aset 75.2.1 Risiko Penyalahgunaan Aset
Kas
7522 Risiko Penyalahgunaan Aset
Non Kas
7523 Risiko Penyalahgunaan Aset
Lainnya
753, Risiko Kecurangan Laporan 7531 Risiko Kecurangan Laporan
Keuangan
7.53.2. Risiko Kecurangan Laporan
Non Keuangan
7533, Risiko Kecurangan Laporan
Lainnya
754 Risiko Kecurangan (Fraud) Lainnya
7.6. Risiko Hukum, Reputasi dan
Lainnya
8. Risiko Sosial dan Lingkungan | 8.1. Risiko Perubahan Iklim adalah
adalah peristiwa risiko yang peristiwa risiko yang terjadi
terjadi pada peristiwa pada perubahan kondisi il
perubahan iklim fisik dan/atau yang berdampak terhadap
risiko transisi terkait proses bisnis sehingga
perubahan kebijakan memengaruhi ketercapaian
lingkungan. sasaran perusahaan
8.2 Risiko Hidup 8.2.1 Risiko Pencemaran Lingkungan
adalah peristiwa risiko yang 8.2.2. Risiko Kerusakan Lingkungan
terjadi pada kondisi lingkungan 823 Risiko Sosial Kemasyarakatan
hitlup 824 Risiko Lingkungan Hidup Lainnya

fisik, hayati maupun sosial-
ekonomi- budaya) yang
bersumber dari non-
operasional perusahaan
sehingga memengaruhi
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pemberitaan media dan/atau
rumor mengenai perusahaan
yang bersifat negatif, serta
adanya strategi pencapaian
kinerja perusahaan komunikasi
yang kurang efektif sehingga
memengaruhi ketercapaian
sasaran perusahaan

7.3.

7.2.2.

No. Dok. PKT
No. Dok. Pl
Revisi
Tanggal
Halaman

P-PKT -25 L.02
PKT-PKT-PD-004 L.02
1

9 Oktober 2024

4 dari 18

PUPUK 3 KALTIM

KELOMPOK PERISTIWA RISIKO T3

Risiko Hubungan Internal

KELOMPOK PERISTIWA RISIKO

723

Risiko Reputasi Lainnya

Risiko Tata Kelola adalah
peristiwa risiko yang terjadi
pada kegagalan pelaksanaan
tata kelola yang baik (good
governance) perusahaan
mencakup ketidaktepatan gaya
manajemen, fingkungan
pengendalian dan perilaku dari
setiap pihak yang terlibat
langsung atau tidak langsung
dengan perusahaan sehingga
memengaruhi ketercapaian

sasaran g

7.4.

Risiko Kepatuhan adalah
peristiwa risiko yang terjadi
pada ketidakpatuhan atau

Risiko Ketidakpatuhan Peraturan
Eksternal

Risiko Ketidakpatuhan Peraturan Internal

tidak dil
peraturan yang berlaku

Risiko Ketidakpatuhan Perjanjian atau
Kontrak Kerjasama

sehingga
ketercapaian sasaran
perusahaan

Risiko Kepatuhan Lainnya

75.

Risiko Kecurangan (Froud)
peristiwa risiko yang terjadi
pada tindakan merugikan
perusahaan untuk
menguntungkan diri sendiri,

Risiko Korupsi 7511

Risiko Benturan Kepentingan
(Conflict of Interest)

7512

Risiko Penyuapan (Bribery)

7513,

Risiko Gratifikasi llegal (lllegal
Gratuities|
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KATEGORI RISIKO T1 KELOM: PERISTIWA RISIKO T2 KELOMPOK PERISTIWA RISIKO T3 KELOMPOK PERISTIWA RISIKO T4
sasaran perusahaan 6.3.6. Risiko Penurunan Fungsi Utilitas Kesalahan dalam penggunaan
Penyalahgunaan akses
.6.3. Pemalsuan hak akses
6.3.6.4. Tindakan Penipuan
6.3.6.5. Pelanggaran terhadap
i SDM
6.5. Risiko Proyek Tl adalah

peristiwa risiko yang terjadi

pada terganggunya pencapaian

pelaksanaan proyek Tl baik

dalam hal tata waktu,

performa, dan anggaran proyek

sehingga memengaruhi

ketercapaian sasaran

perusahaan

6.6. | Risiko Teknologi dan
Siber Lainnya

7. Risiko Hukum, Reputasidan | 7.1 Risiko Hukum adalah peristiwa | 7.1.1. Risiko Litigasi
Kepatuhan adalah peristiwa risiko yang terjadi pada 712 Risiko Non Litigasi
risiko yang terjadi pada i = =
tindakan dan/atau tuntutan terhadap regulasi berlaku yang 713 sk
hukum (litigasi), kecurangan menyebabkan tuntutan hukum
dalam konteks korupsi, kolusi dan/atau kelemahan aspek
dan nepotisme, perburukan yuridis sehingga memengaruhi
reputasi perusahaan dan ketercapaian sasaran
ketidakpatuhan pada perusahaan
peraturan perundang- 172 Risiko Reputasi adalah 7.2 Risiko Hubungan Eksternal 7.21.1 Risiko Hubungan Media
undangan beriaku yang dan peristiwa risiko yang terjadi 7212, Risiko Hubungan Pelanggan
dapat menn.'\g(atkan i pada penurunan tingkat 7213, Risiko Hubungan Pemerintah
ketidakpastian pencapaian kepercayaan pemangku =
kinerja perusahaan kepentingan yang bersumber 7.2.14. Risiko Hubungan Pemegang

dari persepsi negatif terhadap Sar‘\am

perusahaan akibat 7.215. Risiko Hubungan Eksternal

Lainnya
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KELOMPOK PERISTIWA RISIKO T3
Risiko Kejadian Alam

KELOMPOK PERISTIWA RISIKO

Fenomena iklim

Fenomena seismik

Fenomena vulkanik

Fenomena meteorologi

Banjir

Risiko Gangguan radiasi

Radiasi elektromagnetik

Radiasi termal

Gelombang elektromagnetik

6.23.

Risiko Kehandalan Sistem Tl Lainnya

6.3.

Risiko Sumber Daya Tl adalah
peristiwa risiko yang terjadi
pada terganggunya unsur dan
aspek penunjang maupun
pendukung kebutuhan sistem
Tisehingga memengaruhi
ketercapaian sasaran
perusahaan

63.1.

Risiko Kehilangan Sumber Daya Penting

Kegagalan Perangkat Tl

Kehilangan pasokan daya

Kegagalan peralatan
telekomunikasi

Kekurangan Kapasitas
Penyimpanan

Risiko Tindakan yang tidak sah

Penggunaan peralatan yang
tidak sah

Penyalinan perangkat lunak
secara curang

Penggunaan perangkat lunak

palsu atau yang disalin

Korupsi data

Pemrosesan data secara ilegal

6.3.3.

Risiko Sumber Daya Ti Lainnya

6.4

Risiko Utilisasi Sistem Tl adalah
peristiwa risiko yang terjadi
pada kegagalan pemanfaatan
dan

penggunaan sistem Tl sehingga
memengaruhi ketercapaian

64.1.

Kegagalan Teknis

Kegagalan peralatan

Kerusakan peralatan

Kejenuhan sistem informasi

Kerusakan perangkat lunak

Pelanggaran pemeliharaan
sistem informasi
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KELOMPOK PERISTIWA RISIKO T3

KELOMPOK PERISTIWA RISIKO

keterlambatan pelaporan dan 584. Risiko Pemeriksaan Pajak

pembayaran pajak, sanksi pajak (585 | Risiko Perpajakan Lainnya

dan lainnya sehingga

memengaruhi ketercapaian

sasaran perusahaan

59 Risiko Lainnya
6. Risiko Teknologi dan 6.1. Risiko Keamanan Siber adalah | 6.1.1. Kompromi data dan Informasi 6.1.1.1 Intersepsi sinyal gangguan
Keamanan Siber adalah peristiwa risiko yang terjadi yang
peristiwa risiko yang terjadi pada kegagalan keamanan 6.1.1.2. Memata-matai jarak jauh
pada kegagalan perangkat sistem informasi digital 6113, Penyadapan
lunak, perangkat keras, data 7 e =
jaringan atau sistem teknologi perusahaan) sehingga G114, ﬂzz‘?:‘::: medfa A
informasilainnya paca . S 6.1.15. Pencurian peralatan
perusahaan, termasuk potensi sasaran pe - - .
paparan yang diakibatkan oleh 6.1.16 Pencurian data dari media
serangan siber, kehilangan Engdrdanrulang atau
data, pelanggaran privasi, dibuang
manipulasi data berbahaya 6.1.1.7. Pembocoran Data
dan/atau pengelolaan akses 6118 Penggunaan Data dari
data yang disebabkan sumber yang tidak dapat
kesengajaan, accidental dan dipercaya
lingkungan yang relevan 6.1.19. Perusakan Hardware
6.1.1.10 Perusakan Software
6.1.111 Pemindaian posisi
6.1.2. Risiko Keamanan Siber Lainnya
6.2, Risiko Kehandalan Sistem TI 6.2.1. Risiko Physical Demage 6.2.1.1 Kebakaran
adalah peristiwa risiko yang Kerusakan air
;er):di pada*terganmnya Polusi
omponen-kompanen yang

memiliki fungsi dalam sistem Kaceiakaon besar

teknologl informasi sehingga Fengﬁancu ran peralatan atau

memengaruhi ketercapaian media

sasaran perusahaan 6.2.1.6 Debu, korosi, pembekuan
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perusahaan

5.5. Risiko adalah 5.5.1 Risiko Perencanaan Anggaran
peristiwa risiko yang terjadi 552 | Risiko Overrun Anggaran
pada proses peny 5.5.3. Risiko Realokasi Anggaran
anggaran p — .
(termasuk perencanaan 5.5.4. Risiko Penganggaran Lainnya
anggaran, overrun anggaran,
realokasi anggaran dan lainnya)
sehingga memengaruhi
ketercapaian sasaran
perusahaan

5.6 Risiko Pelaporan Keuangan 56.1 Risiko Penyusunan Laporan Keuangan
HHTZ:\ PE:“ME risiko yang 562 | Risiko Penyampaian Laporan Keuangan
terjadi pada proses
keuangan {termasuk 56.3. Risiko Pelaporan Keuangan Lainnya
penyusunan dan penyampaian
laporan keuangan) sehingga
memengaruhi ketercapaian
sasaran perusahaan

5.7. Risiko Asuransi adalah 5.7.1. Risiko Penetapan Objek Asuransi
peristiwa risiko yang terjadi 572. | Risiko Pemilihan Penyedia Jasa Asuransi
paca ; ’ 5.73. | Risiko Pemilihan Jenis Asuransi
penetapan objek asuransi, — - — —
pemilihan penyedia jasa 574 Risiko Palis Asuransi Tidak Aktif
asuransi, pemilihan jenis 575. | Risiko Asuransi Lainnya
asuransi dan lainnya sehingga
memengaruhi ketercapaian
sasaran
perusahaan

5.8. Risiko Perpajakan adalah 58.1. Risiko Ketidaktepatan Perhitungan
peristiwa risiko yang terjadi Pajak
pada ketidaksesuaian 582 Risiko Keterlambatan Pelaporan Pajak
perhitungan pajak, 5.83. Risiko Keterlambatan Pembayaran Pajak
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pada struktur dan akses
pendanaan, pengelolaan modal
kerja dan risiko integritas atas
penyusunan dan pelaporan
keuangan

KELOMPOK PERISTIWA RISIKO T2

pada tidak dibayarkannya
tagihan dari pihak eksternal

5.13.
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KELOMPOK PERISTIWA RISIKO T3
Risiko Tagihan Bruto

KELOMPOK PERISTIWA RISIKO

5.14.

Risiko Change Order (CO)

sehingga
ketercapaian sasaran
perusahaan

515

Risiko Kredit Lainnya

5.2

Risiko Likuiditas (Arus Kas)
adalah peristiwa risiko yang
terjadi pada ketidakefektifan
pengelolaan arus kas
perusahaan yang
menyebabkan tidak selarasnya
kebutuhan kas dengan
ketersediaan kas (miss match)
sehingga memengaruhi
ketercapaian sasaran
perusahaan

53.

Risiko Permodalan adalah
peristiwa risiko yang terjadi

53.1.

Risiko Penyertaan Modal Negara (PMN)

53.2.

Risiko Debt-Equity Swap (DES)

pada maodal
perusahaan (termasuk
kurangnya akses tambahan
meodal dalam menghadapi
kerugian atau kebutuhan
modal tidak terduga) sehingga
memengaruhi ketercapaian
sasaran perusahaan

533.

Risiko Permodalan Lainnya

5.4.

Risiko adalah

541

peristiwa risiko yang terjadi

Risiko Penerbitan Obligasi

542

Risiko Initial Public Offering (1PO)

pada
dana yang dil

543

Risiko Notional Pooling Account (NPA)

perusahaan dalam

544

Risiko Pinjaman Perbankan

rencana-rencana strategis
sehingga memengaruhi

ketercapaian sasaran

5.4.5.

Risiko Pendanaan Lainnya
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komoditas yang tidak dapat
dikendalikan oleh
perusahaan

PERISTIWA RISIKO T2

isiko Tingkat Suku Bunga
adalah peristiwa risiko yang
terjadi pada kondisi pasar
berupa fluktuasi tingkat suku
bunga acuan sehingga
memengaruhi ketercapaian
sasaran perusahaan
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KELOMPOK PERISTIWA RISIKO

43.

Risiko Tingkat Inflasi adalah
peristiwa risiko yang terjadi
pada kondisi pasar berupa
fluktuasi tingkat inflasi
sehingga memengaruhi
ketercapaian sasaran
perusahaan

44

Risiko Harga Komoditas adalah
peristiwa risiko yang terjadi
pada kondisi pasar berupa
fluktuasi harga komoditas (baik
komoditas barang hasil
produksi maupun komoditas
bahan baku) sehingga
memengaruhi ketercapaian
sasaran perusahaan

4.5.

Risiko Resesi Ekonomi adalah
peristiwa risiko yang terjadi
pada kondisi pasar berupa
perlambatan pertumbuhan
ekonomi sehingga
memengaruhi ketercapaian
sasaran perusahaan

4.6.

Risiko Pasar dan
Makroekonomi Lainnya

5. Risiko Keuangan adalah
peristiwa risiko yang terjadi

Risiko Kredit (Piutang) adalah
peristiwa risiko yang terjadi

5.1.1.

Risiko Piutang Subsidi

5.1.2.

Risiko Piutang Non Subsidi
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KELOMPOK PERISTIWA RISIKO

Risiko

2.103.4. | Risiko Pengelolaan Risiko

Perusahaan Lainnya

2.104. | Risiko Pengendalian Internal Lainnya
211, Risiko Pembinaan Masyarakat | 2.11.1. Risiko Bina Wilayah
dan Usaha adalah peristiwa 2.112. | Risiko Bina Lingkungan
risulm yang m_'ias;:;: 2.113. Risiko Program Kemitraan
pengelolaan aktivitas tanggung 2114. | Risiko P'f“i“"" Masyarakat dan
jawab sosial dan lingkungan Usaha Lainnya
sehingga memengaruhi
ketercapaian sasaran
perusahaan
212. | Risiko Operasional Lainnya
3. Risiko Proyek adalah 3.1 Risiko Proyek adalah peristiwa | 3.1.1. Risiko Pendanaan Proyek
peristiwa risiko yang terjadi risiko yang terjadi pada proyek [37 7 Risiko Pemilihan Pihak Ketiga
pada proyek yang dijalankan atau ekspansi (pembangunan Kontraktor) Proyek
F"“ﬁ"““ i :‘ dary g P‘b’i‘;_'_’al"":‘" h iswal 573 | Risiko Kontraktual Proyek
emilihan proyek, pemilihan ang dijalankan sehingga z
:nnsurslur:. :vs:(u :Dntraktual rnerf\enlg:r:hi keterng:zian Rl Bl ik dan Payweslin Proyek
proyek, risiko eksekusi proyek sasaran perusahaan 315 Risiko Lingkungan Sosial Proyek
dan penyelesaian proyek 3.16. Risiko Proyek Lainnya
3.2 Risiko Proyek Lainnya
4. Risiko Pasar dan 41 Risiko Nilai Tukar Rupiah

Makroekonomi adalah
peristiwa risiko yang terjadi
pada pergerakan- pergerakan
variabel makroekonomi global
seperti pergerakan tingkat
bunga referensi, pergerakan
nilai tukar Rupiah dan/atau
pergerakan harga-harga

adalah peristiwa risiko yang
terjadi pada kondisi pasar
berupa fluktuasi nilai tukar
Rupiah terhadap mata uang
asing sehingga memengaruhi
ketercapaian sasaran
perusahaan
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KELOMPOK PERISTIWA RISIKO

pada kegiatan pelayanan dalam 2812 ko Penyediaan
rangka pemenuhan kebutuhan Transportasi
umum yang dibutuhkan Risiko Penyediaan Konsumsi
sehingga memengaruhi Risiko Penyediaan Akomodasi
sSbercapalan sasac) Risiko Penyediaan Tiket
perusahaan Perjalanan
28.16 Risiko Pemeliharaan Gedung
2817 Risiko Penyediaan Sarana
dan Prasarana Kerja Lainnya
282 Risiko Pelayanan Umum Lainnya
29. Risiko Administrasi 291 Risiko Pengelolaan Surat Perusahaan
"_"’:‘W": i‘_"";" p;risl.iwa 29.2. | Risiko Pengelolaan Arsip Perusahaan
risiko yang terjadi pada proses = =
= dmin'i’s h-:;, k'e” k': etari:hn 293, Risiko Administrasi Perusahaan Lainnya
korporat sehingga
memengaruhi sasaran
perusahaan
2.10. Risiko Pengendalian Internal 2.10.4. | Risiko P\ 21011, Risiko Pel Audit
adalah peristiwa risiko yang 2.101.2. | Risiko Pemantauan Tindak
terjadi pada sistem kerja dan Lanjut Hasil Audit
sumber daya sehingga 21013 | Risiko Perencanaan
memengaruhi ketercapaian Lainnya
sasaran perusahaan 2.10.2. | Risiko Pelaksanaan Pengawasan 2.102.1. | Risiko Pelaksanaan Audit
Internal
2.102.2. Risiko Pelaksanaan Audit
Eksternal
2.10.2.3. Risiko Pelaksanaan
Lainnya
2.103. Risiko Pengelolaan Risiko Perusahaan 2.103.1. Risiko Perencanaan
j Risiko
2.1032. | Risiko Pelaksanaan
Manajemen Risiko |
21033 | Risiko Pelaporan Manajemen
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2643, ko Pembelajaran
Karyawan

2644, | Risiko Tugas Belajar

2.6.4.5. Risiko Sertifikasi Profesi
Karyawan

2646 Risiko Pengelolaan Magang
2647 Risiko Teknologi
Pembelajaran

26438 Risiko Kompetensi SDM dan
Pembelajaran Lainnya

265. Risiko Pengelolaan Pengetahuan Risiko Akuisisi Pengetahuan
Risiko Pemanfaatan
2653. | Risiko Pengembangan Subject
Matter Expert Pengetahuan
2654 Risiko Pengelolaan
Pengetahuan Lainnya |
266. Risiko Hubungan Industrial ko Serikat Pekerja
Risiko Dana Pensiun
Risiko Hubungan Industrial
Lainnya
26.7. Risiko Budaya Perusahaan
268 Risiko Kapabilitas Organisasi dan SDM
Lainnya
2T Risiko Pengelolaan Aset adalah | 2.7.1. Risiko Kerjasama Aset Properti
pz:‘sliwa risiko yang terjadi 27.2. | Risiko Penghapusan Aktiva Tetap
pada keti ifan atau = =
tidak optimalnya utilisasi aset Zrs e Lakige
sehingga memengaruhi
ketercapaian sasaran
perusahaan
28. Risiko Pelayanan Umum adalah | 2.8.1. Risiko Penyediaan Sarana dan Prasarana | 2.8.1.1. Risiko Penyediaan Alat Tulis
peristiwa risiko yang terjadi Kerja Kantor

SALINAN.DOKUMEN TERKENDALI



KATEGORI RISIKO T1

KELOMPOK PERISTIWA RISIKO T2

No. Dok. PKT
No. Dok. Pl
Revisi
Tanggal
Halaman

P-PKT -25 L.02

PKT-PKT-PD-004 L.02

1
9 Oktober 2024
14 dari 18

PUPUK 3 KALTIM

KELOMPOK PERISTIWA RISIKO T3

KELOMPOK PERISTIWA RISIKO

2535. Insiders Trading
254, Risiko Sistem 1 Li B8
2.55. Risiko Mutu, Kesehatan, Keselamatan
Kerja, Keamanan dan Lingkungan
(QHSSE) Lainnya
2.6. Risiko Kapabilitas Organisasi 26.1 Risiko Pengembangan Organisasi 26.11 Risiko Ketidaktepatan
dan SDM adalah peristiwa Struktur Korporasi
risiko yang terjadi pada Risiko Struktur Korporasi
keficaktepatan atah = . 26.1.2. Risiko Pengembangan
pengembangan organisasi dan it
SDM sehingga — qm Labwya =
3 7Y 262 Risiko Perencanaan SDM 2621 Risiko Pengembangan Karir
memengaruhi ketercapaian
sasaran perusahaan fatyawan
2.6.2.2. Risiko Pengelolaan Talenta
dan Suksesi
2623 Risiko Pengelolaan Karyawan
PKWT
2624 Risiko Pengelolaan Tenaga
Kerja Alih Daya
2.6.25. Risiko Kecukupan Jumlah
SoM
2.6.2.6. Risiko Penilaian Kinerja
Individu
2627, Risiko Perencanaan SDM
Lainnya
263. Risiko Remunerasi 2631 Risiko Perhitungan
2632 Risiko Pembayaran
2633 | Risiko Remunerasi Lainnya
2.6.4. Risiko Kompetensi SDM dan 2641 Risiko Perencanaan
Pembelajaran
2642 Risiko Pembelajaran Eksekutif
dan Talenta
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24. Risiko Distribusi adalah 2.4.1. Risiko Ketersediaan Stok
peristiwa risiko yang terjadi 242 Risiko Jasa Angkutan
pacta proses distribusl atau 243. | RisikoJasa Bongkar Muat
perpindahan meliputi hasil — — —
produksi, utilitas, dan lainnya 244 Risiko Pergudangan 2441 Risiko P!rsed.laan Rusak
sehingga memengaruhi target ko Persediaan
distribusi dan ketercapaian 2442 Risiko Persediaan Hilang
sasaran perusahaan Risiko Pencatatan Barang
2443 ko Persediaan Susut
Risiko Keandalan Gudang dan
Peralatan
2.4.4.4. Risiko Pergudangan Lainnya
24.5. Risiko Distribusi Lainnya
2.5. Risiko Mutu, Kesehatan, 251 Risiko Sistem Manajemen Mutu
Keselamatan Kerja, Keamanan | 555 Risiko Sistem Manajemen Kesehatan dan | 2.5.2.1 Risiko Ledakan
dan Lingkungan (QHSSE) Keselamatan Kerja (K3)
adalah peristiwa risiko yang Ko Kebakaran
terjadi pada kualitas, kesehatan Ko Kecelakaan Keri
dan keselamatan umum, harta SO/ SR Ak er]a‘ .
benda, jiwa manusia dan ko Paparan Bahan Kimia
lingkungan yang dapat timbul Risiko Penyakit akibat Kerja
dari sumber bahaya atau Risiko Sistem Manajemen
ancaman tertentu yang berasal Kesehatan dan Keselamatan
dari operasional perusahaan Kerja (K3) Lainnya
sehingga memengaruhi 253. | Risiko Sistem Manajemen Pengamanan | 2.5.3.1. | Spionase Industri
ketercapaian sasaran 253.2 Peretasan/pengerusakan
perusahaan =
2533 Kriminalitas
2534 Teroris
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Kontrak
Risiko Proses Kontrak
2125 Risiko Penerimaan Barang
dan/atau Jasa
2.1.26. Risiko Pelaksanaan
Lainnya
213, Risiko Pengadaan Lainnya
2.2 Risiko Operasi dan Produksi 221 Risiko Operasional Produksi 2211 Risiko Downtime
adalah peristiwa risiko yang 2212 Risiko Cut Rate
teradi pada hegagalanatau Risiko Keandalan Pabrik
tidak memadainya proses — —
operasional produksi dan/atau Risiho Kuaktas Prockk
penyediaan jasa sehingga ko Kuantitas Produk
memengaruhi target keluaran Risiko Produk
dan ketercapaian sasaran Risiko Keandalan Alat
perusahaan Produksi
2.2.1.7. Risiko Operasional Produksi
Lainnya
222 Risiko Penyediaan Jasa 2221 Risiko Kualitas Keluaran Jasa
2222 Risiko Keterlambatan
Penyediaan Jasa
Risiko Schedule/Jadwal
Penyediaan Jasa
2223 Risiko Penyediaan Jasa
Lainnya
223 Risiko Operasi dan Produksi Lainnya
2.3, Risiko Pemasaran dan 2.3.1 Risiko Pemasaran
Penjualan adalah peristiwa 232 | Risiko Kuantum Penjualan
fisiko yang terjadi pada 233. | Risiko Pendapatan Penjualan
kegiatan usaha yang berkaitan —
dengan arus 234 Risiko Kepuasan dan Loyalitas Pelanggan
barang dan/atau jasa dari 235, Risiko Pemasaran dan Penjualan Lainnya
P ke pelanggan atau
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A ORI RISIKO POK PER A RISIKO OMPOK PER A RISIKO POK PER A RISIKO T4
perusahaan
IL Risiko L 111 Risiko Perubahan Regulasi
Bisnis adalah peristiwa risiko  ['1.12 | Risiko Perubahan Sosial dan Politik
yang terjadi pada | 113. | Risiko Perubahan Teknologi
kondisi atau kekuatan — |s| e ‘a ol |
perusahaan baik secara 114, Risiko Persaingan Usaha
internal maupun eksternal 115, Risiko Kompetitor Baru
yang memengaruhi 1.16. Risiko Kekuatan Pelanggan
ketercapaian sasaran 11.7. | Risiko Kekuatan Pemasok
perusahasn L18. | Risiko Produk Subsitusi
118, Risiko Perubahan Lingkungan Bisnis
Lainnya
12, Risiko Strategis Lainnya
2. Risiko Operasional adalah 21 Risiko Pengadaan adalah 211 Risiko Perencanaan Pengadaan 2111 Risiko Manajemen Vendor
peristiwa risiko vﬁng terjadi peristiwa risiko yang terjadi 2113 Risiko Ketidaktepatan HPS
pada proses, kebijakan atau pada proses pengadaan untuk =
peristiwa internal dan/atau memperoleh barang dan/atau Risiko HPS
eksternal yang lemah atau jasa yang dibutuhkan sehingga 2113, Risiko Ketidaktepatan
gagal sehingga memengaruhi memengaruhi ketercapaian Dokumen Pengadaan
kegiatan operasional bisnis sasaran perusahaan Risiko Dokumen Pengadaan
perusahaan sehari-hari 2114, Risiko Perencanaan
Pengadaan Lainnya
212 Risiko Pelaksanaan Pengadaan 2121 Risiko Keterlambatan
Pengadaan
Risiko Schedule Pengadaan
2122, Risiko Ketidaktepatan
Pemilihan Vender
ko Pemilihan Vendor
2123, Risiko Kegagalan Proses
Tender
Risiko Proses Tender
2124 Risiko Kegagalan Proses
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9.4. Risiko Setoran Modal adalah
peristiwa risiko yang terjadi
ketidakefektifan tindakan
setoran modal dari perusahaan
ke entitas lain sebagai salah
bentuk aksi korporasi sehingga
memengaruhi ketercapaian
sasaran perusahaan
9.5. Risiko Kemitraan Bisnis
(Partnerships) adalah peristiva
risiko yang terjadi pada
kemitraan strategis yang dijalin
perusahaan dengan pihak lain
tidak berjalan sesuai harapan
sehingga memengaruhi
ketercapaian sasaran
perusahaan

9.6. Risiko Restrukturisasi dan
Kemitraan Lainnya
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Tahun

Tingkat

Sub-Tingkat

2024

Fase Praktik Yang Baik
(Good Practice Phase)

Fase Praktik Yang Baik

Menerapkan seluruh Dimensi praktik Manajemen Risiko yang
rata- rata mendekati atau sejalan dengan praktik standar
industrinya;

Rata-rata pegawai cukup sadar akan Risiko, budaya Risiko
mulai diterapkan di dalam perusahaan;

Struktur organisasi, kerangka kerja, kepatuhan, proses,
sistem, dan alat yang berkaitan dengan Manajemen Risiko
telah diterapkan, meskipun efektivitas atau level
implementasinya masih bervariasi;

Telah menerapkan Manajemen Risiko secara konsisten di
setiap bagian perusahaan sesuai framework manajemen
Risiko yang telah ditetapkan dan menerapkan prinsip
Manajemen Risiko secara terus- menerus; dan

Penjabaran (cascading) target kinerja perusahaan telah
dilakukan hingga tingkat individu.

Baik (Strong Practice Phase)

2025 Fase Praktik Yang Baik (+) Memiliki praktik Manajemen Risiko melampaui fase praktik
yang baik dan sedang dalam transisi menuju fase praktik yang
lebih baik.

2026 Fase Praktik Yang Lebih Fase Praktik Yang Lebih Baik Menerapkan seluruh Dimensi praktik Manajemen Risiko yang

kuat, yang secara rata-rata mendekati atau sejalan dengan
praktik standar global industrinya;

Semua pegawai sadar akan Risiko, penerapan budaya Risiko
perusahaan telah memasuki tahap yang lebih luas, kompleks
dan semakin terintegrasi di dalam perusahaan, baik bagi
pimpinan maupun setiap individu

Struktur organisasi, kerangka kerja, kepatuhan, proses,
sistem, dan alat yang berkaitan dengan Manajemen Risiko
diimplementasikan cukup efektif;

PT Pupuk Kaltim telah menerapkan Manajemen Risiko dengan
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Tahun

Tingkat

Sub-Tingkat

2027

perbaikan terus- menerus sebagai bukti perusahaan telah
proaktif dalam penerapan Manajemen Risiko;

Penerapan Manajemen Risiko telah didukung sistem informasi
yang dai dan dapat dipertangc 1; dan
Evaluasi terhadap pencapaian kinerja telah dllakukan secara
berkala

Fase Praktik Yang Lebih Baik
(+)

Memiliki praktik Manajemen Risiko melampaui praktik yang
lebih baik dan sedang dalam transisi menuju praktik terbaik.

2028

Fase Praktik Terbaik
(Best Practice Phase)

Menerapkan praktik-praktik terbaik Manajemen Risiko sesuai
praktik standar global industrinya; (*Sudah melakukan
pengendalian terhadap upside risk)

Budaya Risiko sepenuhnya tertanam di dalam organisasi, telah
dilaksanakan sepenuhnya oleh seluruh insan di PT Pupuk
Kaltim yang didukung dengan pengelolaan pengetahuan dan
pengembangan kapabilitas sumber daya Manajemen Risiko;
(*knowledge management, Loss Event Management, Capacity
Holding/Pelatihan dan Sertifikasi Organ Pengelola Risiko)
Struktur organisasi, kerangka kerja, kepatuhan, proses,
sistem, dan alat yang berkaitan dengan Manajemen Risiko
diterapkan secara efektif dan dilakukan perbaikan secara
berkelanjutan; (*Three Lines Model, Matriks RASCI, dan Asas
GCG TARIF diatur dengan jelas)

Proses Manajemen Risiko menggunakan metode yang
terdepan (advanced) dengan sistem informasi Manajemen
Risiko yang terintegrasi dengan sistem informasi lainnya.
Pembaharuan dan perbaikan proses Manajemen Risiko
dilakukan secara berkelanjutan; (*Melakukan analisis stokastik
yang mulanya kuantitatif, EWS Dashboard, Integrasi 4 fungsi
utama/ Cross-Functional Matrix)

PT Pupuk Kaltim telah menempatkan Manajemen Risiko
sebagai pendorong untuk menjadi nilai tambah bagi
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perusahaan dan menjadi dasar setiap pengambilan keputusan
dengan memperhitungkan setiap peluang yang ada; dan
(*Decision Making Process/ Risk Based Decision Making
berupa simulasi/skenario)

Tren kinerja meningkat dari tahun ke tahun. (*Perencanaan
Kerja; Pengendalian Risiko; Pencapaian Target; Penguasaan
Pasar)
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7.5 KRITERIA LIKELIHOOD (KEMUNGKINAN) & CONCEQUENCE (DAMPAK)
‘A Kriteria Dampak Kuantitatif

Dampak sangat rendah yang
dapat mengakibatkan
kerusakan/ kerugian/
penurunan kurang dari 20% dari
nilai Batasan Risiko

X2 20%

! Sangal R h dan Batasan Risiko

Dampak rendah yang dapat

mengakibatkan

kerusakan/kenugian/penurunan

20% < X < 40% dari nilai

Batasan Risiko

Dampak kritis yang dapat

mengakibatkan

3 Moderat d 40‘: : e ??c:%k kerusakan/kerugian/penurunan
an Batasan RISIKe | 4006 < X < 60% dari nilal

Batasan Risiko

20% < X =40%
dari Batasan Risiko

Dampak disruptif yang dapat
60% < X=80% mengakibatkan kerusakan/

dari Batasan Risiko |kerugian/ penurunan 40% < X<

60% dan nilai Batasan Risiko

Dampak katastrofe yang dapat

X > 80% mengakibatkan kerusakan/
dan Batasan Risiko |kerugian/ penurunan > 80%
dari nilai Batasan Risiko

4 Tinggi

5 Sangat Tinggi

Keterangan:
Nilai Batasan Risiko merupakan nilai Risk Limit di level enterprise sebagaimana
yang telah ditetapkan dalam Strategi Risiko BUMN.
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Risiko
it ot Minimal 1 Minimal 1
i target :’jmn Minimal 1 parameter parameter
$ategis yang St;‘amg.s yang parameter tujuan | tujuan strategis | tujuan strategis
Dampak keterlambatan pencapaian program strategis | harus selesai harus selesai strategia yang yang I'!arus yang han.ls
pada tahun ini pada tahun ini harus selesai pada | selesai pada selesai pada
tem?nvi ";‘ n et NI tahun ini tertunda | tahun ini tahun ini
dari 1 hza':'mm ;‘tam 2-3 antara 3 - 6 bulan | tertunda antara | tertunda lebih
bidan 6-9 bulan dari 9 bulan
Risiko Hukum
Perusahaan
Tidak ada Perusahaan Perusahaan :‘E’ums:rnkalah diputuskan kalah
Pelanggaran hukum somasi/ tuntutan | mendapat mendapat b an di pengadilan
3 di pengadilan :
hukum somasi. tuntutan hukum. | o oo rtama, | tnakat
— _ nghat e " | selanjutnya.
Diminta Regulator
u Regulator memberlaku-kan
dengan pihak memberlaku-kan | sanksi signifikan
Regulator pembatasan dan | (misalkan
(misalkan OJK, 2 - [atau delisting saham,
. Peringatan tertulis L
Pelanggaran ketentuan kepatuhan :’I'eg;i::? irdormal ]Baz(n y | formal, terkena per:tbflman E.da': i
verbal, Indonesia, denda, hadap enan-kan
1DX, aktivitas mengikuti
Kementerian operasional / Kiring, menarik
terkait, Dirjen produk / jasa produk yang
Pajak, dan tertentu, beredar, dan
- lain-lain) lain-lain)
Risiko Reputasi
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Risiko Kualitatif 1 2 5
Sangat Rendah Rendah Moderat Sangat Tinggi
Unjuk rasa
Lotk | g I |
s ¥ana | keluhan Terdapat keluhan | mengganggu il
disalurkan sampai cho terkoordinasi,
tingkat SP Unit karyawan yang | yang disalurkan aktivitas teriadin
Keluhan karyawan m"s‘un dapat perlu mencapai tingkat | perusahaan dan lﬁ?ﬂ atia‘f
itsalir dan diselesaikan sektoral / wilayah | / atau disertai i S
diselesaikan oleh | ol€h Penyelia | / provinsi. terjadinya kerja’
Pemimpin Unit Pemimpin Unit cedera serius /
i cacat permanen
Turn over Turn over pegawai Tumn over
Turn over karyawan bertalenta Tum over pegawai pegawai Turn over
pegawai bertalenta dari bertzlenta anter | | osalenta pegawai
bertalenta kurang | 1% sampai % g:"l:g:% antara 10% bertalenta >15
(regretted turnover) dari 1% setahun | dengan 5% setahun sampai dengan | % setahun
setahun 15% setahun
Risiko Sistem Infrastruktur Teknologi dan Siber
_ Infrastruktur
;lp'lrlkas danr Infrastruktur vital | vital yang [l_':;rlastruktur
Aplikasi & b K yang penting tidak | penting tidak v u."‘"g dak
Infrastruktur yl ang I““ uur:gng berfungsi sglalm berfungsi penﬁ :ggs sakama
Gangguan aplikasi infrastruktur pendukung pendukung yang penting tidak | 1 jam (misalian | selama2s/d 6 || pi e jam
kurang penting berfungsi Listrik, air, jam (misalkan (misalkan Listrik,
tidak berfungsi b gl bih jaringan Listrik, air, P e
selama 1 hari A e komunikasi & jaringan s Jarmgan
dari 1 hari s/d - . komunikasi &
3 hari online systern) komunikasi &
ari online ) online system)
Jumlah rata-rata 3:: :r;ara; o Jumlah rata-rata Jumizh rata-rata | Jumlah rata-rata
Serangan siber serangan sibgr i, perng serangan siber per serangan siber serangan siber.
jper minggu di < minggu 100-199 per minggu 200- | per minggu lebih
minggu 50-99
bawah 50 kali Kali kali 500 kali dari 500 kali
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Risiko Kualitatif 1 2 5
Sangat Rendah Rendah Sangat Tinggi
Keluhan yang
Keluhan yang menyebar ke ﬁ“t:ga‘:a::
menyebar ke skala | skala nasional skala nasional /
sektoral dan / atau | dan / atau internasional
Keluhan yang diajukan secara diajukan secara dan | atau
KE""";: Y::g terisolasi dan ﬁekﬁzly ai'\g ika :nlektif yang diajukan secara
terisolasi dan pat diselesaikan apat -
Keluhan pelanggan / nasabah / pembeli / supplier dapat ditangani :;‘:;aihn dalam waktu 7 diselesaikan mz’f
dalam 1 hari dalam 3 hari hari kerja dan dalam waktu 10 melebihi 10 hari
kerja LhL masih berada hari kerja dan / col i
kerja dalam atau kerja dan / atau
kewenangan memerlukan me::erlu'l::
Pimpinan Cabang / | penanganan ﬁarg:gan
Wiaysh Kewenangan | Kantor Pusat
s 5 Publikasi negatif | Publikasi negatif
i;:‘i':l.a;::g;m Publikasi mencapai skala | mencapai skala
st | 00, | e | S0 | meren |
melalui media : skala nasional : ”
Pemberitaan negatif di media konvensional L:;c:’zumm yang tersebar di ;":;ﬁa ) ?f:illmed'a dany
,(;nk:laiﬁnlfk:l'n masih tersebar Ed“ conal memerlukan memerlukan
Surat Kabar media vensiona penanganan penanganan
daerah) konvensional kewenangan kewenangan
Kantor Pusat Kantor Pusat
Penurunan ;?n::;":a"sar Penurunan pangsa ::x:r::&r Penurunan
Kehilangan daya saing pangsa pasar | antara 5% o e 10% | antara 15% pangsa pasar
?J:pa' o sampai dengan ?Sapa g sampai dengan | lebih dari 20%
10% 20%
Risiko Sumber Daya Manusia
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Risiko Kualitatif 1 2 4 5
Sangat Rendah Rendah Meoderat Tinggi Sangat Tinggi
Hasil peniaian platform security X >90% SozX>  g0%2X>70% |70%2X > 60% | X< 60%
Risiko O T
Dari 1% s/d
2,5% dari Antara 10% s/d
< 1% dari standard SLA 20% dari >20% dari
standard SLA angtelah | AN 25% 8/d | oonjarggiA | standard SLA
yang telah ;Rﬁarj@n 10% dan standard yang telah yang telah
: 5 SLA yang telah % 3
ditetapkan (diukur dari ditetapkan (diukur ditetapkan ditetapkan
Pelampatan pemenuhan SLA (Service Leve (diukur dari waktu dar o en (UK (diukur dari (diukur dari
mps Peme waktu kekosongan waktu waktu
Agreement) kekosongan atau | atau kekosongan atau | ket atau
ketidaksedia-an | ketidaksedia- Svangn d:;:l atau ketidaksedia-an
layanan produk an layanan aéu Bm‘::han ketidaksedia-an | layanan produk
atau tambahan produk atau biaya / ongkos) layanan produk atau tambahan
biaya / ongkos) tambahan atau tambahan biaya / ongkos)
biay:n / ; biaya / ongkos)
ONgKos,
Risiko Health, Safety, Secunty and Envir /(HSSE) dan Sosial
- Kasus kematian
Cacat tidak tetap /
xaﬂ';, sm - g::vswalzn Ketidakhadir-an :::? |/ Cacat Kasus kematian
Pertama Medis :Eéz“g Ketidakhadir-an jamak
kerja yang lama
Fatality Efek ireversibel
Tidak z:trﬁ‘ham" tanpa kehilangan | Efek ireversibel
berpengaruh revdait nyawa tetapi yang Wabah ke
pada Kinerja (tanpa rawat dengan cacat menyebabkan lingkungan
Kerja e *)’a serius dan rawat | kematian
£ inap
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Skala
Risiko Kualitatif 1 2 3 4 5
Sangat Rendah Rendah Moderat Tinggi Sangat Tinggi
berkepanjangan
Potensi
menyebabkan
banyak kematian
misalnya bahan
kimia beracun
berbahaya
Sangat serit
Kerakan Efakcirivns Eek jangka Efek ling} M S
terbatas pada pada pendek (1-2 jangka ISa'usakan
Kerusakan Lingkungan ::? ":"'mal lingkungan tahun) tetapi tidak | menengah (3-5 !mgk::ganv
ongan: biclogis atau mempenga-ruhi tahun) yang Jangka panjang
signifikansi fisik fungsi ekosistem seriis (>5 tahun) dari
rendah fungsi ekosi
X>0%atau | 0 2X> o0 x o 0% | 0% > X > 60% | X< 60% atou
. L memperleh rating 8085, a:i:h atau memperleh atau memperleh | memperleh
Penurunan ESG rating Sustainalytic “0-10 ::;mp‘m-zu rating “20-30 rating "3040 rating “40+
ing Bard
(regliibley” | (low)” {maditaz) hioh” (evera)”
Risiko Peny Modal Negara (PMN)
Diterima tepat Tertunda 1 Tertunda 3 Tertunda > 4
Penundaan pencairan PMN waktu sesuai bulan dari T‘:Ih;d aEtZ Rbaa; bulan dari target | bulan dari target
dengan RKAP | target RKAP. @ RKAP RKAP
Risiko Operasional Khusus Industri Perbank
Total jumlah fraud intemal dan eksternal X < 800 B0 1,001 <X 1,200 | W01 <X< X > 1,400
1,000 1,400
Risiko Investasi Khusus Industri Asuransi
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Risiko Kualitatif 1 ) 4 5
Sangat Rendah Rendah Moderat Tinggi Sangat Tinggi
90% <
Instrumen pada :;:umen 80% < Instrumen {r‘l%;ufna'l ada Instrumen pada
Investment grade T pada Investment P Investment
nvestment Investment

100%, i grade < 90%, rade < 80%, grade < 70%,

Penurunan aset investasi berdasarkan rating surat fm% g ¥

> - L A

utang atau Peringkat bank penerbit deposito tau Peringkat di
atau Peringkat atau Peringkat o atau Peringkat bawah BBB
AAA (yang AA (yang ?::un;::gﬁ?t A BBB (yang (yang setara
setara) setara) setara) atau tidak

doeringkat)

Risiko Aktuarial

Rasio Klaim Rasio klaim < 75% < Rasio | 82,5% < Rasio 90% < Rasio Rasio klaim >
75% klaim < 82,5% | klaim < 90% klaim < 100% 100%

Catatan:

Apabila acuan kriteria dampak tidak tersedia pada tabel di atas, BUMN dapat menggunakan acuan tabel kriteria dampak

kualitatif lainnya sesuai dengan ped: ing: ing dan ik dalam buku RKAP.
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Parameter 1 2 3 4 5 .
Sangat Jarang - 3 e Sangat Mungkin Hampir Pasti
d Jarang Terjadi Bisa Terjadi Terjadi Terjadi
Risiko mungkin
s torjadi sanoal | giciko mungkin Risiko pernah terjadi namun | Risiko pernah Risiko pemah
Koo teradi | ook ey | teriadi hanya sekali | tidak sering, sekali dalem 4 | terjadi sekali terjadi sekali
e anyak sall | golam 6 bulan bulan dalam 2 bulan dalam 1 bulan
kali dalam
setahun
<1 permil dari
| frekuensi Dari 1 permil $/d 1% | pyaa 19 g/ 5% dari Diatas 5 /d 10% | , 100; garj
Frekuensi Tk dari frekuensi AR dari frekuensi L
Keiadi kejadian / P 3 frekuensi kejadian / jumlah P frekuensi kejadian
ejadian jumiah kqadlanvl jumlah transaksi ka;ndlan_l jumlah /jumiah transaksi
transakel transaksi transaksi
Probabilitas Probabilitas
Probabilitas Probabilitas kejadian | Probabilitas kejadian Risiko | kejadian Risiko kejadian Risiko
Persentase kejadian Risiko | Risiko dari 20% antara 40% sampai dengan antara 60% antara 80%
dibawah 20% | sampai dengan 40% | 60% sampai dengan sampai dengan
80% 100%
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